















Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim 
 
 





Peran dan Tanggung Jawab 

















Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis 
Muslim   
Oleh: 
Haidir Fitra Siagian 
 
 
 Universitas Islam Negeri  

























“........... dengan cinta dan butiran-butiran doamu di sepanjang  
keheningan malam, tetaplah istiqamah menuntunku dalam 
mengarungi kehidupan ini,                                                           
Ibuku Hj. Nursyawalinah Binti Djabolon Pakpahan                                                                           









Sambutan Rektor  



















Kata Pengantar Penulis 
Dewasa ini keperluan umat manusia terhadap informasi 
adalah sangat penting untuk dapat melaksanakan aktivitas dalam 
kehidupan sehari-hari. Seorang Alvin Toffler, pernah mengatakan 
bahwa siapa yang menguasai informasi maka dialah yang akan 
menguasai dunia. Ini sudah dibuktikan oleh negara-negara maju. 
Kemajuan satu negara ini, satu antara tolok ukur yang sangat 
penting adalah sejauh mana penguasaan negara itu menguasai 
informasi serta tingkat kebebasan warganegaranya mengakses 
informasi apapun yang dia inginkan. 
Perlunya informasi ini adalah sebagai rujukan dalam 
mengambil keputusan terhadap berbagai persoalan yang dihadapi, 
baik yang berkaitan dengan keperluan individu maupun persoalan 
yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat luar. Peradaban 
sesuatu masyarakat  atau bangsa akan sangat dipengaruhi sejauh 
mana mereka dapat memperoleh informasi dari luar dan 
mengadopsi informasi yang diperoleh berdasarkan keperluannya. 
Manakala masyarakat tidak terbuka terhadap informasi dari luar, 
akan menyulitkan mereka untuk berkembang sesuai dengan 
kemajuan yang telah dicapai oleh masyarakat luar. 
 Setiap umat manusia ingin memperoleh informasi ataupun 
pesan yang benar atau valid dan bermanfaat. Untuk memperoleh 
informasi ini, kerja keras para jurnalis atau wartawan menjadi 
faktor yang tidak dapat dipisahkan. Mereka bekerja dengan segala 
kemampuannya tidak mengenal lelah agar dapat menyuguhkan 
informasi kepada khalayak  melalui media komunikasi massa; 
media eletronik, media cetak dan media online. Semua pesan yang 
disajikan dalam media komunikasi massa tersebut adalah untuk 
memenuhi hak masyarakat dalam memperoleh informasi.  
 Perkembangan teknologi yang berkaitan dengan media 
massa semakin pesat dan maju. Setiap saat media massa 
memberikan informasi kepada khalayak tanpa ada pembatasan lagi. 
Khalayak dapat memperoleh informasi dengan cepat, bervariasi, 
dan dapat menyenangkannya setiap saat diperlukan. Semakin 
berkembangnya media elektronik dan media online yang dalam 
satu dekade terakhir ini telah menjadi tantangan tersendiri bagi 
media cetak. Wartawan atau jurnalis yang bergelut dalam media 
massa mesti dapat menangkap bahwa adanya tantangan dari kedua 
jenis tersebut di atas sebagai pemacu diri dan memberikan motivasi 
dalam rangka membuat suatu terobosan yang dapat 
mempertahankan eksistensi media massa.    
 Dalam konteks ini, seorang jurnalis Muslim mesti 
memiliki peran dan tanggung jawab serta sikap profesionalisme 
dan etika pada saat melaksanakan tugas-tugas jurnalistiknya 
dilandasi dengan nilai-nilai ajaran agama. Jurnalis Muslim juga 
memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar, disamping 
karena dia berfungsi sebagai dai untuk menyebarluaskan nilai-nilai 
ajaran Islam, juga mengemban amanah khalayak dalam 
memperoleh informasi yang akurat, kredibel, jujur dan bermanfaat. 
Dimana dalam setiap pemberitaan yang disampaikan seorang 
jurnalis Muslim adalah informasi yang dapat memberi sumbangan 
besar kepada khalayak dalam arti yang positif, sebaliknya 
menghindari informasi yang kontraproduktif maupun yang 
provokatif. Terbitnya buku ini, antaranya adalah untuk menuntun 
para jurnalis Muslim dalam memenuhi harapan dimaksud. 
 Akhirnya, penulis sebagai manusia biasa, merasakan 
bahwa apa yang disajikan dalam buku ini masih jauh dari kesan 
sempurna. Dapat disadari dalam berbagai aspek masih terdapat 
kekurangan, baik dari segi teknis maupun substansi materi yang 
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serta pihak-pihak yang berkepentingan senantiasa diharapkan. 
Kurang lebihnya mohon dimaafkan.  
Salam hormat dan penghargaan yang tinggi perlu saya 
sampaikan kepada Pimpinan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin beserta pimpinan dan staf Lembaga Penjaminan Mutu 
UIN Alauddin yang berkenan memfasilitasi penerbitan buku ini. 
Saya juga sepatutnya menyampaikan terimakasih kepada isteriku, 
dr. Nurhira Abdul Kadir, M.PH. atas kerelaannya membantu 
penulisan buku ini, juga atas kesabaran dari tiga orang buah hatiku; 
Luqmanulhakeem Yanggi Siagian, Mada Fauziyah Siagian dan 
Mara Athirah Siagian. Ucapan yang sama ingin saya haturkan 
khusus kepada Adinda Ahmad Ahwan Siagian, Nasrullah, Bang 
Asnawin Aminuddin, dan Pak Kusa Pewangi, atas bantuannya 
selama ini. Wassalam. 
Kampus UKM Bangi,  September 2014 
Yang benar, 
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1. Bermula dari Membaca     
Ajaran penting yang diturunkan Allah Swt kepada Nabi 
Muhammad Saw pada awal dimulainya peradaban Islam ialah 
tentang kewajiban atau keharusan membaca, sebagaimana 
dijelaskan dalam Al Qur’an :   
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 
Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan 
kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (QS. Al ‘Alaq : 1-5) 
 Perintah membaca dapat diartikan sebagai satu proses 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Segala bentuk 
ciptaan Allah Swt di seluruh jagad ini adalah bahan bacaan, 
termasuk apa saja yang ada di muka bumi ini beserta dengan 
isinya.  
Dengan membaca, manusia akan dapat memperolehi hasil 
dan kesuksesan dalam melaksanakan segala tugas dan tanggung 
jawab yang diembankan kepadanya, baik sebagai pribadi maupun 
sebagai pemimpin (khalifah), juga dalam mengarungi kehidupan di 
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penyebaran ajaran Islam oleh Nabi Muhammad Saw, telah sukses 
menyebarkan Islam hingga kepada kita saat ini, antara lain karena 
adanya proses membaca yang diajarkan oleh Allah Swt. 
Untuk dapat membaca, tentunya harus ada yang ditulis. 
Tulisan pada hakikatnya adalah suatu karya manusia yang dibuat 
dalam bentuk cetakan. Namun demikian, tulisan tidak hanya dalam 
bentuk cetakan. Apa yang dapat dilihat atau dirasakan adalah suatu 
tulisan dalam arti yang lebih luas. Demikian pula tentang bacaan, 
tidak hanya terfokus kepada tulisan yang dapat dilihat dengan mata 
saja. Oleh karena itu, membaca juga tidak terfokus menggunakan 
indera mata saja. Membaca boleh pula dengan pikiran, hati, dan 
pengalaman. 
Dalam konteks pembicaraan ini, yang dimaksudkan 
sebagai bacaan adalah tulisan atau tanda-tanda yang dibuat sebagai 
karya manusia yang dapat diartikan atau dimaknai, baik oleh yang 
membuat tulisan itu, mahupun oleh orang lain. Sedangkan tulisan 
atau tanda-tanda yang tidak dapat diartikan oleh manusia pada saat 
ini, kemungkinan pada masa yang akan datang akan memiliki nilai 
dan makna tersendiri.  
Justru boleh jadi lebih berarti bagi generasi pada saat itu 
berbanding dengan saat sekarang ini. Tulisan yang dapat dibaca 
akan menambah wawasan dan pengetahuan bagi manusia yang 
membacanya. Pada saat yang sama, tulisan semacam itu pula akan 
memberi informasi penting dan dapat memberikan hiburan.  
Ajaran-ajaran agama yang kita amalkan pada hari ini juga 
adalah merupakan hasil bacaan   dari berbagai tulisan terdahulu, 
baik dalam kita suci maupun dalam buku-buku yang dikarang oleh 
para ulama-ulama terdahulu, juga oleh para filosofis. Sejarah 
peradaban Islam dari dulu hingga sekarang, termasuk kejayaan 
Islam di Andalusia, Cordoba, dan ekspansi Kerajaan Islam Turki 
ke Eropa, diketahui berdasarkan adanya bukti-bukti sejarah yang 
dapat dibaca.  
Dalam konteks Indonesia, sejarah perjuangan pahlawan 
merebut kemerdekaan, diketahui dari berbagai bahan bacaan atau 
literatur. Demikian pula berbagai peristiwa yang terjadi di seluruh 
penjuru dunia, kita ketahui adalah berkat adanya tulisan orang yang 
kita baca. Wawasan dapat bertambah karena adanya tulisan yang 
dibaca. Pengetahuan juga berkembang karena adanya tulisan yang 
dibaca. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tulisan-tulisan 
yang dibuat dalam berbagai bentuk seperti buku-buku, prasasti, dan 
lambang-lambang atau simbol yang memiliki arti, memiliki arti 
penting dalam kehidupan manusia. Bahkan peradaban suatu kaum 
atau bangsa, satu antara parameter penting yang tidak boleh 
diabaikan adalah seberapa banyak tulisan-tulisan yang dapat dibaca 
oleh generasi berikutnya. Semakin banyak tulisan atau karya yang 
dapat dibaca dalam satu peradaban, maka semakin tinggi kualitas 
peradaban ini.  
Inilah antara lain sehingga pimpinan Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin mencoba memperbanyak tulisan-tulisan 
dalam bentuk sebagai karya daripada para civitas akademiknya. 
Sebab perguruan tinggi adalah barometer ilmu pengetahuan. 
Dimana ilmu pengetahuan itu tersimpan dalam bentuk buku-buku, 
baik dalam bentuk cetakan maupun yang saat ini semakin populer 
iaitu dalam bentuk digital atau online. Kemajuan sebuah perguruan 
tinggi, dapat diukur dengan seberapa banyak civitas akademiknya 
yang menghasilkan karya tulis ilmiah. 
 Suatu tulisan adalah penting, disamping sebagai bukti 
sejarah juga sebagai sumber ilmu pengetahuan. Di berbagai negara, 
terutama negara maju yang sempat penulis datangi, seperti 
Australia, Malaysia dan Singapura, adalah sangat menghargai 
tulisan-tulisan atau buku-buku dengan membangun perpustakaan 
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membaca. Misalnya di Singapura, hampir setiap kawasan 
kelurahan tertentu, terdapat sebuah perpustakaan yang sangat 
kondusif.  
Seperti di lokasi pusat perbelanjaan atau tempat keramaian 
lainnya. Dengan demikian warga yang akan berbelanja misalnya, 
dapat menyempatkan waktunya untuk mampir ke perpustakaan 
untuk membaca. Akan halnya dengan orang tua yang sudah 
pensiun, dengan mudah ditemukan di perpustakaan sepanjang hari. 
Juga anak-anak yang sudah pulang dari sekolah, mereka ke mall 
atau pusat perbelanjaan bukan sekedar jalan-jalan semata, tapi 
menyempatkan diri mampir di perpustakaan membaca buku. 
Paparan awal yang dikemukakan di atas, adalah gambaran 
pentingnya bagi manusia untuk membaca. Pada masa sekarang ini, 
aktivitas membaca juga semakin menarik dengan hadirnya 
kegiatan jurnalistik, iaitu dengan memberikan tampilan yang lebih 
menarik, singkat, padat, tepat dan informatif.  Kegiatan jurnalistik 
adalah proses yang dilakukan untuk membantu masyarakat dalam 
membaca tanda-tanda alam dalam  kehidupannya. Peristiwa-
peristiwa yang terjadi dalam lingkungan sehari-hari adalah penting 
dan menarik untuk diketahui.  
Mulai peristiwa tabrakan dan kecelakaan lalu lintas lainnya 
di jalan raya, harga bahan makanan, pertandingan olah raga, 
tindakan kriminal hingga persoalan politik di negara ini, adalah 
menarik untuk diketahui. Tentu tidak semua khalayak dapat 
mendatangi berbagai tempat kejadian atau peristiwa dimaksud, 
terutama yang jaraknya sangat jauh dari tempat tinggalnya. Untuk 
mengetahui peristiwa tersebut dengan mudah adalah membaca 
media massa, iaitu media massa cetak dan media massa elektronik. 
Dalam konteks ini, menonton atau memirsa media elektronik 
seperti radio dan televisi, dapat dikategorikan sebagai proses 
membaca. 
Proses inilah yang dimaksudkan dengan kegiatan 
jurnalistik, iaitu kegiatan yang dilakukan oleh para jurnalis dalam 
meliput, mengolah, dan menyebarluaskan informasi tentang 
berbagai hal dalam kehidupan. Berdasarkan bantuan para jurnalis 
tersebut, khalayak dapat membaca apa saja peristiwa yang terjadi. 
Kita tidak perlu berbondong-bondong mendatangi tempat kejadian 
perkara untuk mengetahui sesuatu, cukup dengan memanfaatkan 
hasil pekerjaan jurnalis, peristiwa yang ingin diketahui dapat 
diperoleh melalui media massa.  
Ini sesuai dengan pendapat Mark Twain, bahwa  “There 
are only two things, which can throw ligth upon thing on eart. Two 
things, one is sun in heaven, and second is the press on earth”. 
Jika diterjemahkan bahwa ada dua perkara yang boleh membuat 
segala sesuatu terang di belahan bumi ini. Pertama, adalah 
matahari yang bersinar terang-benderang di langit, dan yang kedua 
adalah pers yang memberi penerangan kepada sebagian besar 
khalayak massa di muka bumi.  
Sesuai dengan perintah Allah Swt sebagaimana disebutkan 
dalam awal pembahasan ini, tentang penting dan kewajiban bagi 
umat manusia untuk membaca, maka pekerjaan seorang jurnalis 
adalah bagian daripada upaya menggiatkan umat manusia untuk 
gemar membaca. Sebab dengan membaca, manusia akan 
bertambah wawasan, pengetahuan dan informasinya. Kemajuan 
suatu bangsa dapat diukur dengan seberapa besar tingkat bacaan 
warganegaranya.  
Tak jarang penulis menyaksikan warganegara lain, seperti 
dari Eropa dan Jepang yang sedang membaca di pesawat, di 
bandara, bahkan dalam bus. Misalnya, beberapa waktu lalu, ketika 
dalam perjalanan dari Kuala Lumpur ke Melaka, penulis 
menyaksikan ada dua orang warganegara Korea Selatan yang 
sedang membaca dalam bus. Sebaliknya, ketertinggalan sebuah 
bangsa dan semakin rendahnya kualitas peradaban suatu kaum 
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Mengapa di negara-negara maju, jarang terdengar adanya 
perang antar kelompok sesama warganegaranya? Karena 
warganegara di negara tersebut, sibuk dengan kegiatan membaca. 
Sedangkan di negara kita, setiap saat ada tawuran, perang antar 
kelompok dalam masyarakat, karena warganya sudah sering 
frustasi. Obat yang paling baik daripada frustasi adalah membaca, 
tapi sebagian kita justru lebih senang berperilaku tidak terpuji, 
seperti minum-minuman keras, berjudi, tawuran dan sebagainya. 
Pekerjaan jurnalistik hadir ke tengah-tengah masyarakat 
sangat perlu antara lain untuk mengatasi perasaan frustasi 
wargangeara. Kegiatan jurnalistik dapat dikatakan sebagai media 
atau sarana untuk membantu manusia dalam menjalankan fungsi: 
a) Mengamalkan ajaran Islam tentang pentingnya membaca atau 
memperoleh informasi. Dalam Al-Qur’an surat Al-Muzzamil 
(73) ayat 20, lafalnya “…Faqro-u ma tayassaro minal-
qur’an…” yang artinya “…Maka bacalah apa yang mudah 
(bagi kalian) dari Al-Qur’an…”.  
b) Membantu manusia mengembangkan dirinya berdasarkan 
informasi yang diperoleh daripada bacaan dalam media massa. 
c) Memberikan obat untuk menyembuhkan manusia daripada 
perasaan frustasi akibat himpitan ekonomi dan persoalan sosial 
lainnya. 
Sedangkan menurut Dr.’Aidh bin Abdullah al-Qarni, MA 
dalam bukunya berjudul  “Dont Be Sad”, menyebut ada sebelas 
faedah dari kebiasaan membaca:   
a) Membaca menghilangkan kecemasan dan kegundahan.  
b) Ketika sibuk membaca, sesorang terhalang masuk dalam 
kebodohan. 
c) Kebiasaan membaca membuat orang terlalu sibuk untuk bisa 
berhubungan dengan orang-orang malas dan tidak mau 
bekerja. 
d) Dengan sering membaca, seseorang bisa mengembangkan 
keluwesan dan kefasihan dalam bertutur kata. 
e) Membaca membatu mengembangkan pemikiran dan 
menjernihkan cara berpikir. 
f) Membaca meningkatkan pengetahuan seseorang dan 
meningkatkan memori dan pemahaman. 
g) Dengan sering membaca, seseorang dapat mengambil manfaat 
dari pengalama orang lain, seperti mencontoh kearifan orang 
bijaksanan dan kecerdasan para sarjana. 
h) Dengan sering membaca, seseorang dapat mengembangkan 
kemampuannya baik untuk mendapat dan merespon ilmu 
pengetahuan maupun untuk mempelajari disiplin ilmu dan 
aplikasi didalam hidup. 
i) Keyakinan seseorangakan bertambah ketika dia membaca 
buku-buku  yang bermanfaat, terutama buku-buku  yang ditulis 
oleh penulis-penulis muslim yang saleh. Buku itu adalah 
penyampai ceramah terbaik dan ia mempunyai pengaruh kuat 
untuk menuntun seseorang menuju kebaikan dan menjauhkan 
dari kejahatan. 
j) Membaca membantu seseorang untuk menyegarkan pikirannya 
dari keruwetan dan menyelamatkan waktunya agar tidak sia-
sia. 
k) Dengan sering membaca, seseorang bisa menguasai banyak 
kata dan mempelajari berbagai model kalimat, lebihlanjut lagi 
ia bisa meningkatkan kemampuannya untuk menyerap konsep 
dan untuk memahami apa yang tertulis “diantara baris demi 
baris” (memahami apa yang tersirat. 
 
2. Informasi sebagai Hak dan Kebutuhan Dasar 
Berbicara tentang jurnalistik selalu berkaitan dengan 
informasi, iaitu segala sesuatu yang sebelumnya belum pernah kita 
ketahui yang sifatnya adalah penting dan memiliki arti, terutama 
untuk diri kita sendiri. Informasi sangat perlu agar manusia dapat 
melakukan aktivitasnya. Tanpa informasi, sulit bagi seseorang 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 
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acara pembelajaran, dia perlu informasi tentang tujuan mata kuliah 
yang akan diajarkan. Tanpa memperoleh informasi yang valid 
tentang tujuan mata kuliah tersebut, maka kemungkinan besar 
format satuan acara pembelajaran yang dibuatnya, tidak akan 
mencapai sasaran secara tepat. Demikian pula informasi tentang 
jual beli barang. Sebelum membeli barang, tentunya seorang calon 
pemberi harus mengetahui kondisi barang tersebut.  
Pengalaman penulis ketika berada di Adelaide Australia 
Selatan pada tahun 2013 yang lalu, bila seseorang hendak menjual 
mobil, maka dalam iklan atau pengumuman tentang penjualan 
mobil tersebut, si penjual mesti menjelaskan kondisi mobil 
tersebut. Tahun berapa diproduksi, sudah berapa orang pemiliknya, 
termasuk jika mobil tersebut pernah rusak parah atau tidak. 
Informasi tersebut perlu diumumkan agar calon pembeli sudah 
sadar dengan keadaan tersebut, sehingga tidak perlu ada 
penyesalan di kemudian hari sekiranya terjadi peristiwa yang tidak 
diinginkan.  
Sedangkan di Malaysia, berdasarkan pengalaman penulis 
selama ini, semua barang yang akan dijual, mesti disertai informasi 
tentang harganya, termasuk harga-harga barang di supermarket dan 
makanan di restoran. Informasi tersebut adalah suatu kewajiban 
bagi yang menjual dan menjadi hak bagi calon pembeli. Hal ini 
juga perlu diterapkan agar calon pembeli tidak menyesal di 
kemudian hari manakala terjadi kekeliruan misalnya dalam 
pembayarannya. Hal ini sebenarnya sudah dijalankan di negara 
kita, Indonesia. Namun belum seluruhnya berlaku. Beberapa harga 
barang yang ditulis dalam produk, namun ketika berada di kasir 
saat akan dibayar, terdapat perbedaan. Di beberapa rumah makan, 
ketika memesan makanan, tidak disertai harganya, setelah 
membayar, maka kita akan kaget dengan jumlah harga yang 
ditagih. 
Berdasarkan kedua kasus di atas, dapat digambarkan 
bahwa memperoleh informasi tentang sesuatu, disamping sebagai 
satu hak bagi khalayak, juga sebagai cara untuk mempermudah 
dalam berinteraksi dengan orang lain. Pada masa sekarang ini, 
kebutuhan akan informasi tentang berbagai hal, telah menjadi suatu 
keharusan bagi khalayak. Kebutuhan ini boleh dikatakan sudah 
hampir setara dengan kebutuhan dasar lainnya, seperti papan, 
sandang, dan pangan. Jika setiap manusia senantiasa memerlukan 
kebutuhan akan informasi tersebut, maka terhadap perlunya 
informasi juga sudah menjadi sesuatu yang sangat penting. Artinya 
hidup manusia sekarang ini terasa kurang lengkap tanpa 
terpenuhinya informasi yang dia inginkan.   
Apabila kita adalah seorang pencinta sepak bola, maka kita 
ingin segera tahu hasil pertandingan La Liga Spanyol dan Liga 
Primer Inggris yang dimainkan tadi malam. Demikian pula jika 
kita adalah seorang pemerhati masalah-masalah sosial, maka kita 
ingin segera tahu apa yang terjadi terhadap kerumunan massa yang 
terjadi tadi malam di satu kota atau desa. Seseorang yang memiliki 
empati yang tinggi, terhadap satu peristiwa kecelakaan di jalan 
raya, maka dia akan segera datang melihatnya. Dia ingin tahu siapa 
yang mengalami kecelakaan, seberapa parah lukanya, dan apa 
penyebabnya.  
Jika dia tidak dapat melibat secara langsung, maka dia 
boleh bertanya kepada orang lain. Manakala tidak ada orang lain 
yang dapat memberikan jawaban yang memuaskan baginya, maka 
dia akan mencari seluk-beluk  peristiwa  tersebut melalui media 
massa.  Pengetahuan tentang hal tersebut adalah informasi. Di saat 
seseorang  merasakan pentingnya untuk mengetahui tentang 
sesuatu informasi, maka pada saat itulah informasi menjadi satu 
hak pribadi yang mesti segera dipenuhi. 
Dalam beberapa bidang kehidupan saat ini, justeru 
kebutuhan akan informasi sudah menjadi bagian dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Beberapa waktu lalu, ketika krisis listrik 
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pernah mengusulkan untuk pembatasan siaran televisi. Misalnya 
hingga pukul dua belas malam sajaha. Ini dimaksudkan agar dapat 
mengurangi beban pemakaian listrik, baik oleh stasiun televisi 
maupun anggota rumah tangga yang menyalakan televisi.  
Sebab satu televisi yang menyala akan memerlukan 
banyak enerli listrik. Akan tetapi usulan tersebut, ditentang oleh 
berbagai kalangan. Salah satu alasan penentangan tersebut adalah 
karena dapat membatasi akses warganegara terhadap keperluan 
informasi. Sebab membatasi siaran dapat diartikan sebagai 
membatasi penyebaran informasi. Terhadap hal ini, pemerintah 
tidak dapat memaksakan kehendaknya kepada masyarakat untuk 
membatasi pemerolehan informasi yang dibutuhkannya terutama 
melalui media elektronik. 
Dalam peraturan perundangan-undangan yang berlaku di 
negeri kita, sudah ada lembaga yang mengatur atau mengawasi 
pemenuhan terhadap informasi,  yang disebut dengan Komisi 
Informasi Publik (KIP). Komisi ini lebih bertugas mengawasai dan 
menjembatani sengketa antara pihak-pihak yang merasa dirugikan 
atas pembatasan informasi. Termasuk diantaranya dengan 
informasi yang berkaitan dengan publik dan segala sesuatu yang 
merupakan milik publik serta bersumber dari publik. Dalam bidang 
kesehatan, informasi tentang penyakit, obat-obatan dan tata cara 
penggunaannya adalah informasi yang mesti diberikan kepada 
pasien.  
Seorang pasien dan keluarga pasien berhak memperoleh 
informasi yang akurat terhadap penyakit yang dia derita. Hal ini 
perlu untuk memberikan rasa puas dan senang kepada pasien dan 
keluarganya. Pihak yang berwenang, seperti pimpinan rumah sakit, 
dokter, perawat dan tenaga medis lainnya tidak diperkenankan 
untuk menutup-nutupi keadaan penyakit pasien kepada yang 
bersangkutan.  
Di sinilah sebenarnya peranan jurnalistik dalam mengakses 
informasi publik yang ada di lembaga-lembaga negara dan pihak 
terkait, sehingga dapat diketahui oleh masyarakat. Oleh karena 
pentingnya memenuhi kebutuhan khalayak akan informasi, 
peranan para jurnalis dalam mendapatkan informasi justeru telah 
dilindungi undang-undang. Sebab pihak-pihak yang menghalangi 
jurnalis untuk memperoleh informasi yang dipandang penting 
untuk diketahui oleh publik, maka yang pihak-pihak tersebut dapat 
dikenai sanksi pidana. Mengapa informasi tentang publik tidak 
boleh ditutup-tutupi dengan kata lain, mengapa informasi publik 
begitu penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara?  
3. Jurnalis sebagai Agen Informasi 
Kebutuhan informasi sebagai hak yang melekat kepada 
segenap warganegara mestilah dihormati dan dijalankan oleh 
negara dan pihak-pihak terkait lainnya. Sebagai bagian dari hak 
pribadi, seperti hak-hak dasar lainnya, negara harus menjamin 
tersedianya akses kepada warganya untuk memperoleh berbagai 
informasi yang dibutuhkan dalam menjalani kehidupan ini.  
Pemberian informasi yang seluas-luasnya kepada 
masyarakat dan kebebasan khalayak untuk mengakses informasi 
tentang kepentingan publik dari negara dan lembaga-lembaga  
negara, dapat mendukung tercapainya kesejahteraan masyarakat 
sebagaimana dicita-citakan dalam pembukaan Undang-Undang 
Dasar 1945.  Hal ini juga sangat diperlukan untuk meningkatkan 
partisipasi warganegara dalam proses pembangunan bangsa, 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan negara 
yang demokratis. 
Tidak jarang kita mendengar adanya pembelengguan atau 
menyumbat saluran informasi dalam berbagai aspek kehidupan. 
Ada pula istilah yang sering muncul ke permukaan, yaitu  
memanipulasi informasi. Pembelengguan informasi dimaksudkan 
sebagai upaya menyembunyikan informasi tertentu kepada pihak 
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informasi tersebut. Adapula dengan cara mengalihkan satu 
informasi yang sebenarnya kepada informasi yang tidak relevan.  
Sedangkan memanipulasi informasi dimaksudkan sebagai 
pemberian informasi yang tidak benar atau tidak sungguh-sungguh, 
memberikan informasi secara tidak terus terang atau sepotong-
sepotong. Akibatnya khalayak menjadi kebingungan atas informasi 
yang diberikan, sehingga mereka tidak dapat mencerna substansi 
informasi yang sesungguhnya. Dalam perkembangan berikutnya, 
informasi yang diberikan kepada masyarakat ada juga yang sudah 
kadaluwarsa atau sudah tidak relevan lagi karena terlambat 
disampaikan kepada publik. 
Perkara seperti ini sering terjadi pada masa lalu, dan dalam 
beberapa kasus masih sering terjadi hingga saat ini. Misalnya, 
informasi penerimaan calon pegawai negeri sipil (CPNS). Banyak 
masyarakat yang bertanya, kapan diadakan? Demikian pula 
penerimaan calon pegawai di lingkungan perusahaan umum, baik 
milik negara maupun milik swasta. Sering informasi seperti ini 
sudah diketahui oleh kalangan tertentu jauh hari sebelumnya, 
namun baru akan diumumkan kepada publik menjelang batas akhir 
pendaftaran. 
 Akibatnya adalah mereka yang terlambat memperoleh 
informasi ini akan kesulitan mempersiapkan diri baik secara psikis, 
materi, maupun dalam mempersiapakan berkas-berkas pendaftaran 
yang diperlukan, terutama mereka yang berada di daerah yang jauh 
dari lokasi pendaftaran. Dampak yang lebih fatal antara lain adalah 
kemungkinan terjadinya kolusi antara penyelenggara sehingga 
memperoleh hasil yang tidak sempurna. 
Di sinilah peranan jurnalis untuk menyebarluaskan 
informasi kepada masyarakat luas. Berbagai kejadian yang 
memberikan pengaruh dan dampak kepada khalayak mestilah 
dipublikasikan secara terbuka. Demikian pula proses pembangunan 
yang dilaksanakan oleh pemerintah harus mendapat pengawasan 
dari masyarakat. Salah satu caranya antara lain adalah dengan 
memberikan akses kepada masyarakat untuk mengetahuinya. 
Karena berbagai keterbatasan yang ada pada masyarakat, tentunya 
tidak semua anggota masyarakat dapat mengakses informasi 
tersebut secara langsung.  
Dalam konteks ini, jurnalis dapat menjadi wakil 
masyarakat untuk memperoleh informasi. Inilah yang dimaksudkan 
dengan jurnalis sebagai agen informasi yang diperlukan oleh 
masyarakat. Dimana informasi-informasi yang ada dan berkaitan 
erat dengan kepentingan masyarakat, harus diliput oleh para 
jurnalis secara profesional, kemudian disebarluaskan kepada 
khalayak melalui media massa. 
Melalui pekerjaan yang dijalankan oleh para jurnalis dalam 
menyebarluaskan informasi ini, telah membantu masyarakat dalam 
memperoleh pesan-pesan dan pemberitaan yang benar. Informasi 
yang benar akan membantu masyarakat dalam menentukan sikap 
dan tindakan terhadap suatu perkara, terutama yang berkaitan 
dengan persoalan masyarakat atau negara secara luas. Tanpa 
adanya pemberitaan dari para jurnalis, akan sulit masyarakat 
memperoleh informasi tentang berbagai persoalan yang terjadi di 
negara ini.  
Sulitnya memperoleh informasi tentang kenegaraan, boleh 
jadi menjadi persoalan yang sangat krusial. Sebab tidak tertutup 
kemungkinan dengan ketertutupan informasi, akan dimanfaatkan 
oleh pihak-pihak tertentu untuk melakukan tindakan-tindakan yang 
merugikan negara. Misalnya, terjadinya kasus korupsi di berbagai 
lembaga pemerintahan, seperti dalam proses tender proyek dan 
pemberian bantuan keuangan kepada satu pihak. Antara faktor 
yang mempengaruhi adalah karena informasi berkenaan hanya 
diketahui secara menyeluruh oleh segelintir pihak. Sedangkan 
kepada pihak lain, terutama kepada masyarakat, informasinya tidak 
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Peranan jurnalistik adalah menjadi agen informasi kepada 
khalayak. Saat ini segala informasi yang kita perlukan, dapat 
diakses melalui media massa. Tak ada lagi hambatan yang berarti 
terhadap segala peristiwa yang terjadi di berbagai belahan dunia 
ini, termasuk apa yang terjadi di dalam negeri. Peranan jurnalis 
yang meliput kegiatan-kegiatan tersebut, memudahkan masyarakat 
mendapat informasinya. Bahwa dalam banyak kasus, saat ini masih 
terdapat informasi yang belum boleh diakses oleh para jurnalis, 
terdapat beberapa faktor penyebabnya.  
Pertama, memang tidak semua informasi tentang 
kenegaraan yang dapat diketahui secara luas oleh warganegara, 
terutama yang termasuk dalam kategori rahasia negara. Misalnya 
berkaitan dengan militer, pengadilan, perbankan, dan seterusnya.  
Kedua, masih ada sikap aparat negara yang belum memiliki prinsip 
keterbukaan. Mereka masih enggan memberikan informasi yang 
valid kepada para jurnalis, dengan alasan-alasan tertentu. Ketiga, 
kemampun para jurnalis dalam meliput dan mengakses informasi 
dari lembaga-lembaga negara atau pihak-pihak terkait masih 
terbatas, seperti kemampuan melobi, investigasi dan proses 
wawancara.  
Sebagai agen informasi kepada khalayak, seorang jurnalis 
mestilah memiliki kemampuan jurnalistik yang memadai, bahkan 
harus profesional. Seorang jurnalis juga mesti memahami sifat 
suatu informasi. Apakah informasi ini berkaitan dengan 
kepentingan publik atau tidak. Apakah informasi tersebut layak 
dan wajar untuk disampaikan kepada khalayak luas. Sebab 
bagaimanapun sebuah informasi memiliki berbagai sisi yang mesti 
dipertimbangkan dampaknya kepada masyarakat. Seorang jurnalis 
juga mesti memahami dengan betul bagaimana sifat khalayak. 
Informasi yang bagaimana yang diperlukan oleh khalayak. 
4. Informasi yang layak dipublikasikan Jurnalis    
Dalam ajaran Islam dikatakan bahwa apabila kamu 
memperoleh informasi, maka perlu dilakukan penyelidikan 
terhadap kebenaran informasi tersebut. Maknanya bahwa semua 
informasi yang kita terima, tidak boleh secara langsung dapat 
dipercaya kebenarannya begitu saja.  
Terhadap suatu informasi yang diperoleh, patut dicermati 
dalam beberapa aspek, yaitu  substansi informasi,  sumber 
informasi dan tujuan informasi tersebut. Seorang penerima 
informasi, mestilah mencermati dengan baik apa sesungguhnya isi 
atau substansi informasi tersebut. Ini terkait dengan relevan atau 
tidak dengan posisi kita. Jika informasi tersebut relevan dengan 
posisi kita, maka perlu diketahui siapa sumber informasi ini. Tidak 
jarang sumber informasi adalah pihak-pihak yang tidak seharusnya 
atau pihak yang tidak bertanggung jawab.  
Ada pula kemungkinan bahwa informasi yang kita peroleh 
adalah benar dan relevan dengan kita, akan tetapi sumber informasi 
adalah orang-orang yang tidak kredibel atau tidak memenuhi 
kriteria sebagai sumber informasi, maka keakuratan informasi 
tersebut menjadi terganggu. Ketika mendengar ada informasi 
tentang kebakaran, tentu ini adalah relevan dengan kita, sebab 
sebagai mahluk sosial, kita akan mengeluarkan rasa empati dan 
berhasrat untuk memberikan bantuan kepada korban kebakaran.  
Namun ketika diusut lebih jauh, ternyata pihak yang 
membawa informasi tersebut adalah anak-anak yang kurang umur 
atau orang yang menderita gangguan jiwa. Sebab persepsinya 
tentang kebakaran, tentu dapat berbeda dengan persepsi kita. 
Apakah yang terbakar itu rumah, pertokoan, tempat pembuangan 
sampah, semak belukar, dan seterusnya.   
Di samping itu, hal lain yang perlu dicermati adalah tujuan 
informasi tersebut. Dalam masa sekarang ini, kita mesti lebih 
selektif dalam mencerna informasi. Tidak jarang informasi yang 
kita peroleh memiliki motif-motif yang tidak bertanggung jawab, 
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Contohnya dalam bidang politik.  Kecenderungan dalam bidang 
politik adalah untuk mencari kekuasaan, bahwa dengan berbagai 
cara, termasuk dengan menyebarkan informasi yang benar maupun 
yang tidak benar. 
Pada saat masa kampanye, baik dalam pemilihan kepala 
daerah, pemilihan gubernur, pemilihan anggota legislatif, maupun 
dalam pemilihan presiden dan wakil presiden, pihak-pihak terkait 
senantiasa menyebarkan informasi kepada masyarakat untuk 
mendukungnya. Terhadap informasi ini, khalayak mesti 
memperhatikan dengan baik akan kredibilitas dan keakuratannya. 
Walau bagaimanapun, tidak jarang informasi yang mereka 
sebarluaskan kepada khalayak adalah tidak benar, sengaja 
menjelek-jelekkan orang lain, dan cenderung melakukan 
pembunuhan karakter (charracter assassination) seseorang 
maupun pihak tertentu. 
Dalam konteks ini, seorang jurnalis dalam menerima 
informasi, sebelum disebarkan kepada khalayak ramai, mestilah 
mempertimbangkan beberapa aspek yang telah dikemukakan di 
atas. Jurnalis juga sebaiknya mempertimbangkan relevansi, situasi 
dan kondisi antara informasi yang akan disampaikan dengan 
keadaan khalayak. Ada satu prinsip bahwa setiap informasi boleh 
disebarluaskan kepada masyarakat, nanti masyarakatlah yang akan 
memilah dan memilih mana yang relevan dengannya. Pendapat 
seperti ini pada dasarnya memang selaras dengan kebebasan 
memperoleh informasi sebagai bagian dari hak dasar setiap 
individu.  
Kenyataan seperti ini, lazimnya berlaku di negara-negara 
liberal seperti di Eropa dan Amerika. Sifat individualisme dan 
liberalisme yang mereka anut selama ini, memang mendukung 
prinsip tersebut. Demikian pula dengan ideologi, norma dan 
kebiasaan terapkan selama ini, tidak menghalangi semua orang 
untuk menyebarkan informasi. Walau bagaimanapun, dalam 
konteks tertentu, di negara-negara tersebut masih tetap memiliki 
aturan dan etika terhadap penyebaran informasi. 
Dalam pandangan penulis, khususnya di negara kita 
Indonesia, prinsip tersebut masih perlu ditelaah secara cermat dan 
teliti. Bukan berarti semua informasi boleh dikemukakan secara 
terbuka. Sebab dalam penerimaan informasi, masing-masing pihak 
belum memiliki sikap yang dewasa atau bijaksana. Terbatasnya 
kemampuan masyarakat dalam menangkap dan mencermati 
substansi informasi yang disampaikan kepadanya, dapat 
menimbulkan persepsi yang bermacam-macam dan cenderung 
merugikan.  
Termasuk dalam konteks ini adalah informasi yang 
dipandang sangat sensitif, yang berkaitan dengan pribadi 
seseorang, dan sesuatu yang bersifat rahasia. Di samping itu, aspek 
lain yang perlu menjadi pertimbangan dalam penulisan berita atau 
informasi agar senantiasa berhati-hati adalah yang berhubungan 
dengan persoalan politik, agama, negara lain, alasan kesukuan, 
pornografi, perilaku anak-anak di bawah umur, juga keadaan fisik 
seseorang. 
Agama juga mengajarkan kepada umatnya agar dalam 
kehidupan perlu senantiasa berhati-hati dan waspada. Kita juga 
mesti menghormati orang lain dalam konteks yang baik. Demikian 
pula agar jangan menyebarluaskan informasi yang tidak benar, 
berbau fitnah dan cenderung mengadu domba. Kaitannya dengan 
kebebasan informasi yang sering menjadi tolok ukur dalam sebuah 
negara yang ingin dikatakan demokratis adalah bahwa seorang 
jurnalis, khususnya seorang jurnalis Muslim, termasuk pula seluruh 
wartawan Indonesia, dalam melaksanakan tugas-tugas 
jurnalistiknya haruslah berpedoman kepada nilai-nilai, norma-
norma budaya, ajaran-ajaran agama, dan kepribadian yang melekat 
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Seorang jurnalis Muslim mesti memahami substansi ayat 
ini: 
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) 
perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan orang-
orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di 
dunia dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang kamu 
tidak mengetahui”. Q.S. An-Nur/24:19. 
Boleh jadi dalam melaksanakan tugasnya, seorang jurnalis 
terpengaruh dengan berbagai kepentingan pihak tertentu, baik 
secara sadar maupun tanpa kesengajaan dalam menyebarluaskan 
informasi yang tidak benar. Tidak bisa dipungkiri bahwa seorang 
jurnalis bekerja bersama dengan kelompok yang memiliki latar 
belakang yang berbeda. Visi dan misinya dalam beberapa aspek 
juga cenderung berbeda. Dalam hal ini sering terjadi pertarungan 
kepentingan dalam penyebarluasan informasi kepada khalayak, 
tentunya dengan maksud tertentu pula. Di sinilah perlunya seorang 
jurnalis Muslim memiliki sikap yang bijaksana dan 
mempertimbangkan dengan baik makna ayat tersebut di atas 
sehingga tidak terjebak dan larut dalam perbuatan yang bertentang 
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Jurnalistik dalam Persfektif  Islam 
 
1. Perkembangan Jurnalistik  
Sejarah kegiatan jurnalistik bermula ketika Caesar Romawi 
pada 131 SM yakni ketika  pihak kerajaan membuat sebuah media 
internal kerajaan yang disebut sebagai Acta Diurna. Sebenarnya 
media Acta Diurna ini bukanlah surat kabar, majalah atau tabloid 
seperti yang ada sekarang ini. Media ini justeru merupakan sebuah 
papan pengumuman yang ditempatkan di sekitar istana dan tidak 
jauh dari tengah Kota Roma. Isinya media ini merupakan berita-
berita resmi pemerintahan yang berlaku saat itu; mulai dari 
peristiwa mutasi pejabat, jadwal pembayaran dan jumlah pajak 
warga yang harus dibayar, jadwal kegiatan kenegaraan, acara 
keluarga pihak kekaisaran, putusan hukum yang melibatkan 
warganya, kegiatan militer dan pengumuman lainnya.  
Seluruh pengumuman tersebut adalah bersifat terbuka, 
dimana semua rakyatnya boleh membaca dan mengutipnya secara 
bebas. Dalam perkembangan berikutnya, pengumuman-
pengumuman yang ditempel dalam papan tersebut, dikirim pula 
kepada para gubernur di berbagai provinsi. Seterusnya, 
pengumuman yang lama diarsipkan dengan rapi dan diganti dengan 
pengumuman yang baru. 
Jurnalistik juga dapat diambil dari bahasa Belanda yaitu 
journalistiek. Seperti halnya dengan istilah bahasa Inggris 
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yang berarti harian. Jurnalistik juga berasal darai bahasa Perancis, 
do jour, yang berarti hari. Dengan demikian journal berarti catatan 
harian tentang hal-hal yang dianggap penting yang terjadi pada hari 
itu.  Secara sederhana jurnalistik boleh didefenisikan sebagai 
teknik mengelola informasi sehingga menjadi suatu berita.  
Bermula dari bagaimana memperoleh bahannya, menyusun 
dalam bentuk kalimat, melakukan pengecekan dan proses editing, 
sampai kepada proses menyebarluaskan berita tersebut kepada 
khalayak. Semua kegiatan jurnalistik dalam hal ini dilakukan 
secara berkelompok atau melibatkan banyak pihak dan dikerjakan 
secara profesional berdasarkan kemampuan atau keahlian masing-
masing. 
Peristiwa apapun yang terjadi di dunia ini, seperti  kejadian 
atau peristiwa yang berlaku di sekitar kehidupan kita, pendapat 
yang diucapkan atau ditulis oleh seseorang, jika diperkirakan akan 
menarik perhatian khalayak, dapat menjadi modal atau bahan dasar 
bagi seorang jurnalis untuk menjadikannya sebagai sebuah 
informasi lalu dikemas dalam rangkaian berita untuk 
disebarluaskan kepada masyarakat. Terlepas dari apakah menarik 
atau tidak, peristiwa sekecil apapun dapat diolah sehingga menjadi 
berita yang penting untuk diketahui oleh masyarakat.  
Mulai dari hewan yang beranak di pedalaman benua 
Afrika, pemilihan Presiden dan Wakil Presiden Republik 
Indonesia, sampai kepada jatuhnya pesawat MH17 milik maskapai 
penerbangan Malasyia di Ukraina, dapat dijadikan sebagai berita. 
Demikian pula ceramah K.H. Sanusi Baco, Lc. dalam acara 
ta’ziyah seorang warga kota Makassar dan perselisihan pendapat 
atau polemic dalam proses pemilihan Rektor Universitas Islam 
Negeri (UIN) Alauddin Makassar beberapa waktu yang lalu, boleh 
jadi menjadi berita yang menarik bagi pembaca. 
Dalam pandangan  Adinegoro (1961), kegiatan jurnalistik  
adalah, keahlian dan keterampilan seseorang dalam mencari, 
mengumpulkan, mengolah dan menyebar luaskan berita/karangan, 
artikel kepada khalayak seluas-luasnya dan secepat-cepatnya. 
Sehingga jurnalistik merupakan ilmu pengetahuan yang 
mempelajari bagaimana cara atau teknik mencari bahan berita 
sehingga menyusunnya menjadi berita atau laporan yang menarik.  
Semua orang dapat menjadi jurnalis yang dapat meliput, 
menyusun dan melaporkan suatu peristiwa apabila memiliki bakat 
atau minat yang tinggi dalam dunia jurnalistik. Namun demikian, 
untuk memperoleh laporan yang menarik perhatian pembaca, maka 
seorang jurnalis perlu mempelajari teknik penulisan berita serta 
mampu memberikan solusi atas persoalan yang dia tulis tersebut. 
Jurnalis pula mestinya tidak sekedar melaporkan peristiwa menjadi 
berita, lebih dari itu, juga memberikan gambaran yang utuh 
terhadap persoalan yang terjadi sehingga menjadi lebih baik. 
 Jurnalistik adalah suatu kegiatan yang berhubungan 
dengan proses pencatatan atau pelaporan kegiatan sehari-hari. Jadi 
jurnalistik bukanlah pers saja, bukan pula hanya media massa. 
Menurut kamus, jurnalistik diartikan sebagai kegiatan untuk 
menyiapkan, mengedit, dan menulis surat kabar, atau dalam 
berkala lainnya. Untuk lebih jelasnya apa yang dimaksud dengan 
jurnalistik, berikut definisi dari para ahli yang dirangkum oleh  
Kasman (2004) :   
a.       F.Fraser Bond dalam bukunya An Introduction to Jurnalism 
menyatakan: “Jurnalism ambraces all the forms in which and 
trough wich the news and moment on the news reach the 
public”. Jurnalistik adalah segala bentuk yang membuat berita 
dan ulasan mengenai berita sampai pada kelompok pemerhati. 
b.      M. Djen Amar, jurnalistik adalah usaha memproduksi kata-
kata dan gambar-gambar yang dihubungkan dengan proses 
transfer idea tau gagasan dengan bentuk suara, inilah cikal-
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juga dijelaskan pada Sumadiria. Jurnalistik adalah kegiatan 
mengumpulkan, mengolah, dan menyebarkan berita kepada 
khalayak seluas-luasnya. 
c.       M. Ridwan, jurnalistik adalah suatu kepandaian praktis 
mengumpul, mengedit berita untuk pemberitaan dalam surat 
kabar, majalah, atau terbitan-terbitan berkala lainnya. Selain 
bersifat keterampilan praktis, jurnalistik merupakan seni. 
d.      Onong U. Effendi, jurnalistik adalah teknik mengelolah berita 
sejak dari mendapatkan bahan sampai kepada 
menyebarluaskan kepada khalayak. Pada mulanya jurnalistik 
hanya mengelolah hal-hal yang sifatnya informatif saja. 
e.     Adinegroho, jurnalistik adalah semacam kepandaian karang-
mengarang yang pokoknya memberi perkabaran pada 
masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-
luasnya. Sedangkan menurut Summanang, mengutarakan lebih 
singkat lagi, jurnalistik adalah segala sesuatu yang menyangkut 
kewartawanan. 
f.      Roland E. Wolseley dalam Understanding Magazines, 
jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, 
pemrosesan, dan penyebaran informasi umum, pendapat 
pemerhati, hiburan umum secara sistematis dan dapat 
dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah dan 
disiarkan di stasiun siaran. 
g.      Astrid S. Susanto, jurnalistik adalah kegitan pencatatan dan 
atau pelaporan serta penyebaran tentang kejadian sehari-hari. 
h.      Erik Hodgins (redaktur majalah time), jurnalistik adalah 
pengiriman informasi dari sini kesana dengan benar, seksama, 
dan cepat dalam rangka membela kebenaran dan keadilan. 
i.        Haris Sumadiria, pengertian secara teknis, jurnalistik adalah 
kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, 
menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala 
kepada khalayak seluas-luasnya denga secepat-cepatnya.   
Dalam perkembangan berikutnya, sejarah jurnalistik yang 
dikembangkan oleh Gutenberg, seorang ahli dari Jerman, pada 
abad ke-15 yang melahirkan komunikasi massa melalui 
penyebaran berita. Segala sesuatu yang berkaitan dengan berita 
inilah yang merupakan fokus penting  dalam kehidupan jurnalistik. 
Penyebaran berita dilakukan melalui media komunikasi massa.  
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, penyebaran informasi sehingga menjadi berita oleh para 
jurnalis, semakin modern pula. Media massa tidak lagi terbatas 
kepada media cetak seperti koran, majalah dan tabloid. Lebih 
canggih lagi adanya televisi dan radio. Bahkan saat ini, teknologi 
semakin lebih maju dengan adalah jaringan internet. Dimana 
penyampaian berita sudah dapat melalui halaman website, yaitu 
surat kabar atau majalah yang termuat secara online melalui 
jaringan internet. 
2. Jurnalistik dalam Peradaban Islam 
Sejarah peradaban Islam merupakan perkembangan atau 
kemajuan kebudayaan Islam dalam perspektif sejarahnya. 
Peradaban Islam mempunyai berbagai macam pengetian lain 
diantaranya sejarah peradaban Islam merupakan kemajuan dan 
tingkat kecerdasan akal yang di hasilkan dalam satu periode 
kekuasaan Islam mulai dari periode Nabi Muhammad Saw. sampai 
perkembangan kekuasaan Islam sekarang ini; sejarah peradaban 
Islam merupakan hasil hasil yang dicapai oleh umat Islam dalam 
lapangan kesustraan, ilmu pengetahuan dan kesenian; sejarah 
peradaban Islam merupakan kemajuan politik atau kekuasaan 
Islam yang berperan melindungi pandangan hidup Islam terutama 
dalam hubungannya dengan ibadah, penggunaan bahasa, dan 
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Sebagaimana telah dikemukakan pada awal pembahasan 
buku, ayat pertama yang diturunkan Allah Swt pertama 
disampaikan kepada Rasulullah Saw adalah tentang pentingnya 
membaca. Membaca adalah bagian penting dalam berkomunikasi, 
juga termasuk sebagai sarana untuk meningkatkan wawasan dan 
pengetahuan. Dengan demikian, ayat tersebut memang sudah 
memerintahkan kepada umat manusia untuk senantiasa 
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam beribadah 
kepada Allah Swt, maupun dalam berinteraksi dengan sesama umat 
manusia.  
Demikian pula halnya dalam mengembangkan dakwah,  
Islam telah memanfaatkan risalah tulisan sebagai media 
komunikasi, meskipun Nabi Muhammad Saw sendiri termasuk 
buta huruf (ummi). Akan tetapi, dakwah secara risalah (surat-
menyurat) tetap terlaksana berkat bantuan sahabat-sahabat Nabi 
yang memiliki kemampuan yang memadai untuk menulis dengan 
baik.  
Nabi Muhammad Saw diutus Allah Swt. sebagai Nabi 
yang terakhir dalam mengemban risalah dakwah, yakni mengakui 
Islam sebagai satu-satunya agama yang diridhai-Nya sampai hari 
akhirat kelak. Dakwah dapat dijalankan secara langsung bertatap 
muka dengan khalayak, dan dapat pula dilakukan dengan cara 
menulis surat.  
Kegiatan yang dilakukan oleh Nabi bersama dengan para 
sahabat dalam menjalankan misi dakwah adalah juga dengan cara 
tertulis, yaitu terutama yang ditujukan kepada raja-raja, seperti 
kaisar Romawi Timur, Hiracles, An-Najasi, Raja Mesir, Muqauqis, 
Gubernur Kekaisaran Romawi Timur di Damsyik, Raja Barhain, 
Al-Harits bin Abi Syammar Al-Ghassani, Al-Mundzir bin Sawa, 
pimpinan Banu Khujaah, Rifaah bin Ali, Raja Uman, Jaifar bin 
Jalunda, dan Penguasa Yamamah Hudzah bin Ali.  
Diantara para raja tersebut, ada yang luluh hatinya 
sehingga terpanggil dan terbuka jiwanya untuk menerima 
kebenaran islam, ada pula yang yang berkeras hati yakni tidak mau 
menerima kebenaran ajaran Islam. Kegiatan ini menunjukkan 
bahwa landasan peradaban jurnalistik dalam Islam. Artinya bahwa 
pada  zaman Rasulullah Saw. sesungguhnya para sahabat itu telah 
melaksanakan sebagian fungsi-fungsi kewartawanan, walaupun 
dalam beberapa aspek tentang sangat berbeda dengan masa 
sekarang ini.  
Para sahabat Nabi mensponsori pemberitaan mengenai diri 
pribadi nabi kita. Dan tidaklah begitu berlebihan jika dikatakan 
bahwa sahabat-sahabat nabi adalah wartawan-wartawan yang 
memiliki kemahiran dalam hal  mengcover berita-berita kejadian di 
zaman nabi terutama yang menyangkut langsung kegiatan 
Rasulullah SAW, baik perbuatan-perbuatan (af’al) beliau maupun 
perkataan-perkataan (sabda-sabda) nabi  (Romli, 2003). 
Apabila dibandingkan dengan kegiatan jurnalis saat ini 
dengan tindakan para sahabat waktu itu, antara lain adalah pada 
proses kerjanya, pesan, dan khalayak yang ditujukan. Pada saat itu, 
Rasulullah mengirim surat kepada raja-raja di berbagai jazirah 
Arab. Tulisannya masih sederhana, tidak sama dengan zaman 
sekarang. Isinya juga lebih kepada seruan dakwah untuk meyakini 
ajaran Islam.  
Sedangkan isi berita pada saat ini lebih bervariasi, mulai 
dari seruan dakwah, juga informasi berbagai kegiatan dan 
perencanaan kegiatan yang akan datang. Dilihat dari khalayaknya, 
pada zaman Rasulullah, pembaca tulisan hanyalah kalangan raja-
raja, tidak ditujukan untuk kepentingan umum. Artinya khalayak 
pembacanya masih terbatas, berbeda sekali dengan khalayak media 
massa pada saat sekarang ini yang sudah sangat luas. 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa sejarah 
perkembangan Islam selalu dikawal oleh kegiatan jurnalistik 
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dan Rasul. Pertumbuhan Islam selalu didampingi dengan kegiatan 
tulis-menulis.  Kemajuan yang pesat dalam pelbagai media massa 
seperti radio, film dan televisi, namun pers dan jurnalistik masih 
tetap aktual. Modernisasi percetakan yang kian maju membuat 
manusia lebih meningkatkan aktivitasnya di bidang pers. Oleh 
karena itu, di era modern ini para ulama, ustaz, muballigh dan 
cendekiawan Islam harus menyesuaikan diri dan mengambil 
peranan yang aktif di bidang pers dan jurnalistik.  
Jurnalis-jurnalis Islam memegang peranan aktif di dalam 
media komunikasi modern.  Sebagaimana dalam surat Al Quran   
yang artinya :   
“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan 
lautan (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh 
lautan (lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-
habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.(Q. S: 31:27) 
Ayat ini menjelaskan bahwa  bahwa Islam sudah mengenal 
pentingnya tulis-menulis dalam kehidupan ini. Karena menulis 
sangat memberikan manfaat besar dalam kehidupan manusia dalam 
berbagai aspek kehidupan. Menulis juga dapat bermanfaat bagi 
orang lain di sekitar kita. Misalnya ilmu atau pemahaman kita 
tentang sesuatu yang dianggap perlu untuk diketahui oleh orang 
lain.  
Tentu kita tidak bisa menyampaikan hal itu kepada orang 
satu per satu secara langsung. Dengan menuliskannya, kemudian 
mencetak  atau memperbanyaknya, lalu membagikan kepada orang 
lain akan memudahkan menyebarluaskan informasi tersebut. 
Sejalan dengan uraian di atas, mantan Presiden Amerika 
Serikat, Benjamin Franklim dalam satu kesempatan pernah 
mengatakan bahwa jika engkau tidak ingin segera dilupakan orang 
setelah meninggal dunia maka tulislah sesuatu yang patut dibaca 
atau buatlah sesuatu yang patut diabadikan dalam tulisan. Beliau 
tidak berpesan untuk mencari harta yang banyak agar dapat 
dikenal, melainkan dengan cara membuat tulisan. Dari pesan 
tersebut bahwa, seseorang akan tetap dikenang oleh orang lain 
karena tulisannya.  
Ulama besar Buya Hamka misalnya, hingga saat ini masih 
kenal oleh umat Islam. Selain karena dia itu adalah ulama yang 
berceramah di seluruh pelosok negeri, beliau juga memiliki banyak 
tulisan yang sudah dibukukan. Melalui karya-karyanya itu, Buya 
Hamka akan tetap dikenang dan orang lain akan merasakan 
manfaatnya.  Demikian pula kita mengenal Prof. Dr. H. M. Quraish 
Shihab dengan karyanya yang sangat menonjol antara “Tafsir Al-
Misbah”. Banyak ulama lainnya yang kita kenal berkat 
keaktifannya dalam menulis buku. 
Terkait dengan Buya Hamka, penulis mendapati berbagai 
karyanya terpajang di Perpustakan Tun Sri Lanang Kampus 
Universiti Kebangsaan Malaysia, baik berupa novel maupun tafsir 
al Qur’an. Tuga majalah Panji Masyarakat yang diterbitkan oleh 
beliau, masih dapat ditemukan di perpustakaan tersebut. Bagi 
Malaysia, Buya Hamka termasuk sebagai ulama yang dihormati 
karena rasa persaudaraan yang dia bangun antara Indonesia dengan 
negara tersebut. 
 Dengan menulis sesuatu informasi, pesan, ataupun ilmu 
pengetahuan, bermakna bahwa kita telah berkomunikasi dengan 
orang lain di berbagai tempat dan berkomunikasi dengan umat 
manusia di masa yang akan datang. Sebab dalam tinjauan 
sosiologi, komunikasi merupakan unsur yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia. Manusia adalah makluk sosial yang memiliki 
keinginan dan harapan.  
Manusia juga memiliki rasa ingin tahu atas segala sesuatu 
yang terjadi di sekitarnya. Manusia memiliki keterbatasan dan 
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tahunya. Setiap orang perlu berkomunikasi dengan pihak lain. 
Komunikasi dengan sesama manusia diperlukan untuk saling 
menyampaikan atau bertukar informasi, memberikan tambahan 
ilmu pengetahuan atau mendidik, memberikan hiburan dan 
berupaya untuk saling mempengaruhi. 
Kegiatan komunikasi massa jurnalistik melalui media 
cetak merupakan salah satu metode umat manusia dalam 
berkomunikasi dengan sesamanya. Di samping melalui media 
cetak, metode komunikasi lainnya adalah dengan cara hubungan 
masyarakat atau humas, periklanan, pameran, publisitas, 
propaganda, perang urat syaraf dan penerangan. Kesemua metode 
komunikasi itu, memiliki keunggulan tersendiri ketika seseorang 
itu atau suatu kelompok menggunakannya dalam berkomunikasi. 
Sama halnya dengan metode komunikasi lainnya, 
penggunaan jurnalistik media cetak dalam berkomunikasi dewasa 
ini telah memberikan manfaat atau kemudahan bagi masyarakat. 
Misalnya untuk mendapatkan informasi tentang ekonomi, peristiwa 
yang terjadi dalam kota atau suatu kawasan, sampai kepada 
perkembangan dunia pendidikan, teknologi dan ilmu pengetahuan. 
Demikian pula tentang pelajaran agama, dapat diikuti melalui 
media cetak. 
Terdapat berbagai jenis jurnalistik. Yakni jurnalistik media 
cetak, dan jurnalistik media elektronik yakni jurnalistik radio serta 
jurnalistik televisi. Melalui media  jurnalistik ini, proses 
komunikasi yang dilakukan oleh umat manusia semakin bervariasi. 
Seseorang dapat memilih jenis yang diinginkan, sesuai dengan 
kemampuan masing-masing.  
Termasuk pula dengan mempertimbangkan faktor waktu 
dan kemampuan keuangan. Bagi individu yang memiliki 
kemampuan keuangan yang banyak, dia dapat memiliki segala 
jenis media jurnalistik tersebut. Sedangkan individu yang 
kemampuan keuangannya terbatas, dia dapat memilih jenis media 
jurnalistik yang sesuai dengan keinginannya. 
Apabila seseorang memilih media cetak sebagai sumber 
informasinya adalah dengan berbagai pertimbangan. Demikian 
pula apabila seseorang itu menggunakan media cetak dalam 
menyampaikan pesan atau informasinya. Kaitannya dengan nasihat 
Sayyidina Ali dan Imam Syafi’i adalah dengan cara menulis. 
Menulis pada umumnya dapat dilakukan melalui kertas atau bahan 
lain.  
Namun sekarang ini menulis tidak hanya bisa dengan 
kertas saja. Kita juga dapat menulis melalui teknologi komunikasi 
lainnya, seperti email, facebook, ataupun blog pribadi. Hanya saja 
menulis dengan menggunakan teknologi tersebut memiliki 
keterbatasan dan sangat berbeda dengan cara menulis pada kertas 
atau sejenisnya. 
Dewasa ini masyarakat menggunakan media cetak untuk 
memperoleh informasi. Seperti dengan berlangganan koran atau 
surat kabar dan majalah. Pada saat-saat tertentu, juga membeli 
tabloid atau bulletin yang diedarkan oleh sekelompok mahasiswa 
atau yang biasa juga dibagikan di masjid setelah shalat jum’at. 
Walaupun dewasa ini muncul berbagai macam media informasi, 
terutama melalui media online, tetap saja keperluan terhadap media 
cetak dipandang masih penting dan relevan.  
Informasi yang diperoleh melalui media elektronik 
misalnya, dianggap masih kurang lengkap. Disamping itu, media 
informasi melalui media ini, tidak semua orang dapat 
mengikutinya pada waktu yang sama. Misalnya siaran berita 
malam. Ada orang yang tidak sempat menonton. Sedangkan 
apabila menunggu berita pagi, belum tentu semua berita malam 
ditayangkan kembali. 
Kenyataan seperti inilah yang menyebabkan kenapa media 




Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim 
 
nasional, berita yang disajikan di koran atau majalah dapat menjadi 
penguat  atas informasi yang diperoleh melalui media elektoronik.  
Ini juga dapat menambah keakuratan dan kedalaman 
informasi yang terkandung di dalamnya. Secara umum informasi 
melalui media elektronik adalah dibatasi oleh waktu, misalnya satu 
peristiwa yang sangat penting, tidak cukup disajikan dalam waktu 
satu atau dua menit. Melalui surat kabar atau majalah, informasi 
tersebut dapat lebih dijelaskan dengan lebih lengkap. 
3. Konsep Islam terhadap Jurnalistik 
Dalam perbincangan tentang jurnalistik, sebenarnya tidak 
dikenal adanya pengelompokan atau pembidangan jenis 
jurnalisme. Misalnya jurnalisme damai atau jurnalisme 
perdamaian, demikian pula jurnalime barat, jurnalisme komunis, 
termasuk pula jurnalisme Islam. Semuanya adalah satu, yakni 
profesi jurnalistik. Pemakaian kata untuk jurnalisme Islam juga, 
terasa kurang tepat. Sebab dalam pandangan penulis, semua profesi 
manusia dalam bidang apa saja haruslah Islami. Artinya 
bersifatkan nilai-nilai ajaran agama dan dilakukan sesuai dengan 
ketentuan-ketentuan yang berlaku, baik berdasarkan aturan negara, 
budaya maupun ajaran agama.  
Walaupun terdapat seorang jurnalis tidak beragama Islam, 
bukan berarti dia tidak boleh menerapkan profesi jurnalis yang 
Islami itu. Jurnalistik merupakan pekerjaan yang sangat suci dan 
mulia, yakni membantu khalayak memperoleh informasi yang 
perlu bagi mereka dalam menjalankan aktivitas hidup keseharian. 
Maknanya bahwa, pekerjaan jurnalistik memberikan manfaat yang 
positif untuk masyarakat.  
Ketika seorang jurnalis bekerja dengan baik dan 
bermanfaat bagi masyarakat luas, serta menghindari adanya 
kemungkinan yang membuat orang merugi atau merasa 
diperlakukan tidak adil, maka sesungguhnya perilaku tersebut 
dalam dikategorikan sebagai pekerjaan jurnalistik yang Islami.  
Jurnalistik adalah pekerjaan yang sangat mulia. Ia berperan 
dalam membawa khalayak ke arah yang positif maupun ke arah 
yang negatif. Demikian pula halnya dengan istilah yang dinamakan 
“jurnalistik Islam”. Fungsi dan kegiatan yang dilakukannya sama 
saja seperti jurnalistik pada umumnya, walaupun dijalankan oleh 
jurnalis dari berbagai kalangan. Akan tetapi yang menjadi pembeda 
antara jurnalistik biasa dengan jurnalistik yang bercirikan Islam 
ialah berita atau informasi yang disampaikannya. Jurnalistik yang 
bercirikan Islamiyah, lebih menonjolkan informasi tentang 
larangan dan perintah Allah Swt., serta menerapkan prosedur yang 
sesuai dengan tuntunan agama.  
Jurnalistik ini bertujuan untuk mempengaruhi khalayak 
untuk berprilaku sesuai ajaran Islam. Cara penyampaian jurnalistik 
yang bercirikan Islam ini jelas berbeda dengan jurnalistik pada 
umumnya. Jurnalistik yang bercirikan Islam selalu menghindari 
hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam. Jurnalistik Islam 
adalah jurnalisti dakwah. Seorang wartawan muslim harus 
menjadikan jurnalistik Islam sebagai “ideologi” dalam profesinya. 
Karena dakwah merupakan kewajiban yang melekat pada setiap 
muslim.   
Walau bagaimanapun ada pula ahli yang membuat 
pembagian terhadap jurnalisme, termasuk menyebut “jurnalisme 
Islam”. M. Syafi’i Anwar (1989) sebagaimana dikutip Romli 
(2003) mengatakan bahwa jurnalistik Islami dimaknai sebagai 
“proses pemberitaan atau pelaporan tentang berbagai hal yang sarat 
muatan dan sosialisasi nilai- nilai Islam”. Dengan demikian, 
jurnalistik Islami dapat dikatakan sebagai crusade journalism, yaitu 
jurnalisme yang memperjuangkan nilai-nilai tertentu, dalam hal ini 
nilai-nilai Islam.  
Jurnalistik Islami pun bernafaskan jurnalisme profetik, 
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masalah secara lengkap, jelas, jujur, serta aktual, tetapi juga 
memberikan interpretasi serta petunjuk ke arah perubahan, 
transformasi, berdasarkan cita-cita etik dan profetik Islam. Ia 
menjadi jurnalisme yang secara sadar dan bertanggungjawab 
memuat kandungan nila-nilai dan cita Islam. Jurnalistik Islami, 
dengan demikian, mengemban misi ‘amar ma’ruf nahyi munkar, 
sebagaimana firman Allah Swt.: 
 
“Dan hendaklah ada sebagian di antara kamu sekelompok 
orang yang senantiasa mengajak kepada kebaikan, 
memerintahkan yang makruf, dan mencegah yang munkar. 
Mereka itulah orang-orang yang beruntung” (Q.S. 3:104). 
Jurnalistik Islami yang dimaksud ini adalah upaya yang 
dilakukan untuk mendakwahkan Islami. Dengan demikian konsep 
Islam tentang jurnalistik dapat dipahami sebagai  upaya 
menjalankan misi ‘amar ma’ruf nahyi munkar, sehingga cirinya 
adalah menyebarluaskan informasi tentang perintah dan larangan 
Allah Swt. Ia berpesan dan berusaha keras untuk mempengaruhi  
khalayak agar berperilaku sesuai dengan ajaran Islam.  
Sedangkan jurnalis itu sendiri dalam melaksanakan 
tugasnya juga mesti berperilaku Islami.  Juga akan hal dalam 
konteks ini, seorang jurnalis atau wartawan muslin dituntut untuk 
selalu menjadikan Al Quran dan Hadits sebagai landasan dalam 
memberikan informasi kepada khalayak. Hal ini dimaksudkan agar 
berita yang diperoleh oleh khalayak luas atau masyarakat dapat 
dipertanggungjawabkan secara langsung oleh si pembuat berita 
yaitu wartawan itu sendiri. 
Jurnalis Muslim mestilah menyadari bahawa semua 
informasi yang dimuat dalam media cetak memiliki fungsi yang 
bermanfaat bagi khalayak. Setiap individu memiliki persoalan 
hidup yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, kebutuhan 
hidupnya pun berbeda pula. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
tersebut, setiap individu mempunyai gaya dan cara tersendiri. Ini 
sangat tergantung dengan kesiapannya untuk menghadapi 
kehidupan yang tidak dapat dilepaskan dari latar belakangnya, baik 
secara ideologi, ekonomi, tingkat pendidikan dan pengalaman. 
 Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, berbagai cara 
dilakukan oleh setiap individu.   Masing-masing orang dapat 
berbeda tentang bagaimana dan langkah-langkah yang akan 
ditempuh untuk mencapainya, termasuk dengan memanfaatkan 
media cetak. Dalam hal ini, apabila dilakukan dengan media cetak, 
maka dapat dilakukan  dengan : 
a) Mengakses/menggunakan media yang diharapkan dapat 
memenuhi kebutuhan; dalam media cetak terdapat informasi 
yang berupa pendidikan, hiburan dan pengembangan 
wawasan. Setelah memperoleh informasi tersebut, kita akan 
merasa bahwa kebutuhan sudah dapat dipenuhi.  
b) Menyimak dan mempelajari isi informasi dalam media cetak. 
Dengan informasi dalam media ini, seorang individu dapat 
melakukan aktivitas yang sesuai  keinginannya. Dengan 
demikian kebutuhannnya dapat dipenuhi. 
Sejalan dengan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
pengguna media cetak untuk memenuhi kebutuhan hidup individu 
secara umum telah sesuai dengan fungsi media cetak. Dimana pada 
umumnya, fungsi dari surat kabar sendiri yaitu memiliki fungsi 
menyiarkan informasi (to inform), fungsi mendidik (to educate), 
fungsi menghibur (to entertain) dan fungsi mempengaruhi (to 
influence).  Dalam hal ini, fungsi media yang memberikan 
pendidikan kepada khalayak adalah untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuannya. Sebab orang-orang yang berilmu pengetahuan 
memiliki nilai yang lebih tinggi beberapa derajat. Firman Allah 
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“…niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
mengatahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S.58: 11). 
Dalam fungsi menyiarkan informasi, media cetak turut  
berperan sebagai media penyampai informasi yang dibutuhkan 
masyarakat. Pembaca membaca atau membeli surat kabar atau 
majalah karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal di 
lingkungan sekitarnya maupun di belahan dunia lainnya. Ketika   
membaca media cetak  akan mengetahui berbagai  informasi yang 
belum dimengerti sebelumnya.  
Misalnya, mengapa Perdana Menteri Australia, Kevin 
Ruud, menyetujui perkawinan sejenis. Ataupun ketika kita ingin 
mengetahui apa sebabnya Kepulauan Sipadan dan Ligitan menjadi 
milik Malaysia, apakah yang terjadi dengan perbatasan Indonesia 
dengan Papua Nugini. Semua itu dapat diketahui oleh khalayak 
melalui informasi yang disajikan media massa, termasuk melalui 
surat kabar atau majalah.    
Sedangkan fungsi mendidik surat kabar yaitu informasi  
yang dimuat dalam media cetak pada umumnya adalah 
mengandung ilmu pengetahuan. Pengetahuan ini dapat berupa 
pengetahuan tentang bagaimana memberantas sarang nyamuk yang 
menyebar di lingkungan sekitarnya.   Dengan informasi ini, kita 
berusaha untuk melakukan upaya mencegah penyebaran nyamuk 
dengan berpedoman terhadap informasi yang diketahui melalui 
surat kabar atau majalah.  
Demikian pula halnya informasi tentang mekanisme 
pelayanan kesehatan di satu Puskesmas, menjadi rujukan kita pada 
saat kita akan berkunjung ke Puskesmas dimaksud. Melalui   
pengetahuan yang disajikan media,   khalayak pembaca menjadi 
bertambah pengetahuan dan wawasannya, terutama sekali bagi 
mereka yang belum pernah sama sekali mendapat pengetahuan 
tersebut.   
Adapun fungsi menghibur surat kabar yaitu isi berita yang 
dimuat media cetak  ditujukan untuk melepas kepenatan dan 
ketegangan pikiran pembaca. Bagi pencinta bola, dia ingin sekali 
tahu tentang perkembangan Liga Inggris atau Liga Spanyol. Tim 
mana yang menang pada pertandingan   akhir pekan, siapa 
pencetak golnya, susunan pemain, dan klasemen sementara. Media 
cetak mengulas itu dengan baik. Setelah membaca informasi 
tersebut, membuat seseorang itu merasa terhibur sehingga dapat 
menghilangkan rasa penat maupun ketegangan yang dialaminya 
karena satu dan lain hal. 
Demikian pula halnya dengan fungsi mempengaruhi media 
cetak. Yang dimaksud dengan mempengaruhi adalah memberikan 
kesan kepada khalayak pembacanya agar dapat mendukung 
maksud yang diinginkan dalam informasi yang disajikan. Dalam 
media cetak, pesan secara implisit dimaksudkan untuk 
mempengaruhi pihak pembaca adalah terdapat pada berita.  
Sedangkan secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan 
artikel. Misalnya dalam pemberitaan surat kabar tentang kandidat 
dalam pemilihan calon kepala daerah. Jika pemberitaannya adalah 
berkonotasi negatif, hal dimaksudkan supaya pembaca tidak 
bersedia memilihnya. Demikian pula jika sebaliknya, media 
menggiring pembaca untuk memilih calon tertentu manakala dalam 
pemberitaan tentang calon itu senantiasa dengan konotasi yang 
sangat positif.    
4. Jurnalistik sebagai media Dakwah 
 
Komunikasi pada hakikatnya adalah sebuah proses yang 
berlangsung terus-menerus tidak mengenal kata akhir, sebab 
setelah terjadinya satu tindakan komunikasi, maka telah menanti 
proses komunikasi berikutnya, demikianlah seterusnya. Selama ada 
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berlangsung. Untuk berlangsung proses komunikasi, maka sudah 
tentu diperlukan elemen-elemen yang akan menyertainya, yakni 
bagian-bagian yang terpenting dan mutlak harus ada pada suatu 
keseluruhan atau kesatuan (Elvinaro Ardianto, dkk. 2007). 
Berkaitan dengan proses komunikasi yang paling sering 
dilaksanakan seseorang  adalah melakukan pembicaraan. 
Pembicaraan merupakan penyampaian pesan dari seorang 
komunikator kepada seseorang komunikan. Dalam Islam, 
pembicaraan haruslah dengan lemah lembut. Ini penting untuk 
diketahui agar maksud yang diinginkan dapat tercapai. Hal ini 
selaras dengan Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Thaha 
ayat 44, yang artinya: 
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat 
atau takut” (QS. Thaha: 44). 
Dalam satu kegiatan komunikasi diperlukan setidaknya 
tiga elemen yang sangat penting, yakni source atau sumber, 
message atau pesan, dan destination atau tujuan. Ketiga elemen ini 
lebih dikenal sebagai komunikator, pesan dan komunikan. 
Manakalah salah satu dari ketiga elemen ini tidak ada, maka 
kemungkinan tercapainya tujuan komunikasi sangat sulit untuk 
diwujudkan, bahkan dapat dipastikan bahwa proses komunikasi itu 
akan menemui jalan buntu. Disamping ketiga elemen tersebut, 
sebenarnya masih ada beberapa elemen lainnya, akan tetapi 
kalaupun elemen lain ini tidak terpenuhi maka proses komunikasi 
masih tetap dapat berjalan. 
Dalam komunikasi massa, pengertian proses 
komunikasinya dikenal dengan media cetak, media visual dan 
media audiovisual.  Pesan yang disampaikan dalam komunikasi 
massa dapat dilakukan melalui berbagai macam cara, seperti 
dengan menulis buku, membuat pamflet, majalah, surat kabar, 
rekaman, gambar, poster, radio, televisi, film, komputer serta 
aplikasinya melalui jaringan telepon dan satelit. 
Seorang pakar politik dari Amerika Serikat, Harold D. 
Lasswell menghasilkan suatu teori yang berkaitan dengan 
komunikasi massa. Beliau mengemukakan bahwa proses 
komunikasi massa adalah dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan; who (siapa), says what (berkata apa), in which channel 
(apa salurannya), to whom (ditujukan kepada siapa), dan with what 
effect (bagaimana efeknya).  Dengan mengikuti formula Lasswell 
ini dapat dipahami bahwa dalam proses komunikasi massa terdapat 
lima unsur yang disebut komponen atau unsur dalam proses 
komunikasi, yaitu: 
a) Who (siapa). Komunikator, orang yang menyampaikan pesan 
dalam proses komunikasi massa. Dalam hal ini komunikator 
dapat dilihat dari berbagai aspek, apakah dia itu sebagai 
pribadi, intansi atau lembaga,  organisasi, dan seterusnya. 
b) Says what (apa yang disampaikan). Merupakan sesuatu yang 
dinyatakan secara umum. Ini dapat berupa pendapat, gagasan, 
opini, pesan, sikap, yang sangat erat kaitannya dengan 
masalah analisis pesan. 
c) In which channel (melalui saluran apa). Media komunikasi 
atau saluran yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
komunikasi.   
d) To whom (kepada siapa pesan disampaikan).  Komunikan atau 
audience yang menjadi sasaran komunikasi. Kepada siapa 
pertanyaan itu ditujukan, ini berkaitan dengan masalah 
penerima pesan. Untuk ini perlu ada analisis khalayak. 
e) With what effect (apa efek dari pesan itu). Hasil yang dicapai 
dari usaha penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran 
yang dituju.  
Di samping komponen-komponen tersebut di atas, dalam 
perkembangan berikutnya ditemukan adanya komponen lain yang 
dipandang memiliki korelasi dalam proses komunikasi, yakni 
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Ardianto, dkk (2007), model ini dikembangkan oleh Claude D 
Shannon dan Warren Weaver. Dalam proses penyampaian pesan 
dari komunikator kepada komunikan tidak tertutup kemungkinan 
adanya gangguan atas berbagai sebab. Misalnya gangguan berupa 
signal yang kurang jelas atau cuaca yang tidak stabil, keadaan 
lingkungan.  
Gangguan juga bisa berupa keadaan pribadi individu yang 
terlibat dalam  proses komunikasi tersebut, seperti latar belakang 
kehidupannya. Dengan demikian, seorang komunikator mesti 
memperhatikan bahwa dalam proses komunikasi, pesan yang 
dikirimkan tidak selalu sama dengan makna yang diterima oleh 
komunikan.  
Inilah yang menyebabkan mengapa dalam berkomunikasi 
tidak seluruhnya pesan dapat mencapai hasil yang diharapkan. 
Namun demikian, untuk mencapai tujuan komunikasi, adanya 
gangguan-gangguan yang terdapat dalam proses penyampaian 
pesan harus diminimalisir. Misalnya dalam media cetak, gangguan 
penyampaian pesan dapat berupa kesalahan penulisan bahasa, 
warga yang tidak sesuai, proses pengiriman koran, kendala cuaca, 
dan seterusnya. 
Sebagai agama dakwah, ajaran dan nilai-nilai Islam yang 
luhur mesti disebarluaskan kepada umat manusia dan diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari terutama oleh umat Islam itu sendiri. 
Islam mesti menjadi rujukan dalam beraktivitas di segala bidang; 
sosial, politik, hukum, budaya dan kemasyarakatan. Tugas seorang 
Muslim adalah menjadi agen atau perantara yang dapat 
mengambangkan Islam melalui berbagai metode dakwah, sehingga 
Islam dapat memberikan warna dalam berbagai bidang tersebut.  
Dalam menjalankan dakwah, dikenal dengan beberapa 
cara, yaitu dengan ceramah atau pidato  melalui tulisan, dan 
dengan perilaku yang dapat dicontoh. Selama ini yang paling 
sering kita kenal sebagai dakwah adalah dengan cara melakukan 
ceramah atau pidato mengenai ajaran-ajaran Islam. Metode dakwah 
adalah jalan atau cara yang dipakai oleh juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran dakwah  Islam. Metode dakwah, biasanya 
mengacu kepada al-Qur’an Surat an-Nahl ayat 125:   
 “Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya  Tuhanmu, Dialah yang 
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui orang-orang yang 
mendapat petunjuk”. 
Berdasarkan penjelasan dalam ayat ini, dapat kita petik 
adanya tiga metode dakwah, yaitu hikmah, mauidzatul hasanah, 
dan mujadalah billati hia ahsan. Metode dakwah sesungguhnya 
dapat diklasifikasikan menjadi berbagai macam metode, tergantung 
dari segi tinjauannya. Meski demikian, seluruh metode dakwah 
yang ada semuanya tidak boleh menyalahi apa yang telah 
ditetapkan oleh Allah sebagaimana tercantum dalam Surat an-Nahl 
ayat 125 tersebut.  
Salah satu klasifikasi metode dakwah,  bahwa 
penyampaian dakwah itu dilakukan dengan tiga cara, yakni: 
komunikasi lisan dan tulisan, aksi atau amal, dan dengan 
keteladanan da’i sendiri.  Sementara itu, Dr. Mustofa Ya’kub 
menjelaskan metode dakwah dengan menggunakan istilah 
pendekatan dakwah,  yang terdiri dari 6 pendekatan, yaitu 
pendekatan personal, pribadi, pendidikan, penawaran, misi, 
korespondensi, dan diskusi.  Berdasarkan uraian di atas, metode 
lisan (oral) dalam berdakwah merupakan metode yang sangat 
melekat dalam aktivitas dakwah. Bagaimanapun, makna awal dari 
dakwah adalah mengajak, menyampaikan, menyeru 
(Uswatusolihah, 2010). 
Pengertian-pengertian tersebut mengacu kepada aktivitas 
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satu metode lisan adalah ceramah. Ceramah berarti pidato, 
berbicara di depan khalayak atau audiens yang banyak. Ceramah 
merupakan salah satu metode lisan dakwah yang banyak 
dipraktikkan dalam masyarakat, baik di daerah pedesaan maupun 
di perkotaan.  
Dewasa ini, seiring dengan perkembangan teknologi 
informasi, ceramah juga dapat disaksikan melalui media massa 
elektronik dan jaringan internet. Hampir semua stasiun televisi di 
Indonesia, baik swasta maupun milik negara, memiliki acara 
ceramah setiap harinya. Melalui berbagai halaman website, seperti 
Youtube dan situs-situs Islam, dapat diklik alamat situs yang 
menampilkan ceramah agama Islam.  
Metode ceramah juga ternyata masih dianggap cukup 
potensial dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan daya pikir 
guna audiens. Dalam sejarah Islam pun, banyak dijelaskan bahwa 
Nabi sering melakukan dakwah dan menyampaikan ajaran Islam 
dengan ceramah, baik itu ceramah dalam kelompok kecil dengan 
audiens yang terbatas, maupun ceramah atau pidato di depan massa 
jamaah umat Islam.  
 Selain berdakwah lewat ceramah, dikenal pula dakwah 
lewat tulisan, baik dalam bentuk buku, jurnal, bulletin, maupun 
media massa lainnya. Dakwah melalui media massa sering pula 
disebut sebagai dakwah melalui jalur jurnalistik. Jika dulu yang 
lebih poluler urusan jurnalistik adalah dalam hal tulis menulis atau 
percetakan, dewasa ini sudah ada media elektronik iaitu televisi 
dan radio sebagai sarana jurnalistik. Sehingga dakwah Islam pun 
sudah sering dilakukan lewat media elektronik dimaksud.  
Dakwah lewat jurnalistik adalah sebuah peluang syi’ar dan 
tugas umat yang mana di era globalisasi informasi ini merupakan 
tantangan sekaligus peluang bagi dakwah islamiah. Setiap umat 
muslim, para mubaligh, aktivis dakwah dan seluruh umat islam 
memiliki kewajiban secara syar’i melakukan dakwah islamiah 
sekuat tenaga dengan berbagai cara mengikuti realitas zaman salah 
satunya dengan dakwah melalui jurnalistik. Melalui tulisan di 
media massa sasaran objek dakwah tidak terbatas dari kalangan 
umat Islam saja, bahkan dari kalangan non-muslim manapun.  
Dalam  tulisan tersebut, kita boleh menuangkan semua 
gagasan atau ide-ide maupun ajaran Islam yang hendak 
disampaikan dengan tujuan mengajak kepada kebaikan dan 
mencegah kepada kemungkaran. Dakwah tulisanpun tidak dibatasi 
ruang dan waktu.           
 Dengan memiliki kemampuan menulis di media massa 
menjadikan seorang jurnalis  muslim bisa menciptakan opini 
publik, mempengaruhi massa bahkan melakukan propaganda yang 
bertujuan dakwah.  Dakwah lewat jurnalistik di media massa juga 
dapat memperkokoh agama Islam. Hal ini, bisa dilihat dari 
fungsinya yang sangat besar yaitu sebagai wadah memperjuangkan 
dan menegakan nilai-nilai islam, atau membela kepentingan agama 
dan umat Islam dalam berbagai aspek kehidupan, sosial, ekonomi, 
politik dan seterusnya.  
Di samping itu, perlu juga adanya kewaspadaan dan 
persiapan daripada segenap elemen umat Islam termasuk dalam 
kalangan jurnalis Muslim terhadap berbagai “gempuran” musuh-
musuh Islam. Walau bagaimanapun, disadari atau tidak, saat ini 
mereka senantiasa  membuat umat Islam hanya menjadi konsumen 
dan lahan pasar  informasi menyesatkan. Hal ini dapat dilihat  dari 
perkembangan teknologi informasi yang sedang berkembang saat 
ini, dimana  agama dan umat Islam menjadi bulan-bulanan orang 
barat dengan gencar menanamkan nilai-nilai mereka.  
Yang mana nilai-nilai tersebut sangat digandrungi oleh 
sebagian besar umat Islam yang rendah kualitas keimanannya, 
bahkan dengan mudah dicontoh dan dijadikan model dalam 
kehidupannya. Seperti paham materialisme, sekulerisme, 
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membendung  dahsyatnya tipu daya barat terhadap dunia islam 
lewat media teknologi dan informasi yang justeru bertentangan 
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1. Jurnalis sebagai Pribadi Muslim 
Aktivitas mengajak kepada agama Allah Ta‘ala merupakan 
tanggungjawab Rasululullah Saw serta para pengikutnya. Ajakan 
seperti  ini mestilah dilakukan di atas dasar basirah iaitu 
keterangan yang nyata;  sesuai dengan fakta-fakta ilmiah yang jitu 
lagi padu khususnya yang bersumberkan wahyu Ilahi berdasarkan 
al-Kitab dan al-Sunnah. Firman Allah Swt. :   
Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-
orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah 
dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada 
termasuk orang-orang yang musyrik". (Q.S. Yusuf 
/12:108): 
Islam telah mewajibkan ke atas semua pengikutnya agar 
menyampaikan apa sahaja ilmu wahyu yang tersemat di dada 
mereka, yang telah mereka kuasai, sudah tentu, walaupun ianya 
hanyalah sepotong ayat al-Quran al-Karim. Sabda Rasulullah Saw:  
“Sampaikanlah daripadaku walaupun sepotong ayat. 
Riwayatlah tentang Bani Israil tanpa keberatan. Sesiapa 
yang berbohong terhadapku dengan sengaja, maka 
hendaklah dia sediakan tempatnya di dalam neraka”. 
Dakwah  hendaklah dilakukan sebaik mungkin dan seluas 
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dilaksanakan dengan menggunakan saluran yang paling efektif. 
Kita dapati Rasulullah Saw. menggunakan berbagai saluran, dalam 
usaha menyampaikan ajaran Islam kepada sebanyak mungkin 
manusia yang menjadi sasaran dakwahnya.  Setiap pribadi muslim 
memiliki kewajiban untuk mengemban risalah dakwah Islam untuk 
disebarluaskan kepada segenap umat manusia.  
Risalah dakwah Islam bukan hanya sebagai tugas para 
ulama, ustaz dan guru agama saja. Ia bukan pula sebagai kewajiban 
imam masjid dan pegawai urusan agama Islam kantor kementerian 
agama maupun para dosen universitas yang berlabelkan agama 
Islam semata. Tugas melaksanakan dakwah Islam harusnya 
disadari sebagai bagian daripada amanah yang mesti dilaksanakan 
seorang Muslim dalam kehidupan sehari-hari untuk mewujudkan 
kemaslahatan bersama. 
Demikian pula halnya dengan seorang wartawan yang 
beragama Islam, memiliki kewajiban yang sama dengan umat 
Islam lainnya, yakni mengemban risalah dakwah. Tentunya 
dakwah yang perlu dijalankan oleh seorang jurnalis Muslim adalah 
yang dapat membawa umat kepada kemaslahatan hidup sejahtera 
dunia dan akhirat, baik dari aspek jasmani maupun dari aspek 
rohani. Untuk dapat menjalankan misi dakwah, tersebut seorang 
jurnalis Muslim mestilah memiliki kepribadian yang sesuai dengan 
tuntuntan syariat Islam.  
Satu dari sekian aspek kehidupan yang sangat penting 
adalah pembentukan dan pengembangan pribadi muslim. Pribadi 
seorang jurnalis Muslim yang dikehendaki Al-Qur’an dan Sunnah 
adalah pribadi yang shaleh. Pribadi yang sikap, ucapan dan 
tindakannya terwarnai oleh nilai-nilai yang datang dari ajaran 
Allah Swt. Persepsi atau gambaran masyarakat tentang pribadi 
jurnlais Muslim memang berbeda-beda. Bahkan banyak yang 
pemahamannya sempit sehingga seolah-olah pribadi jurnalis  
Muslim itu tercermin pada orang yang hanya rajin 
menjalankan Islam dari aspek ubudiyah-nya saja.  Padahal, itu 
hanyalah salah satu aspek saja dan masih banyak aspek lain yang 
harus melekat pada pribadi seorang jurnalis muslim. Sebagaimana 
disebut dalam www.pusatalquran.com, ada sepuluh karakter atau 
ciri khas yang mesti melekat pada pribadi Muslim, termasuk bagi 
seorang jurnalis Muslim, yaitu:  
a). Salimul Aqidah (Aqidah yang Bersih)  
Aqidah yang bersih, seorang muslim akan memiliki ikatan 
yang kuat kepada Allah Swt.   Dengan ikatan yang kuat itu dia 
tidak akan menyimpang dari jalan dan ketentuan-ketentuan-Nya.  
Dengan kebersihan dan kemantapan aqidah, seorang muslim akan 
menyerahkan segala perbuatannya kepada Allah Swt.  Allah Swt. 
berfirman yang artinya:  
“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku, 
semua bagi ALLAH tuhan semesta alam” (QS. Al-An’aam 
: 162).  
Mengingat bahwa aqidah yang bersih merupakan sesuatu 
yang amat penting, maka pada masa awal dakwahnya kepada para 
sahabat, Rasulullah Saw. memberikan penekakan yang kuat dan  
mengutamakan pembinaan aqidah, iman dan tauhid.  
b) Shahihul Ibadah (Ibadah yang Benar) 
Shahihul Ibadah merupakan salah satu perintah Rasulullah 
Saw. yang penting untuk diperhatikan oleh setiap pribadi Muslim, 
termasuk seorang jurnalis. Dalam satu hadits, Rasulullah Saw. 
beliau bersabda: 
  
“Shalatlah kamu sebagaimana melihat aku shalat”. 
“Shalat itu merupakan tiang Agama,barangsiapa yang 
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barangsiapa yang meninggalkannya, berarti ia telah 
meruntuhkan Agama.”(H.R. Baihaqi). 
Berdasarkan pemahaman dari hadits tersebut,  boleh 
dinyatakan bahwa dalam melaksanakan setiap peribadatan haruslah 
merujuk kepada sunnah Rasulullah Saw.  Artinya bahwa  tidak 
dibenarkan  adanya unsur penambahan atau pengurangan.  
c)  Matinul Khuluq (Akhlaq yang Kokoh)  
Matinul khuluq merupakan sikap dan perilaku yang harus 
dimiliki oleh setiap muslim, baik dalam hubungannya kepada 
Allah Swt. maupun dengan makhluk-makhluk-Nya. Dengan akhlak 
yang mulia, manusia akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia 
apalagi di akhirat. Rasulullah Saw. diutus untuk memperbaiki 
akhlak dan beliau sendiri telah memberikan contoh kepada kita 
tentang akhlaknya yang mulia sehingga diabadikan oleh Allah Swt.   
dalam Al Qur’an. Allah Swt. berfirman:  
 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar memiliki akhlaq 
yang agung” (QS. Al-Qalam : 4 ). 
d) Qawiyyul Jismi (Kekuatan Jasmani) 
Qawiyyul jismi merupakan salah satu sisi pribadi muslim 
yang harus ada. Kekuatan jasmani berarti seorang muslim memiliki 
keadaan yang sehat secara fisik dan daya tahan tubuh yang tangguh 
sehingga dapat melaksanakan ajaran Islam secara sempurna.  
Ibadah yang dilaksanakan adalah lebih sempurna jika kondisi 
tubuh kita sehat. Seperti ibadah shalat, puasa, memberikan zakat 
dan haji merupakan amalan di dalam Islam yang harus 
dilaksanakan dengan fisik yang sehat dan kuat.  
Demikian pula ketika  berjihad di jalan Allah Swt.   dan 
bentuk-bentuk perjuangan lainnya. Seperti seorang jurnalis Muslim 
yang akan meliput berita, harus memiliki kesehatan dan daya tahan 
tubuh yang prima. Seorang jurnalis yang kurang sehat, akan 
mengalami hambatan dalam melaksanakan tugas-tugas jurnalisnya. 
Hal ini dapat berdampak kepada proses peliputan, pemrosesan dan 
penyiaran berita.  
Akibat yang lebih buruk yakni khalayak tidak memperoleh 
informasi sebagaimana mestinya. Karena itu, kesehatan jasmani 
harus mendapat perhatian seorang muslim dan pencegahan dari 
penyakit jauh lebih utama daripada pengobatan. Karena kekuatan 
jasmani juga termasuk hal yang penting. Sebagaimana sabda Nabi 
Saw. :   
“Mukmin yang kuat lebih aku cintai daripada mukmin 
yang lemah. (HR. Muslim) 
 
e)  Mutsaqqaful Fikri (Intelek dalam Berfikir)  
Mutsaqqaful fikri yakni kemampuan berfikir secara cermat 
merupakan salah satu sisi pribadi muslim yang juga penting. 
Karena itu salah satu sifat Rasulullah Saw. adalah fatanah (cerdas). 
Dalam Al Qur’an juga sering menjelaskan tentang pentingnya umat 
manusia senantiasa menggunakan akal fikirakannya.  Allah Swt.  
berfirman yang artinya: 
“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
“Yang lebih dari keperluan”. Demikianlah ALLAH 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu 
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Di dalam Islam, tidak ada satupun perbuatan yang harus 
kita lakukan, kecuali harus dimulai dengan aktifitas berfikir. 
Karenanya seorang muslim harus memiliki wawasan keislaman 
dan keilmuan yang luas. Allah Swt. berfirman : 
“Katakanlah: “samakah orang yang mengetahui dengan 
orang yang tidak mengetahui?”‘, sesungguhnya orang-
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”. 
(QS. Az-Zumar : 9). 
f)  Mujahadatul Linafsihi  (berjuang melawan hawa nafsu) 
Mujahadatul linafsihi merupakan salah satu kepribadian 
yang harus ada pada diri seorang muslim karena setiap manusia 
memiliki kecenderungan pada yang baik dan yang buruk. 
Melaksanakan kecenderungan pada yang baik dan menghindari 
yang buruk amat menuntut adanya kesungguhan.  Kesungguhan itu 
akan ada manakala seseorang berjuang dalam melawan hawa 
nafsu. Hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia harus 
diupayakan tunduk pada ajaran Islam.  Rasulullah Saw. bersabda : 
“Tidak beriman seseorang dari kamu sehingga ia 
menjadikan hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa 
(ajaran Islam)” (HR. Hakim) 
 
g)  Harishun Ala Waqtihi (pandai menjaga waktu) 
Harishun ala waqtihi merupakan faktor penting bagi 
manusia. Hal ini karena waktu mendapat perhatian yang begitu 
besar dari Allah Swt. dan Rasul-Nya. Dalam al-Qur’an, telah 
cukup banyak firman Allah Swt.  bersumpah  dengan menyebut 
nama waktu seperti wal fajri, wad dhuha, wal asri, wallaili dan 
seterusnya. Allah Swt.  memberikan waktu kepada manusia dalam 
jumlah yang sama, yakni 24 jam sehari semalam. Dari waktu yang 
24 jam itu, ada manusia yang beruntung dan tak sedikit manusia 
yang rugi.  
Oleh karena itu setiap muslim amat dituntut untuk pandai 
mengelola waktunya dengan baik sehingga waktu berlalu dengan 
penggunaan yang efektif, tak ada yang sia-sia. Maka diantara yang 
disinggung oleh Nabi Saw. adalah memanfaatkan momentum lima 
perkara sebelum datang lima perkara, yakni : “Waktu hidup 
sebelum mati, sehat sebelum datang sakit, muda sebelum tua, 
senggang sebelum sibuk dan kaya sebelum miskin”.  
h)  Munazhzhamun fi Syuunihi (teratur dalam suatu 
urusan) 
Munazhzhaman fi syuunihi termasuk kepribadian seorang 
muslim yang ditekankan oleh Al Qur’an maupun sunnah. Oleh 
karena itu dalam hukum Islam, baik yang terkait dengan masalah 
ubudiyah maupun muamalah harus diselesaikan dan dilaksanakan 
dengan baik. Ketika suatu urusan ditangani secara bersama-sama, 
maka diharuskan bekerjasama dengan baik sehingga, Allah Swt.  
menjadi cinta kepadanya.  
Dengan kata lain, suatu urusan mesti dikerjakan secara 
profesional. Apapun yang dikerjakan, profesionalisme selalu 
diperhatikan. Bersungguh-sungguh, bersemangat, berkorban, 
berkelanjutan dan berbasis ilmu pengetahuan merupakan hal-hal 
yang mesti mendapat perhatian serius dalam menunaikan tugas-
tugasnya. 
 i)  Qadirun Alal Kasbi (memiliki kemampuan usaha sendiri)  
Qadirun alal kasbi merupakan ciri lain yang harus ada 
pada diri seorang pribadi muslim.   Mempertahankan kebenaran 
dan berjuang menegakkannya baru bisa dilaksanakan manakala 
seseorang memiliki kemandirian terutama dari segi ekonomi. Tidak 
sedikit orang yang rela  mengorbankan prinsip yang telah 
dianutnya karena tidak memiliki kemandirian dari segi ekonomi.  
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muslim boleh saja kaya bahkan memang harus kaya agar dia bisa 
menunaikan ibadah haji dan umrah, zakat, infaq, shadaqah dan 
mempersiapkan masa depan yang baik.  
Oleh karena itu perintah mencari nafkah amat banyak di 
dalam Al Qur’an maupun hadits dan hal itu memiliki keutamaan 
yang sangat tinggi.  Dalam kaitan menciptakan kemandirian inilah 
seorang muslim amat dituntut memiliki keahlian apa saja yang 
baik. Keahliannya itu menjadi sebab baginya mendapat rezeki dari 
Allah Subhanahu wa Ta’ala. Rezeki yang telah sediakan harus 
diambil dan untuk mengambilnya diperlukan skill atau 
keterampilan. 
j)  Nafi’un Lighairihi (bermanfaat bagi Orang Lain) 
Nafi’un lighairihi merupakan sebuah tuntutan kepada 
setiap muslim. Manfaat yang dimaksud tentu saja manfaat yang 
baik sehingga dimanapun dia berada, orang disekitarnya merasakan 
keberadaan. Jangan sampai keberadaan seorang muslim tidak 
menggenapkan dan ketiadaannya tidak mengganjilkan. Ini berarti 
setiap muslim itu harus selalu berfikir, mempersiapkan dirinya dan 
berupaya semaksimal mungkin untuk bisa bermanfaat dan 
mengambil peran yang baik dalam masyarakatnya. Dalam kaitan 
ini, Rasulullah Saw. bersabda :  
“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat 
bagi orang lain” (HR. Qudhy dari Jabir) 
2. Prinsip Hidup Seorang Jurnalis Muslim 
Dalam menjalankan tugas-tugas jurnalistiknya, seorang 
jurnalis Muslim mesti memiliki visi yang jelas dalam 
mengembangkan dakwah Islam. Inilah prinsip yang penting untuk 
diperhatikan, terlepas apakah seorang jurnalis Muslim tersebut 
merupakan alumni perguruan tinggi agama Islam atau bukan, dan 
apakah dia seorang bekerja di media massa yang berideologi 
agama Islam atau bukan.  
Dalam benaknya harus tertanam konsep yang jelas 
bagaimana dengan pekerjaaan sebagai seorang jurnalis, dapat 
mengambil peran yang signifikan untuk membantu penyebaran 
ajaran Islam secara kaffah. Wacana seperti ini sering menjadi 
ketakukan tersendiri bagi sebagian orang yang tidak berani 
menunjukkan komitmen agamanya. Malahan ada pula yang merasa 
khawatir atau takut apabila menjalankan komitmennya terhadap 
agama, apakah takut disebut sebagai terlalu fanatik agama, maupun 
kalau takut nanti diberhentikan dari pekerjaannya sebagai jurnalis. 
Keteguhan seorang jurnlis Muslim saat ini perlu 
mencontoh bagaimana sejarah Rasulullah Saw. Manakala dalam 
konteks tertentu, akan sangat sulit disamai, akan tetapi tetap 
menjadi rujukan seorang jurnalis Muslim dalam mengemban 
tugasnya. Misalnya bahwa sejarah Islam mencatat bahwa 
komunikasi Nabi Muhammad saw dalam menyampaikan pesan 
atau informasi mengenai nilai-nilai, dan ajaran Islam, frekuensinya 
cukup tinggi dan variatif, guna menata kehidupan manusia yang 
seimbang.  
Melalui proses komunikasi, Nabi Muhammad telah 
mengaktualisasikan ajaran Islam, memberi pengertian, 
mempengaruhi interpretasi dan merubah prilaku manusia. Proses 
komunikasi yang membawa efek kebersamaan ternyata boleh  
memberikan sikap saling kebergantungan antara satu dengan yang 
lainnya dengan ukhuwah Islamiyah maupun dalam kerangka jihad.  
Kajian Komunikasi Islam tidak terlepas dari prinsip-prinsip 
Fundamental begitu juga halnya dengan jurnalistik Islam, yang 
menjadi krangka dasar bangunan Islam dalam tatanan kehidupan 
yang seimbang antara duniawi dan ukhrawi.  
Bangunan Islam dibentuk oleh etika religious Islam. Oleh 
karena itu dalam menjalankan tugasnya meliput berita hingga 
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mesti ditopang oleh pilar bangunan tauhid dan prinsip sesuai 
dengan ajaran Islam yang mendarahdaging dalam jiwanya, yaitu:   
a)  Prinsip Tauhid.  
Islam memandang bahwa fondasi atau pilar  paling utama 
dan paling mendasar mengenai manusia dan jagat raya adalah 
tauhid. Dari pilar satu memunculkan tuntunan akan pengabdian 
manusia kepada Tuhan sang Pencipta. Dengan menggunakan 
konsep ketuhanan, maka jurnalis Muslim dalam merebut tempat 
bagi manusia, untuk otoritas dan lembaga harus dalam kerangka 
pengabdian kepada Allah.  
Dengan demikian konsep tauhid jika dilaksanakan dengan 
baik maka seorang jurnalis Muslim dalam melaksanakan tugas-
tugasnya akan merasakan adanya kekuatan dalam jiwanya bahwa 
apa yang dia laksanakan adalah merupakan perwujudan rasa 
pengabdiannya kepada Allah Swt.   
b) Prinsip Tanggung Jawab.  
Ditilik daripada pandangan agama, dapat diketahui bahwa  
Islam adalah agama yang bersifat menyebar, berkembang, dimana 
syiar-syiar pesannya harus terus berlangsung dalam kehidupan 
manusia. Dengan prinsip tanggung jawab, maka jurnalis Muslim 
mempunyai visi dan misi serta komitmen yang tinggi dalam 
menyadari kegiatan jurnalistik merupakan   amanah Allah Swt. 
yang akan dimintai pertanggung jawabannya. Oleh karena itu pada 
koridor ini prinsipnya  adalah dalam doktrin “amar ma’ruf nahi 
munkar” (QS. 3:10).  
Melalui kegiatan jurnalistik yang dilaksanakannya, 
seyogiyanya tetap diarahkan untuk membina dan mencerdasarkan 
khalayak, khususnya umat Islam, agar dalam segala aspek 
kehidupannya tetap berada pada koridor yang benar, sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran agama, dan terjauh dari perbuatan-perbuatan yang 
tidak terpuji. Dalam konteks ini, informasi yang disebarluaskan 
kepada khalayak adalah yang memberi manfaat yang positif. 
Sebaliknya seorang jurnalis Muslim, mesti dapat memilah mana 
ada informasi yang dipandang tidak baik atau bahkan justeru 
memberikan dampak yang negatif, harus dihindari. 
3. Prinsip Ummah/hablum minannas 
 Sebagai makluk sosial, manusia memiliki kepentingan 
untuk senantiasa berkomunikasi dengan orang lain. Tanpa 
hubungan dengan orang lain, mustahil kehidupan ini akan berjalan 
secara normal. Apa saja bentuk aktivitas kita adalah bagian 
daripada kegiatan komunikasi yang berkaitan dengan orang lain. 
Hubungan dengan sesama manusia dalam aktivitas jurnalistik 
adalah sangat penting untuk diperhatikan. Setiap aktivitas 
jurnalistik yang dijalankan oleh seorang jurnalis Muslim, 
sesungguhnya  tidak terlepas dari misi ajaran agama Islam, dimana 
misi itupun terdapat dalam al Qur’an dan hadist.  
Sedangkan pada proses komunikasinya, kedudukan al 
Qur’an dan hadist merupakan   rujukan utama dan menjadi pola 
perilaku komunikasi  yang disampaikan. Sasaran utama kegiatan 
jurnalistik pada dasarnya adalah umat manusia. Dengan kata lain 
bahwa proses kerja yang dilakukan oleh seorang jurnalis 
merupakan pemenuhan keperluan umat manusia dalam mengarungi 
kehidupannnya. 
Dalam konteks ini, hubungan dengan sesama manusia 
perlu dijaga dengan baik oleh para jurnalis Muslim. Upaya ini 
adalah sangat penting, mengingat bahwa kegiatan jurnalistik 
sebagian besar adalah bersumber dari manusia. Misalnya sebagai 
narasumber kegiatan atau saksi dalam satu perkara, demikian pula 
dengan aktivitas-aktivitas lainnya yang melibatkan manusia. 
Demikian pula dengan para khalayak atau konsumen medianya.  
Tanpa menjaga hubungan baik dengan mereka, aktivitas 
jurnalistik akan mengalami kendala yang dapat membawa kepada 
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narasumber informasi yang akan diwawancarai oleh seorang 
jurnalis, akan tetapi sang narasumber tersebut tidak bersedia, perlu 
diketahui alasannnya. Apakah karena adanya persoalan antara sang 
narasumber dengan sang jurnalis yang akan mewawancarainya. 
Termasuk pula hubungan baik dengan pembaca. Sebab merekalah 
yang akan menikmati sajian informasi yang dikelola oleh jurnalis, 
tanpa adanya pembaca, pekerjaan jurnalis menjadi kurang 
bermakna.   
3. Karakteristik Dakwah Jurnalistik  
Dakwah dalam segala metodenya memiliki karakteristik 
sehingga dapat mencapai hasil yang sempurna, yakni mengajak 
umat kepada kebaikan dan mencegah kepada keburukan. Tanpa 
adanya karakteristik dimaksud maka aktivitas dakwah yang 
dijalankan boleh menjadi mengalami kendala dan jalan buntuk. 
Karakristik dakwah tidak hanya perlu bagi penceramah atau para 
ulama ketika melaksanakan aktivitas ceramahnya. Demikian pula 
halnya kegiatan dakwah yang perlu diperpegangi oleh seorang 
jurnalis Muslim dalam rangka mengemban risalah Islam.  
Karakteristik dakwa melalui seorang jurnalis Muslim 
memiliki kesamaan dengan karakteristik dakwah pada umumnya 
sebagaimana dijalankan oleh umat Islam lainnya. Karena itu 
kesadaran dakwah hendaklah disertai dengan pengetahuan akan 
karakteristiknya. Menurut Jasiman, dakwah yang benar dan lurus 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a) Rabbaniyyah yakni berorientasi ketuhanan. Segala elemen di 
dalam dakwah diorientasikan kepada Allah Swt. Hal ini 
bermakna bahwa seorang jurnalis Muslim dalam mengemban 
tugasnya senantiasa menyadari bahwa apa yang dilakukan 
adalah dalam rangka mengemban amanah Allah Swt. 
b) Islamiyyah gobla jam’iah yakni keislaman sebelum 
organisasi, yang disampaikan dan menjadi agenda utama 
dakwah adalah Islam itu sendiri. Organisasi hanyalah 
merupakan alat dan cara. Maknanya bahwa keutamaan Islam 
mesti didahulukan berbanding dengan keuntungan kelompok, 
individu maupun satu kalangan saja. 
c) Syamil adalah komprehensif dan tidak sebagian-sebagian. 
Islam adalah satu kesatuan sistem yang bagian-bagiannya 
tidak terpisahkan satu sama lain. Dalam Islam juga diajarkan 
agar umatnya memahami dan memasuki Islam secara kaffah, 
bahwa semua urusan yang dilakukan dalam rangka 
menegakkan dan menjunjung tinggi agama Islam. 
d) Mu’ashirah yakni aktual-modern, dan tidak konservatif. 
Dakwah harus selalu dapat menjawab dan menyelesaikan 
problematika zaman, bahkan ke masa depan. Tidak ada istilah 
bahwa dakwah itu ketinggalan zaman, semua ajakan kepada 
kebaikan dan mencegah kepada keburukan adalah baik dan 
harus tetap terlaksana. Bahwa ada metode atau caranya yang 
perlu diperbaharui agar sesuai dengan keadaan masa kini dan 
tingkat pemahanan khalayak.  
e) Mahaliyah wa’alamiyah adalah lokal dan internasional. Islam 
mempunyai sifat semestawi. Namun Islam juga 
memasyarakat. Artinya, dakwah Islam juga memberikan 
perhatian yang sama seriusnya kepada permasalahan lokal. 
Dalam konteks ini, kita mesti memahami kesatuan umat Islam 
di seluruh dunia adalah bagian yang satu. Dakwah yang 
diberikan kepada umat Islam secara keseluruhan adalah 
berdasarkan tuntunan ajaran Islam yakni  al-Quran dan 
Hadist. 
f) ‘Ilmiyah adalah selaras dengan logika. Dakwah Islam selalu 
berusaha memberikan kesadaran Islami. Karena Islam bukan 
dogma. Islam membangkitkan kesadaran atas dasar makrifat 
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al-Qur’an dan Hadist adalah dapat dipertanggungjawabkan 
sesuai dengan alam pikiran manusia. 
g) Bashirah Islamiyyah yakni pandangan Islami. Gagasan, 
konsepsi, dan pemikiran yang ada di dalamnya selalu islami, 
tidak sekuler, materialis, kapitalis, liberal dan sejenisnya. 
Inilah yang membedakan dakwah Islam sangat berbeda 
dengan konsepsi masyarakat di negara-negara sekuler dan 
negara komunis.  
Dengan memahami karakteristik dakwak seperti ini, maka 
seorang jurnalis Muslim diharapkan dapat mengembankan dakwah 
dalam setiap pemberitaan dan informasi yang disebarluaskannya 
kepada khalayak. Dengan kata lain melalui pekerjaan jurnalistik, 
sama statusnya ketika berceramah melalui pidato atau ceramah 
secara langsung di hadapan khalayak luas. 
4. Kewajiban Melaksanakan Dakwah 
Tugas utama mengajak umat manusia ke jalan Allah Swt. 
adalah merupakan tanggung jawab dan kewajiban setiap Nabi dan 
Rasul pada zamannya masing-masing. Sebab untuk yang demikian 
itulah mereka diutuskan oleh Allah Swt membina umatnya. 
Mereka mengajak manusia supaya beriman kepada Allah, 
mengabdi hanya kepada Allah saja dan menurut sebagaimana yang 
diturunkan kepada mereka.   
Demikianlah setiap rasul telah menyeru manusia kepada 
Allah, mengabdikan diri semata-mata kepada Allah dan 
membersihkan diri dari perilaku yang bertolak belakang dengan 
ajaran Allah Swt. Dakwah tidak akan sempurna kecuali dengan 
mengajak manusia agar melaksanakan perkara yang diridhai Allah 
dan meninggalkan perkara yang dimurkai Allah baik melalui  
perkataan atau perbuatan maupun tulisan, secara lahir mahupun 
secara batin. 
Walaupun tugas utama berdakwah diamanahkan kepada 
para Nabi dan Rasul, akan tetapi sebagai umat Islam saat ini, kita 
semua dari berbagai profesi memiliki kewajiban yang sama untuk 
selalu mendakwahkan Islam. Baik sebagi dosen, guru, pegawai, 
buruh, petani, nelayan, karyawan, termasuk pula para jurnalis 
Muslim. Tugas dakwah sekarang bukan hanya kewajiban para 
ulama, ustaz dan muballig. Setiap orang sesuai dengan kedudukan 
atau kewenangan  masing-masing adalah berfungsi sebagai dai atau 
muballigh   untuk mendakwahkan Islam. Sebagaimana firman 
Allah Swt.: 
“Dan serulah kepada Tuhanmu dan janganlah engkau 
termasuk orang-orang yang musyrik (mempersekutukan 
Allah).” (Al-Qasas 28: 87). 
Menyeru artinya mengajak atau mengarahkan sehingga 
pihak yang diajak tersebut berkenan melakukan sesuai dengan 
substansi ajakan. Menyeru dapat dilakukan dengan cara lisan, 
tulisan, maupun contoh perbuatan. Maknanya bahwa seluruh umat 
Islam dimanapun berada dan dalam keadaan bagaimanapun, 
termasuk pihak yang terkena di dalam perintah ayat-ayat ini. Sebab 
pada dasarnya, perintah Allah Swt. kepada rasulNya adalah juga 
perintah Allah kepada umatnya. Dalam konteks ini, tidak ada 
indikasi bagaimanapun pengecualian kepada satu profesipun yang 
lepas dari perintah Allah supaya mengerjakan tugas dakwah.  
Ini bermakna, Allah Swt. memuliakan umat Islam dengan 
meletakkan mereka bersama para Rasul-rasul dalam menjalankan 
tugas dakwah. Ayat-ayat yang menyeru secara jelas  agar seluruh 
umat Islam berbuat untuk menjalankan amar makruf nahi mungkar 
terdapat  dalam al-Quran.  Di antaranya ialah firman Allah Swt. : 
 “Orang-orang yang beriman lelaki dan orang-orang yang 
beriman perempuan setengahnya menjadi pembantu bagi 
yang lain. Mereka menyuruh dengan ma’ruf dan melarang 
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Sementara itu, kata Imam al-Qurtubi: “..Allah telah 
menjadikan amar makruf nahi mungkar sebagai pembeda antara 
orang yang beriman dan orang munafik. Ciri utama orang beriman 
iaitu amar makruf nahi mungkar, menyeru kepada yang baik dan 
mencegah dari yang mungkar. Induknya ialah dakwah kepada 
Islam. Sedangkan dalam surat lain, Allah Swt. berfirman:  
 “Kamu adalah sebaik-baik umat yang dikeluarkan untuk 
manusia, (sifat kamu) kamu menyuruh dengan ma’ruf dan 
melarang dari yang mungkar.” (Ali Imran 3:110) 
Ini menunjukkan kelebihan amar ma’ruf nahi mungkar, 
dan ciri itulah yang menjadikan mereka sebaik-baik umat yang 
dilahirkan untuk manusia.  Oleh itu, muslim yang sayangkan 
imannya dan inginkan syurga yang tinggi akan bersungguh-
sungguh memperkatakan al-haq. Mereka rela mengorbankan rehat 
mereka, waktu, harta, bahkan darah dan nyawa untuk bayaran 
pahala yang diidamkannya.  
Tugas dakwah adalah wajib. Tidak seorang pun yang boleh 
lalai atau menghindari kewajiban ini, apabila dia adalah seorang 
Muslim.  Sebagaimana Allah mewajibkan rasulNya untuk memberi 
peringatan dan menyeru kepada Allah, demikian juga Allah 
mewajibkan umat Islam, pengikut Rasulullah Saw. agar menyeru 
manusia ke jalan Allah. Mereka adalah umat Rasulullah Saw. yang 
mesti menyampaikan dakwah Islam kepada manusia sebagaimana 
yang dilakukan oleh Rasulullah Saw. 
Dakwah juga meliputi menyuruh manusia apa yang 
disuruh Rasul, mencegah mereka dari perkara yang dilarang oleh 
Rasul, dan memberitahu mereka apa yang diberitahu oleh Rasul 
saw. Ini kerana, dakwah mengandungi aspek suruhan iaitu 
menyuruh kepada yang makruf dan menegah dari yang mungkar. 
Tugasan ini diwajibkan ke atas sekumpulan umat Islam. Itulah 
yang dinamakan oleh ulama’ sebagai fardhu kifayah. Sekiranya 
ada satu golongan di kalangan umat Islam bangkit melaksanakan 
dakwah, gugurlah kewajipan memikul tugas tersebut dari umat 
yang selebihnya.  
Walaupun seluruh umat di perintahkan melaksanakan 
tugas ini, tetapi sekiranya ada satu golongan dari mereka 
menyempurnakannya, gugurlah tanggungjawab ini dari yang lain. 
Oleh yang demikian, sekumpulan umat Islam adalah pengganti 
Rasulullah S.A.W. di dalam menyampaikan dakwah Islam. Oleh 
itu ijma’ mereka adalah menjadi hujah yang qat’I, kerana seluruh 
umat tidak mungkin bersepakat di atas perkara sesat. Apabila 
mereka berselisih di dalam satu urusan, mereka akan kembali 
kepada Allah dan Rasulullah. 
Setiap orang Islam wajib melakukan amal dakwah menurut 
kemampuannya sekiranya tidak ada orang yang melakukan amal 
tersebut. Bahagian amal dakwah yang telah ada orang 
melaksanakan, gugurlah kewajipannya pada bahagian amal 
tersebut. Apa yang tidak termampu, dia tidak dituntut untuk 
melakukannya.  Sekiranya tiada sesiapa yang melakukan bahagian 
amal dakwah tertentu, wajiblah bagi individu yang mampu untuk 
menyempurnakan kekosongan tersebut. Oleh itu, individu tersebut 
wajib menyempurnakan tugas dakwah dari sudut yang tidak wajib 
kepada orang lain.  
Oleh itu tugas ini kadang-kadang terbahagi ke atas umat 
itu menurut perspektif yang berlainan. Kadang-kadang seseorang 
itu boleh jadi mengajak kepada iktiqad yang wajib, orang yang 
kedua pula menyeru kepada amalan lahir yang wajib dan orang 
yang ketiga menyeru kepada amalan batin yang wajib. 
Kepelbagaian jurusan dakwah kadang-kadang berlaku dari aspek 
kewajipan dan kadang-kadang dari aspek pelaksanaan.  
Dari sini jelaslah bahawa dakwah ini adalah wajib ke atas 
setiap orang Islam, tetapi  dalam bentuk fardhu kifayah. Ia 
diwajibkan ke atas individu tertentu menurut kemampuannya jika 
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tugas menyeru manusia kepada kebaikan dan melarang mereka dari 
kemungkaran, menyampaikan apa yang telah dibawa Rasulullah 
dan jihad pada jalan Allah dan mengajar tentang iman dan al-
Quran.  
Dari sini semua jelaslah bahawa dakwah itu sendiri bererti 
amar ma’ruf dan nahi mungkar. Da’i adalah penyeru, penuntut dan 
pengajak kepada apa yang diserunya. Itulah maksud amar kerana 
amar ialah meminta dilakukan apa yang di suruh. Oleh itu, 
menyeru kepada Allah ialah menyeru ke jalanNya. Mengikuti 
jalanNya adalah dengan membenarkan apa yang telah disampaikan 















Bab IV   
Efektifitas Dakwah melalui Media Massa 
 
1. Dakwah lewat Tulisan 
Melaksanakan aktivitas dakwah lewat media massa pada 
saat ini telah berkembang. Tidak hanya melalui media jurnalistik, 
akan tetapi sudah dapat melebar kepada media-media lainnya. Oleh 
karena itu, setiap Muslim yang bergelut dalam kegiatan dakwah 
dapat memanfaatkan tulisannya untuk mengajak umat kepada 
ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya. Para pendakwah dan aktivis 
dakwah mesti memanfaatkan segala peluang dakwah melalui 
media yang tersedia di zaman ini.  
Dewasa ini dakwah melalui media amat luas, yakni 
dakwah melalui media cetak, seperti menulis buku,  surat kabar, 
majalah/bulletin, dan sebagainya. Selain itu dakwa dengan 
menggunakan tulisan dapat disalurkan melalui media siber atau  
internet, seperti halaman website, blok, ceramah interaktif dengan 
facabook, pesan singkat tertulis,  dan seterusnya.   
Sebenarnya, walaupun tidak berkecimpung dalam dunia 
jurnalistik secara formal, seorang Muslim yang ingin berdakwah 
melalui tulisan dapat dilakukan dengan berbagai cara. Beberapa 
cara yang dapat ditempuh antara lain adalah: 
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Sudah cukup banyak kita temukan buku-buku yang 
mengulas tentang ajaran Islam secara tertulis. Buku-buku 
tersebut dikarang oleh ilmuwan Islam dan para ulama. Ada 
pula yang diterbikan oleh lembaga-lembaga Islam. Diantara 
buku-buku tersebut, ada yang membahas secara tuntas tentang 
ajaran Islam. Ada pula yang membahas tentang satu masalah 
atau beberapa perkara yang relevan dengan semangat ajaran 
Islam. Menulis buku merupakan bagian dari melaksanakan 
dakwah secara tertulis. 
Kegiatan menulis buku tentang Islam semestinya 
dilakukan secara terus-menerus, dari perspektif yang lebih 
dinamis. Buku-buku tentang ajaran Islam juga mesti 
menyesuaikan dengan kondisi khalayak dan dibuat dengan 
mudah dipahami oleh masyarakat. Mengingat bahwa saat ini, 
ada kecenderungan masyarakat lebih gemar membaca buku-
buku yang justeru tidak sesuai ajaran Islam atau menulis 
buku-buku agama dengan menggunakan pemikiran yang 
bertentangan dengan nilai-nilai Islam.  
Misalnya kecenderungan anak-anak muda, termasuk 
aktivis mahasiswa yang sudah tuntas membaca buku karya 
kalangan yang patut diduga memiliki kecenderungan yang 
berbeda dengan ajaran Islam.  
Sebenarnya hal itu tidak salah, akan tetapi sebagai 
seorang Muslim, sebelum membaca ajaran-ajaran lain yang 
bertentangan dengan Islam, seharusnya telah lebih dahulu 
menguatkan aqidah dan keimanannya sesuai dengan Al 
Qur’an dan As Sunnah. Sebab manakala mereka lebih 
terpengaruh dengan pemikiran lain, maka ada kemungkinan 
mereka akan meninggalkan ajaran Islam bahkan cenderung 
menjadi penghianat Islam walaupun mereka mengaku 
beragama Islam.  
Oleh karena itu, para penulis buku-buku tentang agama, 
mesti pula melakukan dakwah kepada para aktivis-aktivis 
muda yang gemar membaca ajaran-ajaran yang tidak relevan 
dengan Islam. Misalnya dengan cara menjadi penyeimbang 
terhadap ajaran-ajaran dimaksud. Dengan kata lain melakukan 
penyanggahan terhadap paham-paham yang tidak sesuai 
ajaran Islam dengan memberikan data-data yang valid sesuai 
Al Qur’an dan Hadist. 
b) Mencetak bulletin 
 
Bulletin sudah cukup banyak beredar di kalangan 
masyarakat. Umumnya bulletin yang berisi dakwah Islam 
sering kita temukan pada saat shalat jum’at di berbagai 
masjid, khususnya di daerah perkotaan. Bulletin seperti ini 
diterbitkan oleh pengurus masjid atau lembaga-lembaga 
Islam. Ini sangat baik untuk umat Islam yang gemar 
membaca, utamanya pada saat-saat waktu senggang, baik di 
rumah maupun di sela-sela pekerjaan kantornya.  
Seorang muslim yang gemar menulis dapat 
memanfaatkan bulletin untuk menyebarkan ajaran Islam. Baik 
yang diterbitkan oleh pengurus masjid atau lembaga-lembaga 
Islam, maupun kalau hal itu diterbitkan sendiri. Jika itu 
diterbitkan sendiri, tentunya akan mengeluarkan biaya dalam 
hal percetakan dan pengedarannya. Kelebihannya adalah 
dapat mengeluarkan gagasan sesuai dengan keinginannya 
tanpa harus tunduk kepada pesanan atau keinginan pihak lain.  
Melalui tulisan dalam bulletin, isi atau substansi 
tulisan dakwah dapat diarahkan kepada satu kelompok 
tertentu dengan harapan mereka lebih mudah memahami 
tulisan tersebut. 
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Dakwah melalui surat pribadi dalam bentuk tulisan 
sudah pernah dicontohkan oleh Rasulullah Saw pada 
masanya. Surat pribadi tersebut dikirim kepada raja-raja di 
berbagai kerajaan sekitar Mekkah, hingga ke kekerajaan 
Romawi. Surat tersebut sebenarnya ditulis oleh para sahabat, 
namun ditandai dengan cap atau stempel berupan cincin milik 
Rasulullah Sawt. Diantara surat yang dikirim tersebut, ada 
kerajaan yang menerimanya, ada pula yang menolaknya. 
Contoh seperti yang dikemukakan di atas, dapat pula 
dilakukan pada saat ini. Seorang tokoh agama atau ulama, 
dapat menulis surat berupa isi yang bermuatan dakwah 
kepada seseorang yang dianggap relevan. Isi surat pribadi 
tidak hanya sebatas muatan dakwah yang keras atau radikal. 
Lebih baik isinya adalah yang lemah lembut dan bersifat 
kasih sayang.  
Sebagai contoh, pada pertengahan tahun 1980-an, 
pernah Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiya, K.H. A.R. 
Fahruddin, pernah menulis surat kepada Soeharto, Presiden 
Republik Indonesia ketika itu. Isinya adalah saran agar beliau 
melaksanakan ibadah haji ke  tanah suci. Ternyata surat 
tersebut mendapat sambutan positif, dan tidak lama setelah 
itu, Presiden Soeharto kembali melaksanakan ibadah haji. 
Sebagai pribadi muslim, mendakwahkan Islam kepada 
orang lain, dapat pula dengan cara tertulis melalui surat. Hal 
ini memang agak jarang dilakukan oleh tokoh-tokoh agama 
Islam. Disamping karena persoalan teknis, sebagian diantara 
mereka menganggap bahwa tugas melaksanakan dakwah 
melalui ceramah di dalam masjid atau mengisi pengajian, 
dianggapnya sudah cukup. 
 
d) Menulis dalam media cetak 
 
Bagi seorang Muslim untuk mendakwahkan ajaran 
Islam lewat tulisannya dapat pula memanfaatkan media cetak, 
baik berskala nasional maupun surat kabar di daerah. Pada 
umumnya setiap surat kabar memberikan kolom khusus bagi 
khalayak atau pembaca untuk menuangkan gagasannya, 
berupa pemikiran yang berkaitan dengan masyarakat. Kolom 
tersebut dapat dimanfaatkan oleh pendakwah untuk 
mengisinya yakni menulis perkara-perkara yang berkaitan 
dengan nilai-nilai dakwah.  
Kolom khusus dalam media cetak selama ini cenderung 
diisi dengan artikel-artikel umum, seperti masalah 
pembangunan, pertanian, dan politik. Sedangkan artikel yang 
berkaitan dengan nilai-nilai dakwah masih terbatas. Walaupun 
ada, akan tetapi masih terbatas, terutamanya pada menjelang 
ibadah puasa, hari raya idul fitri, maupun dalam suasana 
perayaan hari-hari besar Islam lainnya.  
Penulis sebenarnya tidak ingin membedakan artikel 
umum dengan artikel yang bermuatan agama. Sebab artikel 
umum yang berisi ilmu pengetahuan dan pembangunan, 
sebenarnya pula adalah bagian dari ajaran agama, karena itu 
adalah untuk kemaslahatan umat dan masyarakat pada 
umumnya. Akan tetapi menghiasi media cetak dengan artikel-
artikel dakwah, akan semakin menyemarakkan syiar Islam 
dan membantu umat Islam meneguhkan keyakinan dan 
keimanannya. 
Mengirim tulisan dengan nuansa dakwah ke media 
cetak, memiliki kelebihan tersendiri dibandinkan berdakwah 
secara langsung. Sebab media cetak itu sendiri memiliki 
keunggulan, yakni repeatable, yakni dapat di baca berkali-
kali dengan menyimpannya atau mengklipingnya, sehingga 
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Jamaah atau khalayak pembacanya dapat membaca tulisan itu 
berkali-kali, tidak hanya dalam sekali saja, bahkan sampai 
beberapa tahun ke depan.  
Kelebihan yang kedua, adalah  analisa lebih tajam, 
dapat membuat orang benar-benar mengerti dan faham 
terhadap isi berita tersebut. Jadi seorang penulis artikel 
dakwah, dapat membuat analisa yang dalam tentang suatu 
pokok perakara. Analisa yang lebih mendalam dapat membuat 
orang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan itu sehingga 
dapat menghayati dengan cermat. 
e) Membuat blog atau website 
 
Blog dan website adalah semacam bulletin yang 
tercetak dalam kertas. Adapun blog atau website merupakan 
surat kabar pribadi atau organisasi yang ditampilkan dalam 
halaman dunia maya atau online. Dewasa ini, seiring dengan 
perkembangan teknologi informasi, penggunaan blog dan 
website sudah semakin populer, terutama bagi kalangan 
terpelajar dan masyarakat perkotaan.  
Bahkan sebagian masyarakat pedesaan juga sudah 
mulai menggunakannya. Ini seiring dengan menyebarnya 
jaringan internet. Jika seorang pribadi membuat blog, 
biasanya adalah berisi catatan-catatan harian yang 
bersangkutan, atau dapat pula berisi gagasannya tentang 
sesuatu. Demikian pula blog atau website suatu organisasi, 
umumnya adalah berisikan informasi tentang kegiatan 
mereka. 
Pemanfaatan blog untuk menyebarkan ajaran-ajaran 
Islam sudah mulai ramai dilakukan oleh para kaum Muslimin. 
Namun masih terbatas, baik dari segi jumlahnya maupun 
penampilannya, jika dibandingkan dengan blog yang berisi 
dengan informasi-informasi yang tidak terpuji, seperti 
perdagangan yang menipu, informasi fitnah dalam bidang 
politik, termasuk situs-situs pornografi. Inilah tantangan kita 
sebagai umat Islam, apalagi memiliki kemampuan 
menuangkan gagasan melalui tulisan, dapat membuat blog 
sendiri untuk menangkal gejala-gejala tersebut. 
f) Berpartisipasi dalam media online   
Selain memanfaatkan blog sendiri, penulis Muslim 
dapat pula berpartisipasi menulis dalam media online yang 
disediakan oleh berbagai pihak, seperti media massa online, 
organisasi Islam, dan lembaga swadaya masyarakat. 
Umumnya mereka menerima tulisan dari berbagai pihak 
untuk dimuat dalam situsnya, seperti Harian Republika, 
Detik.com, Kompas, Sang Pencerah, dan situs-situs lainnya. 
Meskipun diantaranya tidak berafiliasi kepada dakwah Islam, 
namun mereka tidak mencegah adanya muatan dakwah dalam 
situs tersebut.  
Peluang tersebut perlu dimanfaatkan oleh kaum 
Muslimin, termasuk jurnalis Muslim, untuk menuangkan 
gagasan-gagasan yang bernuansa dakwah, sehingga syiar 
Islam lebih menyebar melalui dunia maya. Kalau kita 
perhatian, saat ini serangan terhadap Islam melalui dunia 
maya sangat kencang, terutama mereka yang menggunakan 
nama samara atau alamat palsu.  
Tentunya mereka memiliki niat-niat tertentu untuk 
meruntuhkan kekuatan Islam. Tidak tertutup kemungkinan 
bahwa mereka itu adalah orang yang beragama Islam sendiri 
dengan tujuan tertentu, atau mungkin juga kaum islamipobia 
bahkan mereka yang jelas-jelas sebagai non-muslim. Oleh 
karena itu, untuk menangkalnya, perlu penyeimbang atau 
penyelaras dari kaum Muslimin melalui tulisan yang 
meluruskan pandangan terhadap posisi umat Islam dan ajaran 




Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim 
 
Beberapa tokoh Islam sering memanfaatkan situs-situs 
Islam tersebut untuk menampilkan dakwah Islam, misalnya 
Anggota Dewan Perwakilan Daerah (DPD) A.M. Fatwa. 
Beliau sangat gemar memasukkan tulisan dengan nuansa 
dakwah pada halaman  Kompasiana. Hal ini sangat baik, 
selain dapat menjadi alternatif bacaan bagi umat Islam, juga 
sebagai bentuk dakwahnya melalui tulisan. Tokoh-tokoh 
Islam lainnya, seperti Prof. Kamaruddin Hidayat, Prof. 
Azyumardi Azra, Prof. Ahmad Syafii Ma’arif, juga sering 
menulis dakwah Islam melalui halaman website media-media 
online. 
Contoh tulisan yang bernuansa dakwah yang dibuat 
oleh A.M. Fatwa tentang khutbah Jum’at yang dimuat pada 
media sosial dapat diakses melalui halaman ini: 
http://filsafat.kompasiana.com/2013/05/23/menjadi-pribadi-
tenaga-profesional-yang-islami-558652.html 
2. Dakwah oleh Jurnalis 
Ajaran Islam yang mesti diajarkan kepada seluruh umat 
manusia sepanjang zaman, dengan cara yang bijaksana dan 
terhormat. Dakwah yang dilakukan untuk mengembangkan nilai-
nilai Islam dapat dilakukan dengan berbagai metode dan strategi 
yang mampu menggugah pikiran manusia dan mencerdaskan 
rohaninya menuju keridhaan Allah Swt.  
Setiap Muslim dapat menggunakan metode dakwah sesuai 
dengan disiplin dan minatnya, termasuk pula adalah seorang 
Muslim yang bergelut dalam dunia jurnalistik. Perkembangan 
zaman dewasa ini telah memicu tingkat kemajuan ilmu dan 
tehnologi, termasuk pula dalam hal ini  adalah teknologi 
komunikasi yang merupakan suatu sarana menghubungkan suatu 
masyarakat dengan masyarakat di dunia lain.  
Moderninasi teknologi komunikasi telah mempengaruhi 
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk di dalamnya kegiatan 
dakwah sebagai salah satu pola penyampaian informasi dan upaya 
transfer ilmu pengetahuan. Dakwah sebagai suatu kegiatan 
komunikasi keagamaan dihadapkan pada perkembangan dan 
kemajuan tehnologi komunikasi yang semakin canggih, 
memerlukan suatu adaptasi terhadap kemajuan itu.  
Artinya dakwah dituntut agar dikemas dengan terapan 
media komunikasi sesuai kondisi khalayaknya. Dakwah yang 
menggunakan media  komunikasi lebih efektif dan efisien atau 
dengan bahasa lain dakwah yang  komunikatif.  Oleh karena itu, 
sekarang sudah saatnya para pemikir, muballigh, ulama, dan 
pemuka Islam lainnya memanfaatkan serta mempergunakan 
peluang maupun pengaruh yang dimiliki kalangan jurnalis untuk  
meningkatkan dakwah demi syiar Islam.  
Cara berdakwah di manapun pada dasarnya memiliki 
prinsip yang sama, baik di masjid-masjid, gedung-gedung 
pertemuan, maupun rapat-rapat akbar. Semua metode dakwah  
mestilah senantiasa berpegang kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah. 
Berdakwah lewat profesi jurnalistik  tentunya memiliki teori-teori 
atau cara-cara tersendiri yang sangat berkaitan erat dengan metode-
metode jurnalistik yang ada dalam kaidah-kaidah ilmu komunikasi 
massa.  
Jangan sampai media massa Islam terperosok pada situasi 
yang tidak positif,  karena selentingan, kabar burung, rumor, isu 
tidak diolah dengan baik dan disampaikan dalam media massa. 
Oleh itu kita terus menerus mengingatkan kalangan jurnalis  dan 
insan-insan muslim yang bekerja sebagai penyampai kabar, agar 
senantiasa memasukkan nilai-nilai Islam dalam profesinya.  
Para pekerja jurnalistik yang bekerja dalam perusahaan 
media massa, baik media cetak maupun media elektronik serta 
media online, harusnya mengetahui prinsip-prinsip Islam dalam 
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Muslim. Jurnalis Muslim adalah muballigh dalam bidang pers, 
yakni mengemban dakwah bil qalam (dakwah melalui tulisan). 
Jurnalis Muslim terikat dengan nilai-nilai, norma-norma, dan etika 
Islam. Jurnalis muslim bukan hanya wartawan yang beragama 
Islam dan konsisten akan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran 
agamanya, melainkan juga para cendekiawan muslim, ulama, 
muballigh, dan umat Islam  pada umumnya yang cakap menulis di 
media massa.  
Jurnalistik Muslim  yang diinginkan tidak hanya bertumpu 
pada keberadaan ilmu komunikasi massa (publisistik) semata, 
tetapi juga harus ditopang dengan semangat beragama dan 
kecintaan terhadap agamanya. Disamping tentunya harus 
memahamai aspek-aspek ilmu lainnya,  seperti psikologi, sosiologi, 
ilmu politik, antropologi, sejarah, bahasa, kebudayaan, dan 
seterusnya.  
Sebab dakwah seharusnya tidak semata-mata hanya 
berbicara terhadap persoalan apa yang dilarang dan apa yang 
dibenarkan oleh agama saja. Dakwah harus mampu melihat ke 
cakrawala persoalan dan wawasan lebih luas dan global lagi. 
Idealisme dalam menumbuhkembangkan jurnalisme yang Islami 
memang penting. Namun selayaknya idealisme  jurnalistik yang 
diperankan kalangan Islam, juga harus dibarengi atau ditunjang 
dengan profesionalisme dalam hal manajemen pers, termasuk dari 
aspek bisnis, keuangan, hubungan masyarakat, dan seterusnya.  
Dewasa ini, kegiatan jurnalistik telah mendominasi seluruh 
aspek kehidupan. Serangan terhadap Islam juga kerap kali ditemui 
melalui kegiatan jurnalistik. Demikian pula persoalan politik yang 
tidak jarang berpotensi melunturkan semangat beragama di 
kalangan umat Islam di negeri ini, termasuk pula di negara-negara 
Islam lainnya. Tanpa disadari, penjajahan tidak lagi sebatas dengan 
kekuatan senjata.  
Melalui kegiatan jurnalistik, tanpa sebenarnya kita saat ini 
sedang dijajah.  Demikian pula saat ini bahwa perkembangan 
jurnalistik telah cenderung menjadi komoditi bisnis industri jasa 
informasi. Kecenderungan teori dan praktek manajemen bisnis di 
dunia saat ini telah bergerak ke arah yang lebih manusiawi, ke arah 
manajemen beretika bisnis.  
3. Dakwah dalam Media Massa 
Media massa adalah media yang dapat diakses, dibaca, 
ditonton oleh khalayak luas tanpa adanya pengecualian. Dewasa ini 
dikenal adanya dua media massa, yakni media massa cetak, seperti 
surat kabar, majalah, bulletin, dan seterusnya. Yang kedua adalah 
media eletkronik, yakni televisi dan radio. Selain itu, berkembang 
pula jenis media massa yang sedang populer di kalangan 
masyarakat, yakni media online.  
Efektifitas dakwah melalui kegiatan jurnalistik dapat 
memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan syiar Islam. 
Sebenarnya jurnalistik Islam atau jurnalistik dakwah tidak hanya 
sebatas kepada penyampaian berita tentang ajaran-ajaran agama 
secara langsung atau hanya membahas masalah-masalah 
keagamaan saja. Misalnya tentang halal dan haram saja, ataukah 
sebatas membicarakan tentang ibadah shalat, haji, zakat, puasa dan 
ibadah-ibadah lainnya.  
Dalam pandangan penulis, sebagaimana telah 
dikemukakan dalam bagian lain paparan buku, Islam itu meliputi 
seluruh aspek kehidupan umat manusia. Jadi apa-apa saja yang 
patut diberitakan tentang persoalan hidup umat manusia dalam 
keseharian yang memang bermanfaat dan layak untuk diberitakan, 
adalah juga termasuk dalam kategori perkara-perkara agama. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa semua isi berita 
yang saat ini disampaikan lewat media massa adalah pemberitaan 
yang berhubungan dengan agama. Misalnya masalah 
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Semua itu adalah urusan agama, yang sama sekali tidak boleh 
sengaja dipisahkan dari perspektif agama.  
Peranan jurnalis Muslim adalah mengarahkan agar 
pemberitaan tersebut dapat membawa kebaikan kepada khalayak 
pembacanya sehingga dapat meningkatkan iman dan taqwanya 
kepada Allah Swt., menambah baik kehidupan duniawinya, dan 
menghindari dari segala perkara-perkara negatif. Pembicaraan 
tentang politik adalah penting untuk diketahui umat dan 
masyarakat pada umumnya. Mereka perlu tahu siapa yang akan 
memimpin negeri ini dan bagaimana cara pemimpin tersebut dalam 
memimpin mereka.  
Hal ini adalah relevan dengan ajaran Islam. Sebab agama 
Islam adalah agama yang mempunyai motivasi yang kuat dalam 
usaha mewujudkan dan membina masyarakat adil dan makmur 
yang seimbang dari aspek jasmaniah dan rohaniah. Islam tidak 
membezakan persoalan kehidupan beragama dan bernegara, oleh 
karena itu motivasi agama merupakan alat yang ampuh dalam 
menggelorakan semangat masyarakat dalam kehidupannya.   
Dalam konteks ini, seorang jurnalis Muslim dapat 
mengarahkan dakwah Islam secara baik adalah dengan cara 
menyajikan berita-berita yang bermanfaat bagi umat dan 
menjauhkan daripada berita-berita yang berpotensi merugikan 
umat serta mengaburkan syiar Islam. Adapun berita yang 
dimaksudkan dalam ini tidak semata-mata tentang soal ibadah saja.  
Akan tetapi semua berita yang berkaitan dengan umat 
dalam segala aspek kehidupan yang ditujukan untuk mencerdaskan 
pemikiran dan wawasan mereka. Untuk mewujudkan peranan 
media massa sebagai media dakwah atau dengan kata lain 
bagaimana caranya agar media massa lebih memberikan perhatian 
terhadap kondisi umat Islam pada masa kini, beberapa pokok 
pikiran penulis tentang hal ini, antara lain adalah: 
a) Memberikan porsi kepada pemberitaan yang secara langsung 
berkaitan dengan nilai-nilai dakwah yang bersumberkan 
daripada ajaran Islam, yakni Al-Qur’an dan Hadist. 
Pembahasan tentang tersebut perlu melibatkan para ulama dan 
tokoh agama Islam.  
Beberapa media massa sering melakukan hal ini, walaupun 
bukan media massa Islam, khususnya pada saat bulan suci 
Ramadhan.  Seperti yang pernah dilakukan harian Tribun 
Timur, Makassar. Atas koordinasi dengan penulis, beberapa 
guru besar dalam lingkup UIN Alauddin pernah mengisi kolom 
khusus pada bulan Ramadhan, seperti Prof. A. Qadir Gassing, 
Prof. Arifuddin Ahmad, dan seterusnya.  
Namun demikian, meskipun bukan pada saat bulan Ramadhan, 
media massa perlu memberikan porsi pemberitaan yang 
berkaitan dengan ajaran Islam. Inilah salah satu peran yang 
perlu dimainkan oleh seorang jurnalis Muslim yang bekerja di 
berbagai perusahaan pers. 
 
b) Pemberitaan tentang persoalan umum, kemasyarakatan, politik, 
hukum, kenegaraan dan sebagainya, seyogiyanya diselaraskan 
dengan kemaslahatan umat dan masyarakat pada umumnya. Di 
samping itu, tentunya pemberitaan tentang persoalan umum 
tersebut, kiranya diminimalisir sehingga tidak mengganggu 
ketertiban, keadilan, dan rasa aman bagi masyarakat secara 
keseluruhan. Dengan demikian, pemberitaan yang disampaikan 
melalui media massa tersebut dapat dikatakan telah sesuai 
dengan nilai-nilai dakwah. 
 
c) Kalangan jurnalis Muslim sepatutnya berusaha melalui 
kewenangan dan fungsinya sebagai pekerja dalam bidang 
media massa,  agar senantiasa menjaga marwah dan 
kehormatan agama serta menjunjung tinggi kebudayaan Islam 
yang dianut oleh masyarakat di negeri ini. Jurnalis Muslim 
pula perlu mencegah terjadinya penyerangan kewibawaan 
agama melalui media  massa yang dilakukan dengan sengaja 
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 Seperti yang terjadi beberapa waktu lalu ketika masa 
kampanye pemilihan presiden, ada satu media yang dengan 
sengaja membuat karikatur yang dapat dipandang sebagai 
pelecehan dan penghinaan terhadap kehormatan Islam. Hal ini 
sebenarnya tidak perlu terjadi jika jurnalis Muslim yang 
bekerja pada perusahaan tersebut, dengan segala kewenangan 
yang ada padanya, berusaha mencegah pemuatan karikatur 
tersebut.  
Akan tetapi kadang kala yang menjadi persoalan lain, adalah 
adanya jurnalis yang beragama Islam yang tidak peduli dengan 
persoalan tersebut, atau menganggapnya biasa-biasa saja, 
bahkan yang patut disayangkan adalah jika dia yang menjadi 
perumus pemberitaan dimaksud. 
 
4. Pengaruh Dakwah dalam Media Massa 
Ditinjau dari isi pesannya saja, kalau media lisan 
(ceramah) hanya bertahan sampai jama’ahanya pulang, tetapi kalau 
media cetak, pesan dakwah yang disampaikan seorang juru 
dakwah, dalam media tersebut bisa dikliping dan dibuka setiap 
saat.  Pengaruh pemberitaan media massa terhadap khalayak yang 
membaca atau memirsanya adalah tidak sama. Banyak faktor yang 
dapat menyebabkan ada atau tidaknya pengaruh media massa 
kepada khalayak, demikian pula jika ada, sejauh mana pemberitaan 
itu memberikan pengaruh, apakah signifikan atau tidak.  
Misalnya terhadap artikel seorang ulama tentang zakat 
yang dimuat dalam satu media cetak, atau yang ditayangkan dalam 
ceramah agama pada pagi hari dalam satu stasiun televisi nasional. 
Apakah khalayak yang mendengarnya akan langsung bersedia 
membayar zakat? Mungkin saja ya, tapi apakah karena setelah dia 
mendengaru ceramah tersebut. Bukankah setiap muslim sudah 
wajib membayar zakat. Artinya bahwa ketika dia langsung 
membayar zakat setelah mendengar ceramah dimaksud, bukan 
karena pengaruh dari ceramahnya.  
Sebab selama ini dia sudah membayar zakat setiap tahun. 
Yang terjadi adalah memberikan peringatan atau meneguhkan 
keyakinan khalayak untuk membayar zakat, boleh secepat mungkin 
dan jangan sampai terlupa. 
Pengaruh  media massa khususnya media cetak untuk 
pengembangan dakwah di sisi lain, adalah efektif,  bila 
dibandingkan dengan media konfensional yang biasa digunakan 
para juru dakwah yang selama ini hanya menggunakan media 
tradisional, mimbar-mimbar dalam momentum jum’at, maupun 
pengajian yang diadakan. Dakwah melalui tulisan ini, dapat 
menyerap khalayak  lebih besar, dari pada dakwah lisan.  
Misalnya, sebuah pengajian dakwah, dengan jama’ah 
(audience) dapat diserap seribu jama’ah. Tentunya kalah banyak 
dengan media cetak dengan oplah seribu. Seandainya tiap-tiap 
majalah dibaca tiga orang, maka dakwah seorang juru dakwah di 
media cetak, bisa dibaca tiga ribu kepala (audience). Ini 
menggambarkan bahwa berdakwah melalui media cetak jauh lebih 
efektif dibanding dengan media lisan (ceramah).  
Pemberitaan yang disampaikan melalui media massa, 
secara umumnya, adalah memiliki efek kepada khalayak. 
Demikian pula dengan dakwah yang disampaikan melalui media 
massa boleh memberikan pengaruh atau efek kepada khalayak. 
Namun demikian perlu dicatat bahwa pengaruh tersebut tidak 
berlaku secara keseluruhan kepada semua khalayak yang 
mendengar atau memirsanya. Beberapa efek media massa, adalah: 
a) Efek Kognitif 
Efek kognitif akan berlaku manakala  ada perubahan kepada apa 
yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Ini erat 
kaitannya  dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, 
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gambaran menyeluruh mengenai  realitas atau dapat dikatakan 
sebagai dunia menurut persepsi kita.  
Contohnya pada saat kampanye presiden, oleh media seorang 
calon presiden diberitakan selalu menaiki mobil murah. Citra yang 
dipersepsi masyarakat berdasarkan berita tersebut adalah bahwa 
calon dimaksud tidak suka bermewah-mewahan. Karena media 
massa melaporkan dunia nyata secara selektif sehingga media 
massa sangat mempengaruhi pembentukan citra tentang 
lingkungan sosial yang terjadi dalam masyarakat.    
b) Efek Afektif 
Terhadap sebuah iklan mode dan konsumtif, seseorang 
akan lebih cepat tertarik dan ingin membeli, kecenderungan adalah 
perubahan sikap yang disebabkan pesan media masa.   Di duga 
media masa sebenarnya efektif dalam mengubah sikap. Efek 
afektif juga berlaku ketika timbul ada perubahan pada apa yang 
dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak yang meliputi segala 
yang berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai. Efek afektif 
meliputi  pembentukan dan perubahan sikap, rangsangan 
emosional, dan rangsangan seksual. 
Dalam konteks pemberitaan dakwah yang diketengahkan 
oleh media massa, tidak secara langsung dapat memberikan 
pengaruh yang langsung kepada umat. Misalnya, dalam satu 
himbauan yang disampaikan oleh muballigh atau seorang jurnalis 
muslim memberitakan penderitaan warga Palestina yang diserang 
oleh tentang Israel, bermaksud menarik perhatian umat untuk 
memberikan bantuan kemanusiaan.  
Mungkin saja ada masyarakat yang tergugah hatinya untuk 
memberikan bantuan, sementara sebagian yang lain, belum 
memberikan bantuan walaupun dia memiliki harta yang cukup 
bahkan berlimpah. Namun pada suatu saat, yang bersangkutan 
akan memberikan bantuan kemanusiaan kepada warga Palestina 
ketika ada satu stimuli atau rangsangan untuk memberikan 
bantuan. Seperti ketika dia mengalami satu masalah, lalu dia 
merasa perlunya bantuan orang lain, dan ketika itu pula dia teringat 
dengan himbauan untuk memberikan bantuan kepada warga 
Palestina, maka dia dapat segera tergerak hatinya dan memberikan 
bantuan tersebut. 
c) Efek Behavioral (Efek Konatif) 
Efek ini juga disebut sebagai pengaruh terhadap perilaku khalayak. 
Karena merujuk kepada perilaku nyata, dapat diamati, termasuk di 
dalamnya adalah  pola-pola tindakan kegiatan atau kebiasaan 
perilaku yang sering terjadi setelah mengikuti pesan-pesan dalam 
media massa. Khalayak yang bersangkutan dengan niat, tekat, 
upaya, usaha yang cenderung menjadi suatu kegiatan atau 
tindakan.  
Dimana dalam mengamati perubahan prilaku manusia 83% 
dipengaruhi oleh apa yang dilihatnya ,11% disebabkan oleh apa 
yang di dengarnya, dan 6% lebih karena adanya berbagai stimulus 
atau rangsangan yang  diterimanya.   
Pengaruh komunikasi seperti ceramah dan komunikasi 
yang menggunakan media massa sangat berpengaruh dalam 
mengubah attitude atau membentuk attitude baru dan dapat 
berhasil baik, sebagaimana pendapat yang dinyatakan Gerungan ( 
2004) adalah apabila: 
a) Sumber penerangan atau komunikator memperoleh 
kepercayaan dari audiens. Maknanya bahwa ia haruslah orang 
yang dipandang memiliki kredibilitas yang tinggi. 
b) Orang banyak belum mengetahui benar atau ragu-
ragu  tentang isi dan fakta-fakta attitude baru. 
c) Attitude yang akan dibentuk tidak terlalu jauh isinya dari 
frame of reference (lingkungan tempat audiens tinggal). 
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e) Bila attitude yang akan dibentuk terlalu asing bagi frame of 
reference audiens akan terjadi boomerang-effect 





















Bab V   
Etika Jurnalis Muslim 
 
1. Membicarakan tentang Etika   
Dalam aktivitas sehari-hari, sering dibicarakan tentang 
etika. Misalnya etika politik, etika bisnis, kadang pula didengar 
adanya pembicaraan, misalnya orang tidak punya etika, dan 
seterusnya. Ketika berbicara tentang etika, maka yang ada dibenak 
kita adalah tentang moral, akhlak , atau norma. Sebenarnya, etika 
berasal daripada bahasa Yunani Kuno, yaitu ethos sebagai bentuk 
tunggal,  sedangkan bentuk jamaknya adalah ta etha. Ethos 
mempunyai banyak arti yaitu : tempat tinggal yang biasa, padang 
rumput, kandang, kebiasaan/adat, akhlak,watak, perasaan, sikap, 
cara berpikir. Sedangkan arti ta etha yaitu adat kebiasaan.  
Dengan demikian, arti dari bentuk jamak inilah yang 
melatar-belakangi terbentuknya istilah Etika yang oleh Aristoteles 
dipakai untuk menunjukkan filsafat moral, atau dengan kata lain 
etika mempunyai arti yaitu ilmu tentang apa yang biasa dilakukan  
atau tentang adat kebiasaan. Etika juga dapat diartikan sebagai   
ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak 
dan kewajiban moral (akhlak);  kumpulan asas atau nilai yang 
berkenaan dengan akhlak; nilai mengenai benar dan salah yang 
dianut suatu golongan atau masyarakat (Mustofa, 2008). 
Etika juga sering dikaitkan dengan moral. Istilah moral 
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sedangkan bentuk jamaknya yaitu mores yang masing-masing 
mempunyai arti yang sama yaitu kebiasaan, adat. Bila 
dibandingkan dengan arti kata ‘etika’, maka secara etimologis, kata 
’etika’ sama dengan kata ‘moral’ karena kedua kata tersebut sama-
sama mempunyai arti yaitu kebiasaan,adat.  
Dengan kata lain, kalau arti kata ’moral’ sama dengan kata 
‘etika’, maka rumusan arti kata ‘moral’ adalah nilai-nilai dan 
norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu 
kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Sedangkan yang 
membedakan hanya bahasa asalnya saja yaitu ‘etika’ dari bahasa 
Yunani dan ‘moral’ dari bahasa Latin. Jadi bila kita mengatakan 
bahwa perbuatan pengedar narkotika itu tidak bermoral, maka kita 
menganggap perbuatan orang itu melanggar nilai-nilai dan norma-
norma etis yang berlaku dalam masyarakat. ‘Moralitas’ (dari kata 
sifat Latin moralis) mempunyai arti yang pada dasarnya sama 
dengan ‘moral’, hanya ada nada lebih abstrak.  
Berbicara tentang “moralitas suatu perbuatan”, artinya segi 
moral suatu perbuatan atau baik buruknya perbuatan tersebut. 
Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang 
berkenaan dengan baik dan buruk (Mustofa, 2008).   
2. Konsep Islam tentang Etika 
Dalam Islam, prinsip etika atau moral kemanusiaan sangat 
terkait dengan agama, terutama dengan rasa ketuhanan. Sulit 
mendapati adanya rasa kemanusiaan yang hakiki, jika tidak 
dilandasi rasa ketuhanan. Ketika ada pihak yang tampak 
memperlihatan rasa kemanusiaannya, adalah karena sifat 
kemanusiaannya itu yang ingin pula diperlakukan secara 
manusiawi.  
Rasa kemanusiaan yang lepas dari rasa ketuhanan, akan 
menyebabkan terjadinya praktek-praktek pemutlakan sesama 
manusia. Oleh karena itu, sikap bersikap adil, menyayangi, 
menghormati dan memanusiakan sesama manusia semestinya 
dilandasi dengan semangat pengabdian kepada Allah Swt. 
Terhadap sesama umat manusia, mestilah memperlihatkan etika 
dan moral yang baik melalui perkataan-perkataan dan amal 
salehnya, sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Fathir yang 
artinya:  
“Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi 
Allah-lah kemuliaan itu semuanya.  Kepada-Nya lah naik 
perkataan-perkataan yang baik dan amal yang saleh 
dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang merencanakan 
kejahatan bagi mereka azab yang keras, dan rencana jahat 
mereka akan hancur” (Q.S. Fathir 35:10). 
Dalam perkembangannya, umat Islam telah mengkaji 
tentang disiplin ilmu yang berkaitan dengan etika. Dapat dijelaskan 
bahwa  seorang ulama Islam, yakni Al-Ghazali sebagai   orang 
pertama yang memproklamirkan kajian tentang etika (Abidin, 
2010). Studi-studi tentang etika sebelumnya tidak begitu sempurna 
sampai akhirnya beliau menggelutinya dengan memberikan 
penjelasan dan sistematika yang runtut dan pemahaman yang 
mendalam.  
Dialah orang Islam yang pertama kali membukukan 
disiplin etika dengan kajian filosofis. Beliau menyusunnya 
berdasarkan semangat keislaman sufistik dan menggunakan 
berbagai studi filosofis. Al-Ghazali memberikan nama ilmu ini 
dengan beberapa nama seperti,  “Ilmu Jalan Menuju Akhirat”, 
“Ilmu Akhlak”, “Rahasia-rahasia interaksi keagamaan”  dan juga 
“Akhlak orang-orang baik”. Ilmu etika menurut Imam Al-Ghazali 
merupakan ilmu praktis dan bukan ilmu melalui proses 
penyingkapan.  
Ilmu etika adalah ilmu yang membahas tentang amal 
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seseorang agar perilakunya sesuai dengan semangat syariat.  
Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak memiliki empat makna: 
a. Perbuatan baik dan buruk. 
b. Kemampuan untuk melakukan keduanya 
c. Kemampuan untuk mengetahui keduanya. 
d. Kecenderungan jiwa kepada perbuatan baik dan buruk. 
Pandangan  Al-Ghazali ini sejalan dengan empat teori 
keutamaan (summum bonum) yang yang diserukan oleh Plato 
yaitu: hikmah (wisdom) kebijaksanan, keberanian, kesucian dan 
keadilan. Beliau berpandangan bahwa keutamaan merupakan 
moderasi antara dua ekstrimitas yang juga dikembangkan oleh 
Aritoteles (Abidin, 2010). Beliau berkata, 
“Barang siapa yang mampu menyeimbangkan perkara ini 
dan mampu menjadikan itu sebagai kebiasaanya maka 
itulah yang disebut dengan akhlak baik secara mutlak, dan 
barang siapa yang mampu melakukan itu sebagiannya 
saja sedangkan sebagian yang lain tidak dilakukan maka 
itu termasuk akhlak baik”.  
Hal ini bermakna bahwa seseorang yang memperbaiki 
beberapa bagiannya saja tanpa yang lain, dan memperbaiki potensi 
amarahnya, serta menyeimbangkannya disebut sifat baik, 
sedangkan orang yang memperbaiki potensi syahwat dan 
menyeimbangkannya dianggap telah menjaga kehormatan. Jika 
potensi amarah lebih dominan daripada penyeimbang yang 
membawa kepada semakin bertambahnya syahwat disebut ektrim.  
Jika potensi amarah cenderung semakin mengendor maka 
itu disebut penakut dan dianggap sebagai sebuah kelemahan. Jika 
potensi syahwat cenderung bertambah maka yang demikian itu 
disebut tamak atau loba. Jika potensi syahwat cenderung melemah 
maka yang demikian itu disebut statis, sedangkan sifat statis 
termasuk sifat yang hina dan tercela. Sifat adil, jika telah hilang, 
tidak bertambah dan tidak pula berkurang, bahkan memiliki satu 
benturan dan kontradiksi yang disebut perbuatan menyimpang 
(zhalim). Jadi, inti dari akhlak dengan semua prinsip 
fundamentalnya ada empat macam yaitu: hikmah (wisdom), 
kebijaksanaan, keberaniaan, menjaga kehormatan dan bersikap 
adil. 
Hikmah adalah kondisi jiwa yang dapat mengetahui 
perbuatan baik dari perbuatan salah pada semua perbuatan yang 
telah dipilih oleh seseorang. Yang kami maksud dengan keadilan 
adalah kondisi atau kemampuan jiwa mendeteksi perasaan marah 
dan syahwat serta dapat membawa keduanya ke puncak hikmah, 
mendeteksi keduanya secara bebas dan mampu menekannya sesuai 
dengan kebutuhannya.  
Sedangkan yang kami maksud dengan keberanian adanya 
kekuatan amarah yang berawal dari rasio dalam menunjukkan 
sekaligus mengisinya. Sedangkan yang kami maksud dengan iffah 
adalah meminjam potensi syahwat dengan manajemen akal dan 
manajemen agama. Keseimbangan dari prinsip-prinsip ini 
semuanya akan memunculkan akhlak yang baik. 
Keutamaan-keutamaan ini telah menyatu dengan ajaran Islam, 
semua nilai yang terambil dari moto Islam merujuk kepadanya, 
seperti sifat kasih sayang, emansipasi, keberagamaan, dan 
keadilan, bukan didasarkan atas fungsionalitasnya menurut urutan 
keutamaan itu, akan tetapi dilihat dari posisi sosialnya. Al-Ghazali 
menerima adanya kemungkinan perubahan etika,  dan bahkan 
beliau mengkritik pandangan orang yang menganggap bahwa etika 
tidak dapat berubah, dan bahwa etika sejalan dengan akumulasi 
karakter, dan bahwa etika adalah cerminan dari batin dan bahwa 
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Al-Ghazali menjelaskan bahwa perubahan yang 
dimaksudkan bukan perubahan menjadi akhlak yang tercela dari 
sebuah jiwa sebagaimana yang diasumsikan oleh sebagian orang, 
akan tetapi maksudnya adalah keterhubungan dan pelatihannya. 
Demikian itu dilakukan untuk menemukan manfaat dari ciri-ciri 
humanistik semua manusia(Abidin, 2010). Sedangkan mengenai 
bagaimana cara untuk menyempurnakan perubahan ini, Al-Ghazali 
memberikan isyarat untuk melewati beberapa fase terutama:  
a) Mengetahui etika (akhlak) yang tercela;  
b) Mengetahui cara-cara pengobatan etika secara umum;  
c) Mengetahui metode mengukur dan mengobati secara khusus 
berbagai macam penyakit moral yang rusak;  
d) Manusia harus mengetahui aibnya sendiri;  
e) Mengetahui kondisi tertentu bagi setiap individu secara 
mendetail. 
3. Posisi Etika bagi Jurnalis 
 
Pekerjaan jurnalis adalah satu profesi yang menyajikan 
berita melalui media massa dalam rangka memenuhi kebutuhan 
khalayak dalam memperoleh informasi yang diinginkannya sesuai 
dengan hak asasinya sebagai warganegara. Ketersediaan 
memperoleh informasi sebagai hak asasi manusia, demikian pula 
halnya dengan kemerdekaan berpendapat, berekspresi pada media 
massa atau pers telah selaras dengan hak asasi manusia yang 
dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, dan Deklarasi 
Universal Hak Asasi Manusia PBB. Sebab kemerdekaan media dan 
pers adalah sarana masyarakat untuk memperoleh informasi dan 
berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki dan 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia.   
Namun demikian, dalam menjalankan tuas-tugas 
jurnalistik, seorang jurnalis tidak berarti dapat melakukan peliputan 
dan penulisan berita dengan sebebas-bebasnya. Sebagai seorang 
pribadi yang memiliki naluri kemanusiaan, jurnalis pula mesti 
memahami kondisi dan perasaan orang lain dalam berinteraksi.  
Para aktivis jurnalis  juga harus menyadari adanya 
kepentingan bangsa, tanggung jawab sosial, keberagaman 
masyarakat, dan norma-norma agama. Dalam melaksanakan 
fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, pers menghormati hak 
asasi setiap orang.  Untuk menjamin kemerdekaan pers dan 
memenuhi hak publik untuk memperoleh informasi yang benar, 
para jurnalis  harus mematuhi landasan moral dan etika profesi 
sebagai pedoman operasional dalam menjaga kepercayaan publik 
dan menegakkan integritas serta profesionalisme.   
 Aktivitas jurnalistik  merupakan media komunikasi yang 
boleh menimbulkan pengetahuan, pengertian, persamaan persepsi 
dan partisipasi masyarakat sehingga demokrasi dapat terlaksana 
dengan baik. Profesi jurnalistik menempati posisi yang tidak kalah 
pentingnya dalam perkembangan demokrasi, bahkan salah satu 
tolok ukur demokrasi adalah bekerjanya para jurnalis dengan baik.  
Fungsi pers tidak hanya pada tataran aspek komunikatif belaka, 
tetapi juga fungsi integratif yang mampu tetap mempertahankan 
persatuan masyarakat Indonesia yang multietnis dan multikultural.  
Namun di sisi lain Pers juga memiliki kekuatan yang dapat 
memecah belah persatuan bangsa.  Dalam Islam, diajarkan agar 
apa saja yang diperbuat oleh seorang Muslim haruslah yang 
berguna atau bermanfaat untuk sesama dan tidak mencederai orang 
lain. Rasulullah shalla Allahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Inna 
min husni islaamil-mar’I tarkuhu maa laa ya‘niih”, artinya 
sesungguhnya di antara ciri kebaikan keislaman seseorang adalah 
meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat baginya.   
Pada versi yang sedikit beda tetapi lebih jelas, Imam 
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sebagai berikut: “Inna min husni islaamil-mar’i qillatal-kalaami 
maa laa ya‘niih” artinya  sesungguhnya diantara tanda baiknya 
keIslaman seseorang adalah sedikit berkata dalam hal yang tidak 
berguna baginya. Berkata, berbicara, atau menulis di mana saja 
atau dengan media apa saja: lisan, tulisan di kertas atau di social 
media seperti internet, facebook, atau twitter dan lainnya harus 
terus terkontrol dan berhati-hati, termasuk pula kalangan jurnalis 
Muslim yang menyebarluaskan berita melalui media massa. 
Terlepas dari iklim yang mendukung kebebasan Pers itu, 
satu hal yang harus tetap menjadi pertimbangan dalam sebuah nilai 
kebebasan adalah  aspek etis, kebebasan pers secara berbanding 
lurus juga harus dibarengi dengan tanggungjawab terhadap segala 
data dan fakta yang diolah yang bermuara menjadi informasi yang 
dikonsumsi oleh masyarakat secara luas.   
Sebagai Negara yang berlandaskan hukum,  Pemerintah 
memantau perkembangan Pers dengan menjadikan Undang-
Undang Pers nomor 40 tahun 1999 dan Kode Etik Jurnalistik 
sebagai kontrol terhadap kebebasan Pers. dan yang tak kalah 
pentingnya Pemerintah juga telah mengeluarkan Undang-Undang 
nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaaan Informasi Publik yang 
esensinya adalah bahwa Pemerintah menjamin adanya keterbukaan 
informasi terutama informasi yang bersifat umum sebagai salah 
satu upaya untuk mengembangkan masyarakat informasi.  
Undang-undang ini juga dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan pengawasan publik terhadap penyelenggaraan 
Negara/Pemerintah serta badan publik lainnya yang mempunyai 
efek universal. Kehadiran seperangkat aturan  tersebut diharapkan 
mampu menjadi kontrol terhadap kualitas dan penampilan 
berita/informasi yang disiarkan ataupun diterbitkan (http://awpii-
pers.blogspot.com/2013). 
Objek etika itu sendiri adalah prilaku insan Pers dalam 
menyuguhkan berita yang objektif dan apa adanya (das sein) tanpa 
adanya intervensi dari wartawan, berita yang dipaparkan tidak 
terkontaminasi dengan pandangan pribadi wartawan (opini 
pribadi). Jean Jacques Rousseau seorang Filosof Prancis pernah 
mengatakan “man is born free, but everywhere he is in chains’, 
pernyataan ini mengandung makna bahwa secara esensial manusia 
memiliki kebebasan namun kebebasan tersebut diikat oleh norma 
dan nilai-nilai yang telah terbentuk dan disepakati dalam suatu 
sistem tertentu.  
Begitupun juga halnya dengan kebebasan Pers, kebebasan 
dalam artian leluasa melakukan aktivitas dan tugas tanpa paksaan 
dan intervensi pihak-pihak tertentu, kebebasan yang dijamin 
Pemerintah. Kebebasan mengandung arti bahwa setiap orang 
mempunyai hak untuk mengutarakan pendapat ataupun pemikiran 
mereka yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan maupun ekspresi 
lainnya. 
Pers yang bebas beretika tentulah menjadi harapan kita 
semua baik, dari sisi Pemerintah, maupun masyarakat. 
Tanggungjawab sosial yang menjadi PR bagi media maupun Pers, 
seyogianya menjadi patokan agar pemberitaan akan informasi yang 
disuguhkan lebih beretika. Tak dapat dipungkiri tuntutan zaman 
dan faktor ekonomi dan politik sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan Pers itu sendiri.  
Pers tidak hanya membungkus informasi yang sifatnya 
edukatif dan informatif, tetapi juga harus dituntut bersaing secara 
finansial dengan peningkatan oplah maupun rating pada media 
televisi. Namun hal tersebut tidak serta merta harus meninggalkan 
aspek etis yang mesti tetap terjaga. Sebuah dilema memang ketika 
saat ini industri Pers menuntut keuntungan yang semaksimal 
mungkin karena menyangkut kesejahteraan insan media, namun 
disisi lain Pers dihadapkan pada sikap yang profesional dan 
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Kebebasan pers seringkali dihadapkan dengan regulasi 
Pemerintah. Padahal kalau boleh dibilang regulasi yang ditetapkan 
Pemerintah lebih kepada menjaga kredibilitas maupun mutu dari 
Pers situ sendiri. Kebebasan yang dianut bukanlah kebebasan yang 
kebablasan, namun kebebasan yang terbatas, karena bagaimanapun 
kebebasan Pers seyogianya tidak boleh melanggar tata aturan yang 
berlaku, norma-norma agama maupun sosial, maupun aturan-
aturan lain yang sudah disepakati bersama. 
4. Etika Jurnalis Muslim sebagai Pembeda 
Untuk mendapatkan informasi atau berita, maka ini adalah 
tugas seorang wartawan (jurnalis). Kegiatan jurnalistik, telah 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Surat ajakan masuk Islam 
kepada Kaisar Persia, merupakan suatu kegiatan jurnalistik. 
Menurut Ziauddin Sardar dalam bukunya Tantangan Dunia Islam 
Abad 21 bahwa informasi yang dijajakan sekarang ini, merupakan 
suatu rahmat bagi umat manusia (Masri, 2011).  
Dewasa ini, profesi para jurnalis telah menghiasai 
kehidupan manusia, sebagaimana boleh dilihat di televisi, surat 
kabar, dan majalah-majalah yang mewah. Profesi sebagai 
wartawan (jurnalis) dalam masyarakat sangatlah penting, sama 
pentingnya dengan peran yang dimainkan oleh para ilmuwan, 
cendikiawan dan para ulama. Seorang wartawan harus memberikan 
informasi yang akurat, lengkap, jelas, jujur serta aktual, dan juga 
dapat memberikan prediksi serta petunjuk ke arah perubahan dan 
transformasi. Selain itu wartawan pula harus 
mempertanggungjawabkan berita yang didapatkannya.  
Dalam menjalankan pekerjaannya, para jurnalis memiliki 
kebebasan, namun tidak dapat terlepas dari tanggungjawab. 
Jurnalis Muslim perlu mencontohi kejujuran Nabi Muhammad 
Saw. Dalam Jurnalis yang dibutuhkan saat ini adalah seorang 
wartawan adalah kejujuran. Kejujuran dalam mengumpulkan data, 
mengola dan menyajikan berita, sehingga jurnalis mesti memahami 
tentang etika dalam jurnalistik.  
Seorang jurnalis yang melebih-lebihkan sebuah berita 
dengan maksud untuk membuat berita itu lebih heboh dan 
sensasional merupakan pelanggaran etis. Ia tidak boleh dengan 
mudah tergoda untuk memperuncing fakta-fakta dengan 
menghilangkan sebahagian berita, menfokuskan suatu detail yang 
kecil tetapi menyentil, atau dengan memancing kutipan-kutipan 
yang provokatif, yang tujuannya bukanlah untuk mengatakan suatu 
kebenaran melainkan untuk menarik perhatian. Wartawan seperti 
inilah yang melanggar etika dalam jurnalistik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Dr Norman Suratman 
(2012), Pengarah Eksekutif Persatuan Wartawan Asia-Singapura, 
bahwa  jurnalis dan media yang dimiliki orang Islam menyalurkan 
maklumat yang diperolehi melalui ciri-ciri Islam, iaitu 
mendapatkan maklumat secara jujur dan bukannya dengan tipu 
muslihat.  
Sedangkan bagi kewartawanan ala Barat, penipuan dan 
kepalsuan menjadi perkara biasa untuk mendapat “scoop”. Beliau 
juga mengatakan bahwa jurnalis Muslim  sebagai pemegang 
amanah untuk orang awam. Jurnalis Muslim mesti menjadikan 
etika dan norma serta nilai-nilai agama sebagai panduan dalam 
melaksanakan tugasnya mengelola berita. Inilah yang membedakan 
antara jurnalis Muslim dengan jurnalis pada umumnya.   
Dalam ranah praktis, jurnalis juga dituntut memiliki 
kemampuan teknis dan etis sebagaimana dituntunkan dalam Al-
Qur’an. Hal ini menurut Romli (2003) tercermin dalam berbagai 
bentuk ahlakul karimah, antara lain:  
a) Menyampaikan informasi dengan benar, juga tidak 
merekayasa atau memanipulasi fakta (QS. Al-Hajj: 30);  
b) Bijaksana, penuh nasihat yang baik, serta argumentasi yang 
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objek pembaca harus dipahami sehingga berita yang disusun 
akan mudah dibaca dan dicerna (QS. An-Nahl: 125);  
c) Meneliti fakta/cek-ricek. Untuk mencapai ketepatan data dan 
fakta sebagai bahan baku berita yang akan ditulis, jurnalis 
muslim hendaknya mengecek dan meneliti kebenaran fakta 
di lapangan dengan informasi awal yang ia peroleh agar 
tidak terjadi kidzb, ghibah, fitnah dan namimah (QS. Al-
Hujarat: 6);  
d) Tidak mengolok-olok, mencaci-maki, atau melakukan 
tindakan penghinaan sehingga menumbuhkan kebencian 
(QS. Al-Hujarat: 11); dan  
e) Menghindari prasangka/su’udzon. Dalam pengertian hukum, 
jurnalis hendaknya memegang teguh “asas praduga tak 
bersalah”. 
Selain poin-poin di atas masih, beberapa pedoman ahlak 
Qur’ani yang wajib diperhatikan bagi seorang muslim yang 
berprofesi sebagai jurnalis (Yusuf, 2009):   
a) Dalam menyampaikan informasi, waratawan muslim 
hendaknya melandasi dengan iktikad atau niat yang tinggi 
untuk senantiasa melakukan pengecekan kepada pihak-pihak 
yang bersangkutan sehingga tidak akan merugikan siapapun. 
b) Ketika menyampaikan karyanya, wartawan muslim 
hendaknya menggunakan bahasa yang baik dan benar dalam 
gaya bahasa yang santun dan bijaksana. Dengan demikian apa 
yang disampaikannya akan dapat dimengerti, dirasakan, dan 
menjadi hikmat bagi khalayak.  
c) Dalam melaksanakan tugas jurnalistik, hendaknya wartawan 
muslim melaksanakannya secara profesional dalam ikatan 
kerja yang produktif, sehingga karyanya akan memiliki hasil 
yang optimal dan adil untuk semua pihak sehingga ia  akan 
dipandang sebagai aset utama perusahaan media.  
d) Pada saat melaksanakan tugas-tugasnya, wartawan muslim 
hendaknya menghindarkan sejauh mungkin prasangka 
maupun pemikiran negatif sebelum menemukan kenyataan 
objektif berdasarkan pertimbangan yang adil dan berimbang 
dan diputuskan oleh pihak yang berwenang. 
e) Dalam kehidupan sehari-hari, wartawan muslim hendaknya 
senantiasa dilandasi  etika Islam dan gemar melakukan 
aktivitas sosial yang bermanfaat bagi umat. Wartawan muslim 
sudah seharusnya selalu memperkaya wawasan keislamannya 
untuk meningkatkan amal ibadah sehari-hari.  
f) Jurnalis muslim hendaknya menjunjung tinggi asas kejujuran, 
kedisplinan dan selalu menghindarkan diri dari hal-hal yang 
akan merusak profesionalisme dan nama baik perusahaannya. 
Komitmen yang tinggi seyogyanya diberikan pada 
profesionalisme dan bukan ikatan primordialisme sempit.  
g) Dalam melaksanakan tugasnya, wartawan muslim hendaknya 
senantiasa mempererat persaudaraan sesama profesi 
berdasarkan prinsip ukhuwah Islamiyah tanpa harus 
meninggalkan asas kompetisi sehat yang menajdi tututan 
perusahaan media massa modern.  
h) Dalam melaksanakan tugasnya, waratwan muslim hendaknya 
menyadari betul bahwa akibat dari karyanya akan memiliki 
pengaruh yang luas terhadap khalayak. Karena itu, hendaknya 
semua kegiatan jurnalistiknya ditujukan untuk tujuan-tujuan 
yang konstruktif dalam rangka pendidikan dan penerangan 
umat.  
i) Dalam melaksanakan tugasnya, wartawan muslim hendaknya 
menyadari dengan penuh kesadaran memahami banwa 
profesinya merupakan amanat Allah, umat dan perusahaan 
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mempertanggungjawabkan pekerjaannya kepada Allah, umat 
dan perusahaannya.  
j) Jurnalis muslim hendaknya selalu berkata atau menulis 
dengan prinsip-prinsip berbahasa yang diajarkan Al-Quran, 
yaitu qaulan ma’rufan (pantas), qaulan kariman (mulia), 
qaulan masyura (mudah dicerna), qaulan balighan 
(efektif/mengena), dan qaulan layyinan (lemah lembut).  
5. Memahami Realitas Individu 
Setiap individu memiliki hak asasi pribadi. Hak asasi pribadi, 
yaitu hak asasi yang berhubungan dengan kehidupan pribadi 
seseorang, yang tidak boleh diganggu oleh pihak lain. Seseorang 
dapat menentukan jalan hidupnya sesuai dengan keinginannya 
dengan tidak merugikan dan menyalahkan orang lain. Misalnya, 
hak untuk beragama, hak menentukan jalan hidup, dan hak 
berbicara. Dalam hal ini, seseorang juga memiliki hak pribadi yang 
terlepas dari gangguan pihak lain yang dapat mengganggu 
ketenangan pribadinya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam melakukan proses 
liputan berita hingga penulisan beritanya, seorang wartawan harus 
mempertimbangkan beberapa aspek: 
a) Sebagai manusia biasa, khalayak memiliki sikap dan karakter 
yang berbeda dalam menerima dan menafsirkan suatu pesan. 
 
Dalam memandang suatu pesan, kemungkinan terjadi 
perbedaan antara satu pihak dengan pihak lain, termasuk juga 
antara seorang wartawan dengan narasumber berita atau khalayak 
pembaca.  Boleh jadi seorang wartawan mengangkat satu kasus 
pemberitaan yang melibatkan seseorang diharapkan menjadi berita 
yang baik bagi sebagian pembaca, namun pada satu sisi ada 
kemungkinan juga merugikan pihak lain yang terkena dari dampak 
pemberitaan tersebut.  Perbedaan dalam menafsirkan pesan 
tersebut, tidak lepas dari latar belakang masing-masing pihak. 
Dalam hal ini, wartawan mesti berusaha untuk menjauhkan 
semaksimal mungkin perbedaan penafsiran terhadap satu pesan. 
Walaupun ini adalah hal yang sangat sulit, namun seorang 
wartawan mesti berusaha melakukannya. Diantara cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan mengindari kepentingan pribadi maupun 
kepentingan perusahaan atau golongan tertentu atas pesan tersebut. 
Dengan kata lain, pemberitaan tersebut adalah harus objektif dan 
dalam mendapatkannya dilakukan dengan cara yang terhormat, 
jujur, dan bijaksana. 
b) Setiap individu memiliki hak pribadi dan perasaan yang tidak 
ingin diganggu, diperlakukan tidak adil dan merasa tidak 
dihargai. 
 
Wartawan mesti menyadari bahwa berita yang dia buat 
memiliki kemungkinan untuk dirasakan dampak negatifnya oleh 
pembaca. Ada kalangan pembaca merasa geram terhadap 
pemberitaan, terutama jika itu dianggap merugikan pribadinya 
maupun kelompoknya. Demikian pula perasaan tidak ingin 
diganggu, diperlakukan tidak adil, tidak dihargai dapat terjadi 
akibat pemberitaan media massa. Keadaan seperti ini sebenarnya 
juga diinginkan oleh semua individu, termasuk oleh para wartawan 
itu sendiri. 
  Dengan pemahaman seperti ini, maka dalam peliputan 
berita, para wartawan diharapkan memiliki kepekaan terhadap 
orang lain. Merasakan bahwa berita yang akan disampaikan kepada 
publik akan membawa dampak kepada orang lain. Bahwa semua 
pemberitaan ditujukan untuk kepentingan masyarakat secara umum 
adalah benar, namun demikian pemberitaan juga mesti 
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Dalam segala aspek kehidupan, persoalan etika adalah 
sangat penting, untuk menjadikan hal yang diinginkan dapat 
terlaksana dengan baik. Tanpa etika yang diterapkan oleh setiap 
individu, maka kekacauan dapat terjadi. Di negara-negara maju, 
persoalan etika dapat dikatakan sebagai hal yang sangat mendasar 
bagi mereka. Di samping indikator ekonomi, pembangunan, dan 
sumber daya manusianya, pelaksanaan etika, dapat pula dijadikan 
sebagai tolok ukur yang dapat membedakan antara negara-negara 
maju dengan negara-negara terbelakang.  
Sebagai contoh dapat kita ambil pelajaran dari persoalan 
kebersihan. Mengapa negara-negara maju lebih bersih, nyaman dan 
sejuk? Tentu banyak faktor yang menjadi penyebabnya. Akan 
tetapi dalam hal ini kita melihat dari faktor etika yang dimiliki oleh 
warganya, yang bersedia melaksanakan etika secara nyata. Seorang 
anak yang sudah selesai makan atau minum, pasti akan membuang 
sampahnya ke tempat yang telah ditentukan. Sulit menemukan 
adanya sampah berserakan di negara-negara maju, karena mereka 
sudah memiliki etika dalam hal membuang sampah. Etika 
membuang sampah adalah ke tempat yang disediakan sesuai 
peruntukannya, bukan disebarkan kemana-mana.  
Bagaimana kalau tidak ada tempat sampah, etikanya 
adalah mereka akan memegangnya atau menyimpannya hingga 
menemukan tempat sampah.  Bandingkan dengan di negara-negara 
terbelakang, seperti di Indonesia, sulit menemukan individu yang 
secara konsekuen ingin menjaga kebersihan. Kalaupun ada, tentu 
tidak banyak. Dampaknya adalah sampah bertebaran di mana-
mana, di jalanan, di sungai, di tempat-tempat umum, dan 
sebagainya. Ketika penulis tinggal di sebuah apartemen di 
Komplek Perhentian Bus, Kajang, Selangor Darul Ehsan, 
Malaysia, tidak jarang melihat dengan mata kepala sendiri, adanya 
sejumlah orang yang membuang sampah dari kamarnya di tingkat 
empat atau tingkat lima ke taman di bawahnya. Akibatnya sampah 
berserakan di mana-mana. Perlu diketahui bahwa sebagian besar 
warga yang tinggal di apartemen tersebut adalah tenaga kerja yang 
berasal dari luar Malaysia, seperti Indonesia, Burma, Vietnam dan 
Philipina. Mengapa mereka membuang sampah dari kamar 
apartemennya? Intinya adalah karena mereka tidak memiliki atau 
kurang beretika. 
Demikian pula halnya dalam proses pekerjaan wartawan 
dalam melakukan peliputan peristiwa, mestilah memiliki etika. 
Etika wartawan atau etika jurnalistik akan membawa menuntun 
jurnalis agar bekerja sesuai dengan standar moral dan norma yang 
telah ditetapkan, yang mengikat para jurnalis dalam melaksanakan 
pekerjaannya.  Pentingnya bukan hanya untuk memelihara dan 
menjaga standar kualitas pekerjaan wartawan, termasuk pula guna  
melindungi atau menghindarkan khalayak masyarakat dari 
kemungkinan dampak yang merugikan dari tindakan atau perilaku 
keliru dari si jurnalis bersangkutan. Sebagaimana dikatakan oleh 
Farida Ibrahim (2000) bahwa tugas seorang wartawan tidak hanya 
memberikan laporan saja, tetapi juga memerlukan keperihatinan 
dari segi kebolehan dan kecerdasan dalam mengupas, menganalisis 
serta membuat tafsiran dan penyiasatan yang terperinci tentang 
sesuatu isi semasa.  
Sebagai manusia yang beragama, kita mesti menyadari 
bahwa apa saja yang kita lakukan adalah merupakan ibadah atau 
pengabdian kepada Allah SWT. Agar aktivitas kita tersebut 
bernilai ibadah, maka dalam pelaksanaannya dibarengi dengan 
kebenaran yang dapat diterima oleh akal. Ini sejalan dengan 
pendapat Fazlur Rahman (1982) bahwa seorang manusia yang 
ingin mengubah cara hidupnya kepada yang benar dan berakhlak 
mestinya dapat menimbang sesuatu perbuatan yang salah itu benar-
benar salah sebelum bertindak dan berbuat demikian.  
Sesungguhnya tugas wartawan adalah pekerjaan yang cukup mulia, 
sebab melalui pemberitaaan yang disajikan kepada khalayak, 
menjadikan kebutuhan akan hak memperoleh informasi khalayak 
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akan informasi khalayak tidak akan berjalan dengan baik. Dalam 
melaksanakan tugasnya melakukan proses peliputan berita dalam 
rangka memenuhi kebutuhan informasi bagi khalayak, para 
wartawan mesti mempertimbangkan berbagai etika; 
a) Menghargai hak pribadi narasumber 
 
Penghargaan terhadap hak pribadi narasumber amat 
penting untuk diperhatikan. Walaupun peliputan berita adalah 
untuk kepentingan umum, akan tetapi wartawan harus tetap 
memperhatikan hak-hak pribadi seseorang. Ketika seorang 
wartawan ingin mewawancarai narasumber, harus terlebih dahulu 
meminta kesediannya. Jika tidak bersedia, maka wartawan tidak 
boleh memaksakannya. Dalam hal ini, untuk menggali informasi 
terkait dengan objek yang akan diwawancarai, maka wartawan 
dapat menempuh cara lain atau dengan mencari narasumber lain 
yang sesuai dan valid. Demikian pula dalam hal-hal yang sifatnya 
pribadi, wartawan tidak dibenarkan untuk memasuki wilayah yang 
pribadi narasumber, termasuk rumah pribadi, menahan mobil 
pribadi, dan seterusnya. Sebab hal itu, dapat masuk kepada 
pelanggaran dalam kategori menimbulkan rasa tidak nyaman. 
Kalaulah hal ini terjadi, dimana narasumber keberatan atas 
perlakuan wartawan, dia dapat mengajukan keberatan kepada 
penegak hukum. 
b) Mencari informasi dengan cara yang benar. 
 
Informasi yang benar adalah sesuai dengan kapasitas dan 
validitas yang terkait dengan objek pemberitaan. Informasi yang 
benar harus disampaikan oleh pihak-pihak terkait dengan identitas 
yang jelas dan relevan dengan situasi saat itu. Wartawan tidak 
boleh memuat informasi yang tidak benar atau yang meragukan, 
apalagi kalau hanya dikatakan “menurut sumber yang layak 
dipercaya” atau “narasumber yang tidak ingin dikorankan”. 
Beberapa media cetak masih mencantumkan kalimat tersebut 
dalam pemberitaannya, padahal itu menunjukkan ketidakbenaran 
informasi, mencari sensasi atau jalan pintas,  dan kelemahan atau 
ketidakmampuan wartawan dalam mendapatkan informasi yang 
benar. 
c) Menepati janji yang telah disepakati. 
 
Perjanjian yang dilakukan oleh wartawan dengan pihak 
lain seharusnya ditepati dengan baik. Secara umum, seorang 
wartawan berjanji kepada narasumber untuk wawancara guna 
memperoleh informasi, dan perjanjian terkait dengan informasi 
yang diberikan. Yang pertama adalah berkaitan dengan waktu. Jika 
sudah membuat perjanjian pada hari, tanggal, atau jam sekian, 
maka seorang wartawan mesti berusaha menepati sesuai dengan 
kesepakatan tersebut. Manakala dalam perjalanannya, terdapat 
halangan atau kendala, seyogiyanya wartawan menyampaikannya 
kepada narasumber tersebut, bila perlu meminta maaf dan 
membuat perjanjian ulang. Perjanjian kedua, adalah terkait dengan 
seputar informasi yang diberikan oleh narasumber. Apabila 
narasumber mengatakan bahwa informasinya adalah “off the 
record” atau “embargo”, maka wartawan harus menepatinya. 
Menepati janji, selain karena itu adalah kewajiban umat yang 
beragama, adalah karena untuk menjaga kepercayaan dari 
narasumber. Sebab kepercayaan merupakan modal penting yang 
dimiliki wartawan. Jika khalayak tidak lagi mempercayai wartawan 
atau medianya, maka keberlangsungan medianya berada dalam 
tahap yang tidak menguntungkan. 
 Dalam Al Qur’an, surat Al Baqarah ayat 177,  Allah SWT 
berfirman yang artinya: 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya 
kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, 
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harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati 
janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. 
Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka itulah orang-orang yang bertakwa. ” (Q.S. Al 
Baqarah : 177) 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa salah satu ciri orang-
orang yang beriman adalah dengan menapati janji-janji yang telah 
dia buat bersama dengan orang. Termasuk dalam hal ini, bila 
seorang wartawan berjanji dengan narasumber, maka harus ditaati. 
d) Menjauhkan diri dari kepentingan pribadi dan pihak 
lain. 
 
Persoalan etika bagi wartawan adalah sangat penting. 
Untuk menerapkan etika bagi wartawan adalah sesuatu yang sangat 
sulit, sama sulitnya menerapkan bagi komponen profesi lainnya 
yang ada dalam kehidupan ini. Jangankan wartawan, profesional 
lainnya juga kadang mengabaikan etika. Misalnya, ada ustadz yang 
memasang tarif untuk berceramah. Ada pengacara yang membayar 
saksi agar mencabut kesaksiannya. Ada juga dokter yang tanpa 
terlebih dahulu   memeriksa pasien, tetapi langsung menulis resep 
obat karena merasa terburu-buru menghadiri acara pengantin atau 
akan pergi ke tempat praktenya, dan sebagainya. Sebagian orang 
menganggap hal itu adalah wajar dan sudah menjadi kebiasaan 
dimana-mana. Padahal yang namanya etika, tidak boleh dibiarkan 
untuk dilanggar, apalagi memandang sepele terhadapnya. 
Namun demikian, hal tersebut tidak lantas mengaminkan bagi 
seorang wartawan untuk melakukan pelanggaran yang sama. Untuk 
menerapkan etika bagi seorang wartawan, setidaknya harus 
berpegang pada dua hal, yakni: pertama, menjadikan pekerjaan 
wartawan sebagai satu bentuk pengabdian kepada masyarakat, 
tanpa memandang bahwa dengan perkerjaannya itu akan mendapat 
balasan atau pujian dari pihak tertentu. Kedua, seorang wartawan 
harus menghindari kemungkinan terlibat baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap persoalan yang diberitakan, dalam 
arti bahwa wartawan jangan memiliki kepentingan apapun dalam 
objek pemberitaannya. Apabila kedua hal ini diperpegangi oleh 
seorang wartawan, maka pelaksanaan etika jurnalistik akan 
semakin mudah diterapkan, walaupun terasa sangat berat.  
6. Memasukkan Etika dalam Menulis Berita 
 
Tidak sebatas meliput berita saja diperlukan berita, dalam 
menulis berita pun, seorang wartawan penting untuk menerapkan 
etika. Bagaimana memasukkan etika dalam menulis berita? 
Pernahkah anda membeli es manis atau membeli tempe? Dalam 
proses pembuatan es manis, ada berbagai bahan di dalamnya. 
Termasuk zat pewarna dan zat pengawet. Ketika kedua zat ini 
dimasukkan melebihi ambang batas yang telah ditentukan oleh 
Kementerian Kesehatan, maka kemungkinan konsumen akan 
mengalami gangguan kesehatan. Akan halnya dengan pembuatan 
tempe, bahan sebenarnya adalah kacang kedelai. Dalam 
kenyataannya tidak sedikit dalam tempe terdapat campuran jagung 
dan ubi kayu. Mengapa dimasukkan jagung dan ubi kayu ke dalam 
tempe, tentu untuk memperoleh tempe yang banyak dengan bahan 
kacang kedelai yang sedikit. Tujuan akhirnya adalah untuk 
mendapatkan keuntungan yang banyak. Terhadap kedua hal 
tersebut, boleh jadi tidak ada pelanggaran hukum yang dilakukan, 
tetapi pelakunya memiliki etika. Dia telah melanggar etika yang 
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Demikian pula halnya dalam penulisan berita. Ada kalanya 
wartawan menambah-nambah data yang akan disampaikan kepada 
khalayak. Memberikan sesuatu yang tidak ada dengan harapan 
menarik minat pembaca. Dalam kesempatan lain, wartawan tetap 
membiarkan suatu berita yang dia buat akan merugikan orang lain, 
padahal dia dapat mencegahnya. Di sinilah pentingnya etika dalam 
menulis berita, melaporkan keadaan sesuai dengan fakta yang 
sesungguhnya dan bila fakta itu dipandang akan merugikan orang 
lain, maka sang wartawan mesti berusaha untuk mencegahnya 
tanpa harus mengorbankan nilai dan kredibilitas beritanya. 
7. Etika Wartawan setelah Mempublikasikan Berita 
 
Informasi yang disampaikan oleh wartawan melalui media 
cetak tentu memiliki dampak bagi pembacanya. Berita yang baik 
bagi khalayak, akan dijadikan sebagai bahan atau rujukan dalam 
menjalankan aktivitas kesehariannya. Di samping adanya berita 
yang baik, ada pula informasi yang bagi sebagian khalayak 
dianggap negatif atau pemberitaan yang buruk. Kita dapat memilah 
informasi buruk yang disajikan oleh media cetak: 
a) Tampilan pesan yang keliru. 
 
Tidak jarang ditemukan adanya kekeliruan media cetak 
dalam menampilkan berita di medianya. Kekeliruan dapat terjadi 
pada penulisan berita, penempatan gambar, kesalahan ketik, 
pewarnaan, dan sebagainya. Pada beberapa aspek, hal yang dapat 
menganggu kenyamanan pembaca dalam menyimak informasi 
yang terkandung di dalamnya. Kekeliruan seperti ini juga dapat 
menyebabkan terjadinya kekeliruan pembaca dalam menafsirkan 
pesan. Manakala dalam hal-hal tersebut sudah diketahui oleh 
wartawan setelah media cetak terbit, maka ada baiknya diadakan 
perbaikan sebagaimana mestinya. Paling tidak, pihak media 
berusaha untuk tidak mengulangi kekeliruan serupa. Misalnya, 
dalam penempatan foto seorang narasumber. Ternyata berbeda 
antara foto yang ditampilkan dengan foto narasumber yang 
sesungguhnya. Ini sering terjadi dan kurang mendapat perhatian 
dari pihak media. Padahal seharusnya, apabila sudah diketahui ada 
kekeliruan, maka secara etikanya adalah berusaha untuk tidak 
mengulang kekeliruan yang sama di kemudian hari.  
 
b) Substansi pesan yang merugikan pihak tertentu. 
 
Bagaimana dengan substansi pesan yang sudah terlanjur 
dipublikasikan ternyata ada kesalahan dalam pemberitaan tersebut? 
Banyak pihak yang merasa keberatan dengan pemberitaan media 
cetak, terutama yang dianggap sebagai pencemaran nama baik dan 
kesalahan data. Pencemaran nama baik seseorang bisa diproses 
hingga ke pengadilan. Sedangkan kesalahan data dalam penulisan 
berita, akan membawa dampak yang boleh jadi merugikan pihak-
pihak terkait. Dalam hal ini, wartawan mesti melakukan evaluasi 
terhadap berita yang sudah dipublikasikan. Harus mengakui bila 
memang benar-benar ada kekeliruan dalam pemberitaan tersebut. 
Tidak jarang wartawan merasa ngotot dengan kebenaran beritanya 
sehingga merasa tidak bersalah sama sekali. Bahwa ada yang 
menantang pembaca untuk membawa masalah ini ke Dewan Pers 
atau pengadilan, atau menggunakan hak jawab. Dalam hal ini, 
secara etika, wartawan tidak boleh bersifat demikian. Apabila 
secara sadar merasakan bahwa ada kekeliruan dalam 
pemberitaannya, maka alangkah elegannya meminta maaf dan 
memberikan kesempatan untuk menggunakan hak jawab. 
Pemberian hak jawab kepada pembaca yang merasa dirugikan atas 
pemberitaannya mesti dilakukan dengan cara yang baik dan benar. 
Beberapa kali penggunaan hak jawab dilakukan tidak pada 
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masalah yang sebenarnya, memuatkan pada halaman surat 
pembaca, atau dimuat dalam media online. Padahal seharusnya, 
hak jawab yang diberikan kepada pembaca harus sesuai atau 




















Bab V  
Nilai Dakwah dalam Berita 
 
1. Kejujuran: Meliput dan Melaporkan Berita 
Junjungan kita, Nabi Muhammad Saw. Adalah satu-
satunya umat manusia yang dijamin kejujuran oleh Allah Swt. 
Oleh karena itu, sebagai umat Islam, seorang jurnalis Muslim perlu 
meneladani dan menerapkan kejujuran seperti yang dilakukan 
beliau. Sebab kejujuran adalah perhiasan orang berbudi mulia dan 
orang yang berilmu. Oleh sebab itu, sifat jujur sangat dianjurkan 
untuk dimiliki setiap umat Rasulullah saw. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah : 
 
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanah kepada yang berhak menerimanya.” (Q.S. An-
Nisa: 58). 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menghianati Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
menghianati amanah-amanah yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (Q.S. al-Anfal: 27). 
Dari dua ayat tersebut didapat pemahaman bahwa manusia, 
selain dapat berlaku tidak jujur terhadap dirinya dan orang lain, 
adakalanya berlaku tidak jujur juga kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Maksud dari ketidakjujuran kepada Allah dan Rasul-Nya adalah 
tidak memenuhi perintah mereka. Dengan demikian, sudah jelas 
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perintah Allah dan dipandang sebagai salah satu kebajikan bagi 
orang yang beriman (Nuansari, 2013).  
Orang yang mempunyai sifat jujur akan dikagumi dan 
dihormati banyak orang. Karena orang yang jujur selalu dipercaya 
orang untuk mengerjakan suatu yang penting. Hal ini disebabkan 
orang yang memberi kepercayaan tersebut akan merasa aman dan 
tenang. 
Jujur adalah sikap yang tidak mudah untuk dilakukan jika 
hati tidak benar-benar bersih. Namun sayangnya sifat yang luhur 
ini belakangan sangat jarang kita temui, kejujuran sekarang ini 
menjadi barang langka. Saat ini kita membutuhkan teladan yang 
jujur, teladan yang bisa diberi amanah umat dan menjalankan 
amanah yang diberikan dengan jujur dan sebaik-baiknya. Dan 
teladan yang paling baik, yang patut dicontoh kejujurannya adalah 
manusia paling utama yaitu Rasulullah Saw. 
“Hendaklah kamu selalu berbuat jujur, sebab kejujuran 
membimbing ke arah kebajikan, dan kebajikan 
membimbing ke arah surga. Tiada henti-hentinya 
seseorang berbuat jujur dan bersungguh-sungguh dalam 
melakukan kejujuran sehingga dia ditulis di sisi Allah 
sebagai orang jujur. Dan hindarilah perbuatan dusta. 
Sebab dusta membimbing ke arah kejelekan. Dan 
kejelekan membimbing ke arah neraka. Tiada henti-
hentinya seseorang berbuat dusta dan bersungguh-
sungguh dalam melakukan dusta sehingga dia ditulis di 
sisi Allah sebagai pendusta.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 
Dalam hadits lain, Ali bin Abi Thalib berkata bahwa 
Rasulullah Saw bersabda :  
“Sesungguhnya di surga ada kamar-kamar yang terlihat 
bagian luarnya dari dalamnya, dan bagian dalamnya dari 
luarnya.” Kemudian seorang dusun berdiri dan berkata, 
“Ya Rasulallah, bagi siapakah kamar-kamar itu?” 
Rasulullah Saw. menjawab: “Bagi orang yang baik tutur 
katanya dan suka memberi makan kepada orang lain, terus 
berpuasa serta shalat di waktu malam ketika orang-orang 
sedang tidur.” (H.R. Tirmidzi) 
Kejujuran terbagi menjadi 5 macam (Nuansari, 2013), 
yaitu: 
a) Shidq Al-Qalbi (jujur dalam berniat) 
Hati adalah poros anggota badan. Hati adalah barometer 
kehidupan. Hati adalah sumber dari seluruh gerak langkah 
manusia. Jika hatinya bersih, maka seluruh perilakunya akan 
mendatangkan manfaat. Tapi jika hatinya keruh, maka seluruh 
perilakunya akan mendatangkan bencana. Rasulullah Saw. 
Bersabda: 
“Ingatlah, dalam tubuh itu ada segumpal daging. Bila ia 
baik, akan baiklah seluruh tubuh. Dan bila ia rusak, 
rusaklah ia seluruhnya. Itulah qalbu (hati).” (H.R. 
Bukhari). 
Itulah hati dan kejujuran yang tertanam dalam hati akan 
membuahkan ketentraman, sebagaimana firman-Nya: 
“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, 
hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tentram.” 
(Q.S. Ar-Ra’d [13]: 28) 
b) Shidq Al-Hadits (jujur saat berucap) 
Jujur saat berkata adalah harga yang begitu mahal untuk 
mencapai kepercayaan orang lain. Orang yang dalam hidupnya 
selalu berkata jujur, maka dirinya akan dipercaya seumur hidup. 
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percaya padanya. Orang yang selalu berkata jujur, bukan hanya 
akan dihormati oleh manusia, tetapi juga akan dihormati oleh Allah 
Swt. sebagaimana firman-Nya:  
 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar, 
niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan 
mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan barang siapa 
menaati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah 
mendapat kemenangan yang besar.” (Q.S. Al-Ahzab [33]: 
70-71). 
Hidup dalam naungan kejujuran akan terasa nikmat 
dibandingkan hidup penuh dengan dusta. Rasulullah Saw. bahkan 
mengkatagorikan munafik kepada orang-orang yang selalu berkata 
dusta, sebagaimana sabdanya: 
“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; bila berucap 
dusta, kala berjanji ingkar dan saat dipercaya khianat.” 
(H.R. Bukhari dan Muslim). 
c) Shidq Al-’Amal (jujur kala berbuat) 
Amal adalah hal terpenting untuk meraih posisi yang 
paling mulia di surga. Oleh karena itu, kita harus selalu 
mengikhlaskan setiap amal yang kita lakukan. Dalam berdakwah 
pun, kita harus menyesuaikan antara ungkapan yang kita 
sampaikan kepada umat dengan amal yang kita perbuat. Jangan 
sampai yang kita sampaikan kepada umat tidak sesuai dengan amal 
yang kita lakukan sebab Allah Swt. sangat membenci orang-orang 
yang banyak berbicara tetapi sedikit beramal.  
“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tiada kamu kerjakan.” (Q.S. Ash-Shaff [61]: 2-3) 
Jadi, yang harus kita lakukan adalah banyak bicara dan 
juga beramal agar kita bisa meraih kenikmatan surga. 
d) Shidq Al-Wa’d (jujur bila berjanji) 
Janji membuat diri kita selalu berharap. Janji yang benar 
membuat kita bahagia. Janji palsu membuat kita selalu was-was. 
Maka janganlah memperbanyak janji (namun tidak ditepati) karena 
Allah Swt. sangat membenci orang-orang yang selalu mengingkari 
janji sebagaimana dalam firman-Nya:   
“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu 
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah-
sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu 
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap 
sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu perbuat.” (Q.S. An-Nahl [16]: 91) 
 “…Dan penuhilah janji; sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungan jawabnya.” (Q.S. Al-Israa [17]: 
34) 
e) Shidq Al-Haal (jujur dalam kenyataan)  
Orang mukmin hidupnya selalu berada di atas kenyataan. 
Dia tidak akan menampilkan sesuatu yang bukan dirinya. Dia tidak 
pernah memaksa orang lain untuk masuk ke dalam jiwanya. 
Dengan kata lain, seorang mukmin tidak hidup berada di bawah 
bayang-bayang orang lain. Artinya, kita harus hidup sesuai dengan 
keadaan diri kita sendiri. Dengan bahasa yang sederhana, 
Rasulullah Saw. mengingatkan kita dengan ungkapan: 
“Orang yang merasa kenyang dengan apa yang tidak 
diterimanya sama seperti orang memakai dua pakaian 
palsu.” (H.R. Muslim). 
Dari ungkapan ini, Rasulullah Saw. menganjurkan kepada 




Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim 
 
dalam dunia yang semu. Ucapan yang baik dan niat tulus akan 
menjadi semakin indah jika ada wujud amal dalam kenyataan. 
Jujur dalam perbuatan artinya memperlihatkan sesuatu apa-adanya. 
Tidak berbasa-basi. Tidak membuat-buat. Tidak menambah dan 
mengurangi. Apa yang ia yakini sebagai kejujuran dan kebenaran, 
ia jalan dengan keyakinan kuat bahwa Allah Subhannahu wa Ta'ala 
bersama orang-orang yang benar-benar sebenar-benarnya. 
Dengan demikian seorang jurnalis Mulim dalam 
melakukan peliputan berita harusnya bersikap jujur. Termasuk 
dalam menyajikan berita kepada khalayak, tidak boleh 
memanipulasi informasi yang belum tentu kebenarannya menjadi 
seolah-olah adalah fakta. 
2. Kebenaran: Antara Fakta dan Opini 
Dalam menjalankan pekerjaan jurnalistiknya, para jurnalis 
Muslim perlu pula mengedepankan kebenaran, terutamanya 
berkaitan dengan keakuratan informasi. Prinsip kebenaran akan 
memberikan kualitas terhadap informasi yang disajikan. Hanya 
dengan berita yang benar dan sesuai dengan fakta serta diproses 
dengan cara yang benar pula, sehingga informasi yang 
disampaikan akan memberi manfaat positif kepada khalayak.  
Sebaliknya, apabila seorang jurnalis bermain-main dalam proses 
pemberitaan, dengan menyajikan berita yang tidak benar, maka 
selain merugikan khalayak luas, bahkan merugikan pula negara, 
terlebih lagi adalah mencederai dirinya sendiri. 
Secara etimologi Lafadz "hak" memiliki beberapa arti : (1) 
Ketetapan dan kepastian, sebagaimana disebutkan dalam QS 
Yaasin ayat 7 artinya bahwa ”Sesungguhnya telah pasti berlaku 
perkataan (ketentuan Allah) terhadap kebanyakan mereka, karena 
mereka tidak beriman”. (2) menetapkan, menjelaskan  dan 
Kebenaran (Islam) sebagaimana dalam QS  Al-Anfal ayat 8  : 
“…agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan 
yang batil (syirik) walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) 
itu tidak menyukainya”. (3) kewajiban, yaitu terdapat dalam QS  
Al-Baqarah ayat 241 : “kepada wanita-wanita yang diceraikan 
(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut`ah menurut yang ma`ruf, 
sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang takwa”. (4) 
kebenaran yaitu lawan dari batil, seperti dalam QS Yunus ayat 35 : 
“Katakanlah: "Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang 
menunjuki kepada kebenaran?" Katakanlah: "Allah-lah yang 
menunjuki kepada kebenaran". Maka apakah orang-orang yang 
menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikuti ataukah orang 
yang tidak dapat memberi petunjuk kecuali (bila) diberi petunjuk? 
Mengapa kamu (berbuat demikian)? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan?”. (5) bagian tertentu, seperti disebutkan 
dalam QS Al-Ma'arij ayat 24-25 : “…dan orang-orang yang dalam 
hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang 
meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak 
mau meminta)”. 
Dalam Lisan Al-Arab disebutkan bahwa makna "al-haq" 
bermakna ketetapan, kewajiban, yakin, yang patut dan yang benar. 
Sementara dalam Mu'jam Al-Wasith disebutkan bahwa makna "al-
haq" bermakna sesuatu yang benar dan tetap. Wahbah Al-Zuhaili 
mengatakan bahwa makna dari "al-haq"  secara bahasa berkisar 
antara ketetapan, kewajiban dan bagian tertentu. Sementara Al-
Jarjany mendefiniskan hak dengan “kepastian yang tidak diragukan 
lagi".  
Kesimpulannya adalah bahwa lafadz "hak" secara bahasa 
mempunyai beberapa makna, yaitu : kepastian, kebenaran (lawan 
dari batil), bagian tertentu dan ketetapan atas sesuatu. Adapun 
secara istilah "hak" adalah "Keistimewaan yang ditetapkan oleh 
syariat berupa kekuasaan atas sesuatu", dalam pengertian yang lain 
yaitu "Beban syariat yang dikenakan kepada seseorang". Ada dua 
pengertian hak yang disebutkan oleh para ulama, yaitu hak yang 
berarti kekuasaan yang dimiliki oleh seseorang dan hak yang 
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berkaitan dengan amalan-amalan hamba yang berupa tuntutan, 
pilihan dan wadh'i (Misno, 2012).  
3. Urgensi Pemberitaan Dakwah  
Media dakwah adalah alat yang dipergunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. 
Dengan banyaknya media yang ada, maka seorang da’i harus 
memilih media yang paing efektif untuk mencapai tujuan dakwah. 
Bentuk-bentuk media dakwah terbagi menjadi dua, yaitu media 
massa dan media nonmassa. Jika dilihat dari segi penyampaian 
pesan dakwah maka media itu terbagi kedalam tiga golongan, 
yakni yang berbentuk ucapan, tulisan, dan yang berbentuk gambar 
hidup.  
Dalam konteks ini, media yang dimaksudkan sebagai 
media dakwah adalah media massa, seperti media cetak, media 
elektronik dan media online (melalui jaringan internet dalam dunia 
maya). Media massa layaknya sebuah pisau, apakah pisau itu akan 
kita gunakan untuk melukai orang atau untuk memotong buah lalu 
buahnnya kita makan.  
Media massa dapat dipakai secara optimal untuk 
mendukung kebutuhan dakwah Islam, maka manfaat yang 
dihasilkanya pun akan sangat banyak. Melihat begitu besar dampak 
media massa terhadap perubahan gaya hidup masyarakat. Sifatnya 
yang menimbulkan keserempakan, yakni sasaran khalayak yang 
atau komunikan yang dicapainya relatif lebih luas dan tidak 
terbatas.  
Bahkan lebih dari itu, komunikan yang banyak tersebut 
secara serempak pada waktu yang bersamaan memperoleh pesan 
yang sama pula.selain itu, media massa juga bersifat universalitas 
dan publisitas. Dengan sifatnya yang demikian, pengaruh media 
massa bukan hanya akan diterima oleh sebagian kalangan 
masyarak saja, tetapi menjangkau semua kalangan, baik di 
perkotaan samapai pelosok desa, salah satu contonya adalah 
televisi. 
Namun saat ini, media massa belum bahkan tidak 
termanfaatkan secara maksimal untuk kepentingan dakwah Islam. 
Salah satu indikasinya bisa kita lihat dalam sinetron-sinetron 
nasional atau cerita berita ( newreels) yang banyak ditonton 
masyarakat, masih jarang yang  yang benar-benar mempunyai 
makna yang dalam  dan nilai-nilai Islam. Walau bagaimanapun 
tetap ada, hanya saja  sampai pada penyajian symbol-simbol 
Islamnya saja. Tak ada pula yang yang melancarkan kritik, koreksi 
atau control kepada pemerintah. Televisi pada umumnya 
mengutamakan siaran resmi atau fungsi ekonomi (siaran niaga).  
Menurut A. Muis (dalam Mumtaz, 2009), media massa 
salah satunya Televise cenderung menganut budaya sinkretisme. 
Yakni mencampuradukan yang hak dengan yang bathil. Misalnya 
memperbanyak acara-acara pengajian, mimbar agama Islam seperti 
ceramah subuh,  dan sebagainya. Namun disamping itu 
memperbanyak pula film-film atau sinetron-sinetron berselera 
rendah, iklan-iklan yang juga berselera kurang baik, menyesatkan 
dan mengeksplotasi kemolekan tubuh perempuan dan sebagainya. 
Umat Islam diperintahkan untuk melakasnakan ibadah 
puasa dengan cara yang benar agar bisa menjadi orang yang 
bertaqwa. Implikasinya banyak manfaat dan maghfirahnya besar 
jika dilaksanakan secara benar. Kalau sambil berpuasa, rajin 
mengaji, shalat tarawih dan sebagainya sambil tetap melakukan 
maksiat, korupsi, kolusi, dan pelanggaran HAM, penggusuran dan 
perampasan tanah rakyat secara tak wajar, tentu puasa tak ada 
maknanya sama sekali.  
Terjadi lagi sinkretisme atau pencampurbauran antara yang 
baik dan yang bathil. Jika itu terjadi, maka semaraknya acara atau 
siaran dakwah di telavisi,maraknya suasana ramadhan, tak lebih 
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dakwah lebih sebagai tuntutan norma sosial (norma kelompok) 
yang jika tak diikuti (diramaikan) orang merasa malu, takut 
ditertawai atau takut dilcehkan bahkan dihujat oleh sebagian 
kelompok yang lain.  
Bukan karena takut kepada Allah. Atau hanya memenuhi 
kebutuhan pasar saja dan televise memanfaatkan moment itu untuk 
mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya tanpa 
mempertimbangkan efeknya terhadap masyarakat.  Sebenarnya 
media massa mempunmyai fungsi yang sangat relevan dalam 
upaya dakwah Islam, yakni mengendalikan moral masyarakat 
karena media massa bisa menjangkau jumlah khalayak yang 
relative tak terbatas dan dengan waktu yang cepat (seperti 
diutarakan diatas).  
Akan tetapi media massa juga memerlukan control dalam 
hal etika menurut pandangan agama. Karena saat ini, mncul 
semacam interaksi kontroversial yang sukar dielakan antara media 
massa dan dakwah Islam. Di satu pihak media massa dalam 
menyediakan diri sebagai media dakwah tak mungkin melepaskan 
diri dari tuntutan industrialisasi media massa atau fungsi dagang. 
Konsekuensinya ialah, apa yang haram bagi komunikasi dakwah 
belum tentu haram bagi kebutuhan industrialisasi media massa 
(Mumtaz, 2009).  
Dengan demikian perintah agama lewat dakwah Islam 
belum tentu sepenuhnya bisa terakomodasikan ke dalam 
pengelolaan media massa yang terikat pada tuntutan industrialisasi. 
Apakibatnya terjadilah sinkretisme dalam system pemberitaan atau 
program siaran media televisi.  Keterlibatan media massa dalam 
menyemarakan dakwah Islam tak dapat berlangsung sesuai dengan 
tuntutan agama karena ada kepentingan lain yang harus 
dilaksanakan oleh media.  
Bukan saja tuntutan era industrialisasi, tetapi juga cirri 
khas yang menjadi dasar eksistensi media itu sendiri, khususnya 
ciri universalitas, publisitas dan komersialitas.  Pesatnya dunia 
pers, dewasa ini memilih atau menjadikan pers sebagai sarana 
dakwah yang efektif merupakan pilihan yang positif.  
Meskipun masih ada yang meragukan beberapa jauh 
jangkauan pers, namun setidaknya bagi masyarakata kota, peranan 
dan kemauan pers dalam menciptakan terjadinya perubahan atau 
perombakan tata kehidupan masyarakat tidak perlu diragukan lagi. 
Perkembangan dakwah sebenarnya ditentukan oleh kerja sama 
yang baik dari semua pihak (terutama dalam menghadapi era 
globalisasi informasi dan keterbukaan saat ini) dalam adaptasi 
misalnya, menggunakan sarana canggih serta memanfaat 
manajemen dan teknologi modern yang ada.  
Kerja sama yang ideal, pada hakikatnya adalah bentuik-
bentuk hubungan juru dakwah, yang mana di satu pihak sebagai 
penyampai pesan-pesan kebenaran Islam, dengan wartawan di lain 
pihak sebagai pengelola media cetak, sehingga interaksi posistif 
juru dakwah dengan umatnya dapat terjalin dengan optimal.  
4. Hikmah dan Bijaksana: Menyadari Pembaca adalah 
Manusia 
  Profesi apapun yang dijalankan oleh seorang Muslim, 
sepatutnya menjadikan nilai-nilai agama terpatri di dalamnya. 
Dengan patokan seperti ini, maka seorang Muslim dalam 
menjalankan tugasnya dibarengi dengan dua tujuan pokok, yakni 
memperoleh hasil di dunia ini dan mendapatkan ridha Allah Swt 
dengan ganjaran di akhirat kelak. Perkara ini mestilah dipahami 
dan dihayati dengan seksama oleh seorang Muslim dalam seluruh 
aktivitasnya.  
Karena setiap aktivitas manusia sesungguhnya adalah 
bentuk ibadah atau penghambaan kepada-Nya manakala diniatkan 
secara ikhlas dan dilaksanakan dengan penuh kesadaran yang 
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demikian, maka pekerjaan apapun meski dilaksanakan secara 
profesional, maka hasilnya adalah untuk kepentingan dunia saja. 
Itulah antara lain yang menjadi pembeda aktivitas atau profesi 
seorang Muslim berbanding dengan pribadi lainnya. 
Demikian pula halnya dengan kalangan pribadi Muslim 
yang memiliki profesi sebagai seorang jurnalis. Antara bakat dan 
keahliannya dalam meliput dan menyebarluaskan informasi, harus 
diimbangi dengan niat yang tulus untuk mengabdikan diri kepada 
Allah Swt sehingga pekerjaan yang dilakoninya dapat memberikan 
manfaat yang semestinya kepada seluruh khalayak pembacanya. 
Jurnalis harus menomorsatukan sisi kemanusiaan dalam meliput 
berita. Sebab informasi yang disajikan dalam media massa, 
semuanya adalah untuk memenuhi kebutuhan manusia.  
Oleh karena itu, sikap yang hikmah dan bijaksana dalam 
kegiatan jurnalistik adalah sangat penting, terutama dalam 
posisinya sebagai bagian daripada juru dakwah Islam. Ini selaras 
dengan karakteristik dakwah yang dicontohnya Nabi Muhammad 
Saw, yang bersifat hikmah dan bijaksana. Jurnalis  Muslim dilihat 
sebagai sosok juru dakwah (da’i) di bidang pers, yakni mengemban 
da’wah bil qolam. Ia menjadi khalifah (wakil) Allah di dunia 
media massa dengan memperjuangkan tegaknya nilai-nilai, norma, 
etika, dan syariat Islam.  
Jurnalis Muslim adalah mempunyai kewajiban dan sifat 
yang kekhususan. Ia memiliki tanggung jawab profetik Islam: 
mengupayakan agar ajaran Islam tetap dan selalu fungsional serta 
aktual dalam kehidupan. Menurut Romli (2003), seorang jurnalis 
muslim tidak boleh tinggal diam beritu saja jika melihat ada 
kemunkaran dalam dunia yang digelutinya, misalnya menyaksikan 
pencitraan yang negatif tentang Islam atau ada rekayasa yang 
memojokkan Islam dan umatnya di media massa, maka jurnalis 
muslim harus membela dan meluruskan sesuai dengan fakta.   
Sebagai juru dakwah yang menebarkan kebenaran ilahi, 
jurnalis muslim bagaikan “penyambung lidah” pada nabi dan 
ulama. Sebagaimana pendapat Romli (20030, seorang jurnalis 
Muslim perlu  memiliki sifat-sifat kenabian, yaitu Shiddiq, 
Amanah, Tabligh, dan Fathonah.  
 
Tabel 1.  Sifat Kenabian bagi Jurnalis Muslim 
No Sifat Kenabian Penjelasan 
1 Shiddiq Al-shidq mengacu kepada pengertian 
jujur dalam berkomunikasi, baik lisan 
maupun tulisan. Dalam konteks 
jurnalistik, shiddiq adalah 
menginformasikan sesuatu yang benar 
dan membela serta menegakkan 
kebenaran itu. Standar kebenarannya 
tentu saja kesesuaian dengan ajaran Islam 
(Al-Qur’an dan As-Sunnah).  
2 Amanah Artinya terpercaya, dapat dipercaya, 
karenanya tidak boleh berdusta, 
merekayasa, memanipulasi atau 
mendistorsi fakta.  
3 Tabligh Artinya menyampaikan, yakni 
menginformasikan kebenaran, bukan 
malah memutarbalikkan kebenaran.  
4 Fathonah Artinya cerdas dan berwawasan luas. 
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menganalisis dan membaca situasi, 
termasuk membaca apa yang diperlukan 
umat dengan meneladani kecerdasan 
Nabi Muhammad SAW (prophetic 
intelligence) 
Sumber : Romli (2003) 
Dalam skala yang lebih luas jurnalis muslim bukan saja 
berarti para wartawan yang beragama Islam dan commited dengan 
ajaran agamanya, melainkan juga cendekiawan muslim, ulama, 
muballigh yang cakap bekerja di media massa dan memiliki lima 
peranan yang sangat penting (Romli,  2003), yakni : 
a) Sebagai pendidik (muaddib). 
Yaitu melaksanakan fungsi edukasi yang Islami. Ia harus lebih 
menguasai ajaran agama Islam dari rata-rata khalayak 
pembaca. Lewat media massa, ia berperan mendidik umat 
Islam agar melaksanakan perintah-Nya dan menajuhi 
larangan-Nya. Ia memikul tugas untuk mencegah umat Islam 
melenceng dari syariat Islam, juga melindungi umat dari 
pengaruh buruk media massa nonIslami yang antiIslam. 
b) Sebagai pelurus informasi (musaddid).  
Dalam konteks seorang jurnalis sebagai pribadi Muslim, 
setidaknya ada tiga hal yang harus diluruskannya; (1) 
informasi tentang ajaran dan umat Islam, (2) informasi 
tentang karya-karya atau prestasi umat Islam, (3) jurnalis 
muslim hendaknya mampu menggali (dengan investigative 
reporting) tentang kondisi umat Islam di berbagai penjuru 
dunia. Peran musaddid terasa relevan dan penting mengingat 
informasi tentang Islam dan umatnya yang datang dari pers 
barat biasanya bias (menyimpang dan berat sebelah), 
distorsif, manipulatif, penuh rekayasa untuk memojokkan 
Islam yang notabene tidak disukainya. Di sini, jurnalis 
muslim dituntut berusaha mengikis fobi Islam (Islamophobia) 
dari propaganda pers barat yang anti-Islam. 
c) Sebagai pembaharu (mujaddid). 
Yaitu penyebar paham pembaharuan akan pemahaman dan 
pengamalan ajaran Islam (reformisme Islam). Wartawan 
muslim hendaknya menjadi juru bicara para pembaharu, yang 
menyerukan umat Islam memegang teguh Al-Quran dan As-
Sunnah, memurnikan pemahaman tentang Islam dan 
pengamalannya (membersihkannya dari bid’ah, khurafat, 
tahayul, dan isme-isme yang tidak sesuai ajaran Islam), dan 
menerapkannya dalam segala aspek kehidupan umat. 
d) Sebagai pemersatu (muwahid) 
Yakni menjadi jembatan yang mempersatukan umat Islam. 
Oleh karena itu, kode etik jurnalistik yang berupa impartiality 
(tidak memihak pada golongan tertentu dan menyajikan dua 
sisi dari setiap informasi) harus ditegakkan. Wartawan 
muslim harus membuang jauh-jauh sikap sektarian (berpihak 
sebelah pada golongan tertentu). 
e) Sebagai pejuang (mujahid) 
Yakni pejuang-pejuang pembela Islam. Melalui media massa, 
wartawan muslim berusaha keras mendorong penegakan nilai-
nilai Islam, menyemarakkan syiar Islam, mempromosikan 
citra lslam sebagai rahmatan lilalamin. 
5. Profesional dalam Tugas Jurnalistik 
Wartawan pun adalah seorang manusia. Dia memiliki 
berbagai macam kebutuhan hidup. Untuk mencukupi kebutuhan 
tersebut, manusia harus berusaha. Sebagai sebuah pekerjaan, 
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terlepas dari keinginannya untuk memperoleh rezki. Mencari rezki 
yang halal tentu merupakan anjuran Islam, sebagaimana firman 
Allah SWT dalam surat Al Mulk ayat 15 yang artinya:  
"Dia (Allah) Yang menjadikan bumi itu mudah buat kalian, 
maka berjalanlah di seluruh penjurunya,dan makanlah 
sebagian dari rezekinya. Dan kepada-Nya-lah tempat 
kembali". 
 
Berkaitan dengan ini, pekerjaan wartawan yang dilakukan 
secara ikhlas dan profesional, merupakan anjuran Islam untuk 
memperoleh rezki. Pada awal perkembangan pers di Indonesia, ada 
sebagian kalangan masyarakat yang memandang  pekerjaan 
seorang wartawan dengan sebelah mata. Pekerjaan wartawan 
dianggap sebagai pekerjaan yang tidak membutuhkan keterampilan 
khusus, sehingga siapa saja bisa jadi wartawan. Bahkan pekerjaan 
wartawan dilihat sebagai jalan terakhir bagi orang yang mencari 
pekerjaan. Ada pula yang menjadikan profesi wartawan sebagai 
batu loncatan untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik. 
Pandangan seperti ini diperkuat dengan kenyataan bahwa saat itu 
karya nyata atau hasil pekerjaan wartawan tidak begitu berarti bagi 
masyarakat dan penghasilan wartawan yang jauh dari hasil yang 
diperoleh dalam bidang lain. 
 Namun seiring perkembangan zaman yang semakin 
modern, anggapan seperti ini sudah mulai berubah. Wartawan saat 
ini sudah mendapat tempat di hati masyarakat. Para pejabat pun 
sudah merasakan betapa penting dan besar peranan seorang 
wartawan, khususnya dalam membantu pelaksanaan tugas-
tugasnya. Jika seorang pejabat ingin melakukan perjalanan, tidak 
lengkap rasanya jika tidak mengikutsertakan wartawan. Presiden 
Susilo Bambang Yudoyono, misalnya, setiap kali melakukan 
kunjungan ke luar negeri, hampir sepertiga dari rombongan yang 
ikut di pesawat kepresidenan adalah wartawan dari berbagai media; 
cetak dan elektronik. Demikian pula pejabat kementerian yang 
akan mengadakan kunjungan kerja ke berbagai daerah, wartawan 
dari ibu kota sudah lebih dahulu diberangkatkan ke daerah tersebut.  
 Suatu saat penulis pernah singgah di sebuah rumah makan. 
Ketika sedang menikmati hidangan, tiba-tiba sekelompok anak 
muda datang dan akan santap siang di rumah makan tersebut. 
Ternyata ada seorang wartawan Harian Republika yang saya kenal.  
Setelah berbicara beberapa hal, dapat diketahui bahwa mereka 
datang dari Jakarta terdiri dari beberapa orang wartawan media 
cetak untuk melakukan liputan kunjungan Menteri Sosial di 
Sulawesi Selatan saat itu.  
Dalam kasus lain, pernah  diberitakan di salah satu kantor 
pemerintah daerah, terjadi keributan antara staf humas dengan 
mantan kepala humas. Penyebabnya mobil yang biasa dipakai 
untuk mengangkut rombongan wartawan tetap dikuasai oleh 
mantan kepada humas tersebut. Dari dua kasus ini,  dapat diketahui 
betapa pentingnya peranan wartawan bagi pejabat pemerintah saat 
ini. 
 Bahkan di beberapa instansi pemerintah maupun swasta, 
dalam anggaran pendapat dan belanjanya memasukkan wartawan 
sebagai bagian dalam pengeluaran rutin setiap tahun, walaupun ada 
pihak-pihak yang menolaknya, terutama wartawan yang tergabung 
dalam Aliansi Jurnalistik Independen (AJI). Masuknya keuangan 
untuk wartawan dalam anggaran pengeluaran, biasanya diperlukan 
untuk dua hal. Pertama, untuk biasa operasional wartawan bila 
liputan harus ke luar daerah. Seperti akomodasi dan transportasi. 
Hal ini dapat dipahami, meskipun masih ada pihak yang 
mempersoalkannya. Yang kedua, memang sengaja disiapkan dalam 
amplop untuk diberikan kepada wartawan. Dapat dipastikan ada 
maksud tertentu di balik pemberian itu, jelas untuk kepentingan 
pejabat terkait. Misalnya untuk menulis berita yang baik tentang 
pejabat itu, atau ikut menutupi hal-hal negatif kepadanya. Jika 
ditujukan untuk hal ini, maka jelas tidak dapat ditolelir dan 
wartawan yang memiliki idealisme, nurasi, dan sikap 
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 Berbarengan dengan semakin pentingnya wartawan dalam 
kehidupan sekarang ini, pendapatan wartawan pun sudah semakin 
baik, bahkan melebihi penghasilan seorang pegawai negeri sipil 
(PNS). Apalagi jika seorang wartawan tampil dengan semangat 
profesionalisme yang diembannya. Contohnya sekarang, saat ini 
gaji penulis sebagai seorang PNS adalah berkisar dua setengah juta 
setiap bulan. Pada saat yang sama, rekan penulis yang jadi 
wartawan, yang pernah sama-sama duduk di bangku kuliah, telah 
memiliki gaji pokok lebih dari tiga juta rupiah setiap bulan. Lain 
lagi dengan fasilitas pribadi yang dimilikinya, melebihi apa yang 
dimiliki oleh penulis. Dengan demikian, apabila seorang jurnalis 
ingin mendapat pendapat yang memadai, jangan hanya memikirkan 
untuk mendaftar sebagai PNS. Menggeluti pekerjaan sebagai 
wartawan, tidak kalah baiknya daripada seorang pegawai 
pemerintah. 
 Pekerjaan yang digeluti dalam bidang jurnalistik adalah 
wilayah yang harus dilaksanakan dengan prinsip profesional. 
Seorang pemimpin redaksi, redaktur pelaksana, wartawan atau 
reporter, sekarang sudah disebut sebagai profesi. Seperti halnya 
seorang dosen, dokter, pengacara, akuntan, dan apoteker, maka 
profesi seorang jurnalis adalah profesi yang bukan hanya sekedar 
mengandalkan keterampilan semata, atau sama halnya dengan 
seorang buruh kasar bangunan. Sebagai profesi, seorang jurnalis 
harus  memiliki profesi yang watak, semangat, dan cara kerjanya 
berbeda dengan seorang tukang. Hal inilah yang menyebabkan 
sehingga dewasa ini pekerjaan jurnalis sebagai sebuah profesi. 
 Dalam konteks diri para wartawan, istilah “profesional” 
memiliki pengertian: 
a) Profesional adalah kebalikan dari amatir; 
Maknanya adalah pekerjaan wartawan tidak bisa dijadikan 
sebagai pekerjaan ala kadarnya atau pekerjaan sampingan, atau 
batu loncatan. Ketika mendapati sebuah tulisan di media cetak, 
kita dapat mereka-reka atau menebak apakah wartawan yang 
menulis ini sudah profesional atau masih amatiran. Sama 
halnya dengan seorang dokter. Kita dapat merasakan 
profesionalisme seorang dokter dari caranya bertanya atau 
caranya memegang alat-alat kesehatan. Demikian juga dengan 
seorang wartawan, jika beritanya enak dibaca dan nyaman 
rasa, maka wartawan yang menulis adalah profesional. Jika 
beritanya tidak baik dan bahasanya kurang dapat dipahami, 
maka dapat diketahui bahwa wartawan yang menulis adalah 
seorang amatiran. 
b) Sifat pekerjaan wartawan menuntut pelatihan khusus; 
Sebagai sebuah profesi, pekerjaan jurnalistik harusnya 
dilakukan oleh orang-orang yang sudah terlatih. Banyak orang 
yang dapat menulis berita, dia juga dapat meliput berita, 
dengan hanya berdasarkan pengalamannya selama ini. Akan 
tetapi hal itu belum cukup. Dia perlu mengikuti pendidikan 
atau pelatihan khusus tentang kewartawanan, walaupun tidak 
mutlak  harus kuliah di jurusan Jurnalistik. Melalui pelatihan 
jurnalistik, seorang wartawan akan lebih banyak memahami 
maksud, filosofi dan idealisme yang mesti diemban sebagai 
seorang jurnalis. 
c) Norma-norma yang mengatur perilakunya dititikberatkan pada 
kepentingan pembaca. 
Inilah yang menjadi salah satu pembeda antara profesi seorang 
wartawan dengan profesi lainnya, yakni hasil pekerjaannya 
akan menjadi rujukan untuk kepentingan pembaca secara 
keseluruhan. Dokter misalnya, hanya berguna untuk mengobati 
orang yang berobat kepadanya. Demikian juga seorang 
pengacara, hanya perlu bagi orang yang berperkara secara 
hukum. Sedangkan profesi wartawan, memiliki hubungan 
dengan erat dengan masyarakat luas, terutama dalam 
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Presiden SBY hari ini dapat diketahui oleh rakyat Indonesia 
atas jasa para wartawan yang meliputnya. Hasil pertandingan 
final piala AFF U-19 di Sidoarjo yang baru saja dimenangkan 
oleh Timnas Indonesia, diketahui oleh rakyat berdasarkan 
informasi yang disampaikan oleh para jurnalis. 
Dalam hal norma, dapat diidentifikasi dalam dua hal: 
a) Norma teknis. 
Norma teknis  menyangkut keharusan menghimpun berita 
dengan cepat, keterampilan menulis dan menyunting, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, wartawan yang sudah terdidik 
dengan baik akan menghasilkan berita yang baik pula, bahkan 
sesuai dengan kriteria kelayakan sebuah berita. Wartawan 
profesional mampu memecahkan masalah ketika berhadapan 
dengan nara sumber yang tidak mau diwawancarai, dia juga 
mampu bertindak cepat dengan ukuran-ukuran yang pas. 
b) Norma etis. 
Norma etis lebih mengarah dalam hal bagaimana kewajiban 
kepada pembaca serta nilai-nilai seperti tanggung jawab, sikap 
tidak memihak, sikap peduli, sikap adil, objektif, dan lain-lain 
yang kesemuanya harus tercermin dari produk tulisannya. 
Norma etis juga mengarahkan supaya wartawan dapat 
memahami dampak dari berita yang disajikan. Seorang 
wartawan mesti dapat memandang apakah berita yang dia tulis 
itu sudah sesuai dengan fakta atau ada unsur subjektivitas 
pribadi di dalamnya. Karena dalam penulisan berita, 
kepentingan pribadi tidak boleh dimasukkan ke dalamnya. Dan 
yang mengetahui hal itu dengan jelas, adalah si wartawan itu 
sendiri, apabila masih ada nilai-nilai moral dalam dirinya. 
 Profesionalisasi jurnalis akan menimbulkan dalam diri 
wartawan sikap mengormati martabat individual, hak-hak pribadi 
dan personal warga masyarakat yang diliputnya. Ia pun akan dapat 
menjaga martabatnya sendiri karena hanya dengan cara itu ia akan 
mendapatkan kepercayaan masyarakat dalam menjalankan 
tugasnya sebagai wartawan profesional. Wartawan dalam 
menjalankan tugasnya juga mesti berupaya mewujudkan 
ketenteraman dan kerukunan dalam masyarakat. Menyebarkan 
informasi yang salah dapat menyebabkan tercederainya kerukunan 
hidup berbangsa dan bernegara. Kerukunan adalah kesepakatan 
yang didasarkan pada kasih sayang. Kerukunan mencerminkan 
persatuan dan  persaudaraan. Dalam Al Qur’an surat Al Hujurat 
ayat 13, Allah SWT berfirman: 
 "Hai manusia! Kami ciptakan kamu dari satu pasang 
laki-laki dan perempuan, dan Kami jadikan kamu 
beberapa bangsa dan suku bangsa supaya kamu saling 
mengenal (bukan supaya saling membenci). Sungguh, 
yang paling mulia di antara kamu di dalam pandangan 
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Allah Maha 
Tahu, Maha Mengenal". (Al-Hujurat [49]: 13). 
 
 Maknanya, adalah dalam pandangan Allah SWT, semua 
umat manusia adalah sama. Yang membedakan adalah taqwanya. 
Oleh karena itu, pemberitaan yang dilakukan oleh media tidak 
boleh mengarahkan kepada permusuhan dan kebencian. Sebagai 
upaya mencapai konsep ini, sudah tentu wartawan perlu memiliki 
kedewasaan pandangan dan kematangan pikiran. Ini berarti bahwa 
wartawan harus memiliki landasan serta unsur-unsur yang sehat 
tentang etika dan rasa tanggungjawab atas perkembangan budaya 
masyarakat di mana wartawan itu bekerja. 
 Landasan unsur-unsur yang sehat ini tidak hanya terdapat 
dalam norma-norma yang tercantum dalam kode etik saja, tetapi 
juga terdapat dalam norma-norma teknis profesi wartawan itu 
sendiri. Misalnya, dalam mempertimbangkan layak tidaknya suatu 
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unsur berita yang selalu harus diperhatikan oleh setiap wartawan 
profesional. Salah satunya adalah unsur  berita harus adil dan 
berimbang. 
5. Profesionalisme dalam Pemberitaan 
 Profesionalisme dalam pemberitaan ditunjukkan dengan 
kaidah-kaidah atau adab-adab yang harus diikuti wartawan dalam 
pemberitaan mereka di bidang hukum. Kaidah-kaidah ini dapat 
dilihat dalam Kode Etik Jurnalistik.  Masyarakat awam yang 
tidak memahami adab-adab dalam praktik jurnalistik, tentu akan 
bingung jika membaca berbagai pemberitaan media yang  tidak 
sama dalam menyebut nama dan identitas pelaku pelanggaran 
dalam berita-berita kriminal, kepolisian dan pengadilan. Beberapa 
suratkabar dan majalah hanya menulis singkatan atau inisial nama 
dan identitas si pelaku. Sedangkan suratkabar atau majalah lainnya 
dengan terang-terangan menulisnya secara lengkap dan dilakukan 
berulang-ulang dalam setiap pemberitaannya. 
 Padahal dalam Kode Etik Jurnalistik (KEJ) telah 
memperingatkan agar dalam penulisan nama berkaitan dengan 
masalah dimaksud, seharusnya berhati-hati.  
“Wartawan Indonesia dalam memberitakan peristiwa yang 
diduga menyangkut pelanggaran hukum dan atau proses 
peradilan, harus menghormati  asas praduga tak bersalah, 
prinsip adil, jujur, dan penyajian yang berimbang”. (Pasal 
7 KEJ). 
“Setiap orang yang disangka, ditangkap, ditahan, dituntut 
dan/atau dihadapkan ke depan Pengadilan, wajib 
dianggap tidak bersalah sebelum adanya putusan 
Pengadilan yang menyatakan kesalahannya dan 
memperoleh kekuatan hukum yang tetap”. (Pasal 8 UU No. 
14 Tahun 1970). 
  Menghormati asas praduga tak bersalah berarti bahwa 
wartawan wajib melindungi tersangka/tertuduh/terdakwa pelaku 
suatu tindak pidana dengan tidak menyebutkan nama dan 
identitasnya dengan jelas. Ini harus dilakukan sebelum ada putusan 
pengadilan yang menyatakan kesalahan si pelaku dan keputusan itu 
sudah memperoleh kekuatan hukum yang tetap. Yang lazim 
dilakukan media adalah menyebutkan nama pelaku hanya dengan 
inisialnya atau memuat foto dengan ditutup matanya atau hanya 
memperlihatkan foto bagian belakang pelaku saja.  
 Dalam kenyataannya dewasa ini, seseorang yang menjadi 
tersangka dalam kasus korupsi sudah disebutkan namanya dengan 
terang-benderang oleh media massa, termasuk media cetak. 
Sedangkan pihak kepolisian atau penyidik kejaksaan, mereka tidak 
menyebut namanya secara langsung, melainkan inisial saja. 
Mengapa pers menyebut nama pelaku atau tersangka secara 
lengkap? Apakah ini tidak termasuk pelanggaran Kode Etik 
Jurnalistik? Terkait dengan hal ini, sebagian kalangan pers 
memang mengakui hal itu adalah suatu kesalahan.  
Akan tetapi kesalahan pers tersebut sebenarnya tidak 
terlalu fatal. Sebab dengan menyebut inisial nama saja dalam 
media cetak, khalayak sudah tahu. Oleh karena itu, bagi pers, nama 
pelaku tersebut tidak perlu lagi disembunyikan. Lagi pula, 
kalangan pers berdalih, kesalahan pers dalam menulis nama pelaku 
secara terang, tidak sebanding dengan tingkat kesalahan pelaku 
korupsi yang sangat besar, yakni merusak sendi-sendi kehidupan 
bangsa, bahkan ada pendapat yang mengatakan bahwa pelaku 
korupsi lebih jahat daripada seorang teroris. Mengapa? Jika teroris 
hanya membunuh manusia tertentu saja dan dalam waktu tertentu 
saja, maka seorang koruptor dapat membunuh manusia lainnya 
yang tidak terkait dengan korupsi, lebih banyak korbannya, dan 
waktunya akan terjadi pada masa depan serta dapat membawa 
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a) Menyebut Nama dalam Kejahatan Susila 
 Dalam hal pemberitaan mengenai kejahatan susila atau 
kejahatan seks, wartawan harus tetap dalam sikap profesionalnya. 
Sikap profesional ini tercermin dalam tindakan wartawan dalam 
memberitakan peristiwa tersebut yang tetap harus mengacu pada 
KEJ khususnya pasal 8 yang berbunyi:  
“Wartawan dalam memberitakan kejahatan susila tidak 
merugikan pihak korban”. 
 Dalam penjelasan pasal ini dikatakan bahwa, tidak 
menyebutkan nama atau identitas korban, artinya pemberitaan 
tidak memberikan petunjuk tentang siapa korban perbuatan susila 
tersebut, baik wajah, tempat kerja, anggota keluarga dan atau 
tempat tinggal. Namun boleh hanya menyebut jenis kelamin dan 
umur korban. Kaidah-kaidah ini juga berlaku dalam kasus pelaku 
kejahatan di bawah umur (di bawah 16 tahun). Wartawan 
mempunyai alasan kuat untuk menyembunyikan nama-nama 
wanita yang menjadi korban pemerkosaan atau anak-anak yang 
dianiaya secara seksual. Tujuannya untuk melindungi korban dari 
pencemaran namanya atau tercoreng aib. Tetapi, dalam hal 
larangan menyebut nama dan identitas pelaku kejahatan yang 
masih di bawah umur, dasarnya semata-mata pertimbangan 
kemanusiaan berdasarkan nasib serta hari esok korban beserta 
keluarganya. 
 Terkait dengan korban kejahatan seksual yang dialami oleh 
anak-anak di bawa umur, ini memang menjadi dilema. Sebab di 
satu sisi bahwa perilaku yang diperbuat tersebut adalah kejahatan 
kemanusiaan. Mereka yang menjadi kejahatan seks harus 
dilindungi. Dalam situasi sosial budaya kita saat ini, masih 
menganut bahwa kegiatan seks adalah sesuatu yang sangat tabu. Ini 
juga akan menjadi perhatian orang lain pada masa yang akan 
datang terutama jika anak korban tersebut sudah menginjak usia 
dewasa.  
Misalnya dalam hal pernikahan. Tentu seorang wanita atau 
pria tidak ingin menikah dengan orang yang sudah korban 
kejahatan seksual, apalagi sudah tercemar namanya. Padahal 
kejadian tersebut bukanlah sesuatu yang diinginkan. Kejadian yang 
tidak diinginkan, sama sekali bukan aib. Namun masyarakat hingga 
saat ini masih menganggapnya sebagai suatu aib yang mana 
mereka tidak mau berteman atau menikah dengan orang tersebut. 
b) Menghormati Hak atas Privasi 
 Hak atas privasi, hak untuk menikmati keadaan 
menyendiri, meskipun belum begitu dianggap penting oleh 
masyarakat Indonesia, namun sudah ada kaidah yang mencoba 
mengaturnya dalam profesi kewartawanan.  
Kode Etik Jurnalistik pasal 6 menjelaskan:  
“Wartawan menghormati dan menjunjung tinggi  
kehidupan pribadi dengan tidak menyiarkan karya 
jurnalistik (tulisan, gambar, suara, serta suara dan 
gambar) yang merugikan nama baik atau perasaan susila 
seseorang, kecuali menyangkut kepentingan umum”.  
Maksud dari perlindungan hak-hak privasi, lebih jelas lagi 
adalah :  
“Pemberitaan hendaknya tidak merendahkan  atau 
merugikan harkat-martabat, nama baik serta perasaan 
susila seseorang, kecuali perbuatan itu bisa berdampak 
negatif bagi masyarakat”. 
 
 Bagi sebagian kalangan di Indonesia, sampai dengan satu 
hingga dua dekade ke belakang, prinsip hidup kesendirian ini 
belum begitu populer. Namun seiring dengan berkembangnya 
masyarakat yang semakin modern, kebutuhan akan hak-hak atas 
privasi semakin nyata, terutama bagi mereka yang sering menjadi 
objek pemberitaan.  Seiring dengan munculnya tayangan acara 
yang bersifat infotainment, untuk mendapatkan rating yang tinggi, 
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 Bagaimana Islam memandang hak pribadi seseorang? 
Firman Allah SWT dalam surat At Taubah ayat 6 ini dapat 
dijadikan pedoman: 
Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian 
itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui” 
(Q.S. At Taubah : 6) 
 
Melalui ayat ini, dapat dipahami bahwa orang-orang yang 
ingin mendapat perlindungan pribadi, mestilah diberikan 
kesempatan. Dalam arti yang luas bahwa, manakala ada seseorang 
yang dalam aspek kehidupan ini tidak ingin diganggu dalam 
bentuk apapun, termasuk misalnya dari “gangguan” liputan media 
cetak, hal itu harus dihormati.  
c) Sudut Berita yang Menyesatkan 
 Perlindungan terhadap hak pribadi untuk mendapatkan 
informasi yang benar juga harus diperhatikan dalam upaya 
wartawan mencari sudut atau angle berita – yaitu fokus yang akan 
dijadikan tema berita. Setiap berita harus memiliki angle yang kuat 
agar menarik perhatian pembaca, seperti halnya foto berita harus 
memiliki eyecathing yang kuat – yaitu menarik mata pembaca 
untuk melihatnya. 
 Upaya menemukan angle  tidak mudah, dan pencariannya 
sering tidak membuahkan hasil yang diharapkan. Dalam beberapa 
situasi, wartawan sering terseret ke dalam penyimpangan 
profesional, yaitu dengan mengembangkan tema-tema yang 
menyesatkan. Misalnya menyampaikan ulasan yang bukan 
substansi persoalan dan membawanya keluar dari topik yang 
dibicarakan. 
 Di beberapa media, sering kita membaca judul berita yang 
tidak relevan dengan isi  berita itu. Demikian pula dalam beritanya, 
dalam satu paragraph dengan paragraf  berikutnya tidak terdapat 
kesinambungan. Pada wawancara dalam media elektronik, terdapat 
kecenderungan pewawancara mengalihkan topik pembicaraan ke 
masalah lain. Jika dicermati dengan teliti, hal ini bisa merusak 
konsentrasi pembaca dalam mengikuti berita itu. 
 Berita yang menyesatkan sering pula ditemukan pada saat-
saat peristiwa politik sedang berlangsung, misalnya pemilihan 
kepala daerah. Beberapa waktu lalu misalnya, sejumlah media 
massa memberitakan bahwa Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
melaporkan sejumlah oknum pengusaha kepada pihak kepolisian 
dengan tuduhan menyerobot sejumlah perairan/pantai di kawasan 
Tanjung Bunga. Salah seorang yang dilaporkan adalah calon 
walikota Makassar. Akan tetapi beberapa saat kemudian, pihak 
Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan membantah berita tersebut. 
Dalam hal ini, media telah membuat berita yang menyesatkan. 
Karena memuat berita yang tidak jelas sumbernya dan tidak 
melakukan pengecekan kepada pihak-pihak terkait. 
d) Hindari Trial by the Press 
 Pemberitaan pers terhadap tertuduh biasa kita lihat dewasa 
ini dengan tidak memperhatikan asas praduga tak bersalah dan 
prinsip penyajian yang adil, jujur dan berimbang.  Bahkan nyaris 
tidak mengindahkan etika pers yang beradab.  
 Trial by the press,  dapat diartikkan sebagai pengadilan 
oleh pers. Hal ini adalah praktik jurnalistik yang tidak benar.  
Dalam hal ini ada dua ketentuan yang dapat dijadikan sebagai 
rujukan untuk menghindari penyalahgunaan media sebagai trial by 
the press, yakni: 
1. “Wartawan Indonesia dalam memberitakan peristiwa 
yang diduga menyangkut pelanggaran hukum dan atau 
proses peradilan, harus menghormati  asas praduga tak 
bersalah, prinsip adil, jujur, dan penyajian yang 
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2. “Setiap orang yang disangka, ditangkap, ditahan, dituntut 
dan/atau dihadapkan ke depan Pengadilan, wajib 
dianggap tidak bersalah sebelum adanya putusan 
Pengadilan yang menyatakan kesalahannya dan 
memperoleh kekuatan hukum yang tetap”. (Pasal 8 UU 
No. 14 Tahun 1970). 
 
Perlunya ditegakkan kaidah ini dimaksudkan agar proses 
persidangan yang dijalani seseorang di pengadilan harus berjalan 
secara wajar. Tertuduh jangan sampai dirugikan posisinya 
berhadapan dengan penuntut umum. Juga perlu diperhatikan 
supaya tertuduh kelak bisa kembali dengan wajar ke dalam 
masyarakat. 
 Banyak sekali kasus yang terjadi di mana seseorang telah 
dinyatakan sebagai tersangka dan diajukan ke Pengadilan. Namun 
setelah menjalani masa persidangan, ternyata Pengadilan justru 
memvonis bebas terdakwa dimaksud. Oleh karena itu, seseorang 
itu dalam pemberitaan media, jangan sampai memposisikan 
sebagai sesuatu yang melakukan kesalahan berat, sebelum ada 
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1. Konsep Islam Mencari Berita   
Laporan atas peristiwa yang disampaikan media massa 
sehingga dapat diketahui oleh khalayak telah melalui berbagai 
proses yang cukup panjang. Dimulai ketika seorang jurnalis 
mendapat tugas untuk meliput berita suatu kejadian yang menarik 
untuk diberitakan. Jika disederhanakan, maka proses jurnalistik 
adalah dimulai pada saat mencari berita yang dilakukan oleh 
seorang jurnalis. Proses ini dapat dibagi ke dalam beberapa cara: 
a) Penugasan dari Redaksi 
 
Saat ini ketika perkembangan teknologi informasi sudah 
semakin modern, untuk menghubungi seseorang adalah 
sangat mudah. Demikian pula seorang redaktur media massa, 
dengan mudah memerintah seorang wartawan untuk meliput 
berita di suatu tempat, karena wartawan telah memiliki alat 
komunikasi, seperti telepon genggam, notebook, dan 
seterusnya.  Apabila ada satu peristiwa, awak redaksi yang 
bertugas di kantornya, akan mendapat kabar tersebut dari 
berbagai pihak, seperti aparat negara maupun masyarakat 
setempat.  
Setelah memperoleh informasi awal tersebut, maka dia akan 
menghubungi satu atau beberapa orang jurnalis untuk meliput 
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selama 24 jam, karena peristiwa yang tiba-tiba tidak 
mengenal waktu terjadinya, sehingga harus siap sedia untuk 
meliputnya. 
Penugasan dari pimpinan redaksi dapat pula atas kesepakatan 
bersama dalam rapat redaksi. Dalam satu perusahaan pers, 
selalu diadakan rapat bersama antara redaktur dengan para 
wartawan, untuk menentukan tema berita yang akan diangkat 
edisi berikutnya dan membahas masalah-masalah yang 
relevan. Dalam rapat tersebut pula ditentukan siapa yang akan 
meliput suatu peristiwa untuk mendukung tema pemberitaan 
yang telah disepakati. 
b) Mendapat panggilan dari Narasumber 
 
Tidak jarang seorang jurnalis memperoleh undangan langsung 
dari narasumber untuk meliput acara atau kegiatannya. Hal ini 
sebenarnya tidak dilarang dalam etika maupun peraturan yang 
berlaku dalam profesi jurnalistik. Hanya saja memang, oleh 
sebagian kalangan, nilai beritanya akan berkurang, karena 
peristiwa yang baik layak diketahui publik adalah yang alami 
atau yang terjadi dengan spontan.  
Bahwa kegiatan rutinitas atau aktivitas satu kantor pemerintah 
boleh diberitakan, akan tetapi tingkat ketertarikan terhadap 
berita tersebut adalah terbatas kepada khalayak yang berkaitan 
langsung dengan mereka. Oleh karena itu, seorang jurnalis, 
mesti memahami bagaimana berita itu memiliki nilai yang 
tinggi. Bagaimana dengan undangan liputan kegiatan 
dakwah? Jika itu adalah peristiwa yang substansinya adalah 
untuk kepentingan khalayak yang luas, tidak terbatas kepada 
kalangan tertentu saja, maka kegiatan dakwah adalah relevan 
untuk diliput meskipun atas undangan panitia pelaksananya. 
 
c) Atas inisiatif Jurnalis. 
Mencari berita juga boleh karena adanya inisiatif seorang 
jurnalis untuk meliput suatu peristiwa ini. Liputan atas 
inisiatif seperti ini adalah berkat adanya intuisi atau 
kepekaannya terhadap kegiatan yang layak untuk diliput 
sehingga dapat disebarluaskan kepada khalayak. Manakala 
seorang jurnalis sempat mendengar atau melihat suatu 
peristiwa, dia tidak perlu menunggu penugasan dari redaksi 
atau mengharapkan adanya undangan meliput dari satu pihak. 
Dia dapat secara langsung meliputnya, bila memang peristiwa 
itu adalah layak untuk diberitakan, penting untuk diketahui 
publik, dan memberikan manfaat atau hikmah terhadap 
masyarakat. Inilah sebenarnya liputan yang memiliki nilai 
berita yang tinggi. 
Dalam melakukan pencarian berita dimaksud, apakah atas 
penugasan, undangan atau inisiatif sendiri, maka seorang jurnalis 
Muslim mesti memperlihatkan sikap dan etika yang baik. Sebab 
sebagai seorang Muslim, salah satu ciri yang paling penting yang 
menonjol dalam pribadi umat Islam adalah sikap yang baik. 
Banyak orang sering mendengar istilah ini dengan, “sopan santun”, 
tetapi jika kalian bertanya apa yang mereka tahu tentang hal itu, 
definisi, elemen kunci, prinsip-prinsip dasarnya, banyak dari 
mereka yang tidak tahu apapun tentang itu.  
Islam  menganjurkan kita untuk memiliki perilaku yang 
baik, karena itu adalah bagian daripada tingkat keimanan kita 
kepada Allah Swt.   “Bertakwa kepada Alloh dan berakhlak yang 
baik”. Takwa kepada Allah adalah hubungan anda dengan Allah, 
sedangkan berprilaku yang baik ialah suatu sikap antara anda dan 
orang lain. Nabi SAW bersabda : “Sesungguhnya seseorang 
mencapai tingkat orang yang berpuasa dan shalat melalui akhlak 
yang baik.”  
Manakala kita memiliki pahala puasa dan shalat, kemudian 
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baik sama tingkatannya dengan orang yang shalat dan puasa. Nabi 
SAW bersabda : “Amal pemberat saat hari perhitungan di hari 
kiamat adalah akhlak yang baik.”   
Dalam mencari berita, konsep akhlak yang diajarkan dalam 
Islam harus dimanifestasikan oleh seorang jurnalis Muslim. 
Berkata Imam Hasan Al-Basri rahimahullah tentang pengertian 
akhlak yang baik. Beliau membaginya menjadi tiga perkara : 
“Menghindari bahaya, berbuat baik kepada sesama, dan wajah 
yang mudah tersenyum.” Menahan diri dari bahaya…yang artinya 
menahan diri dari menyakiti orang lain. Apa yang dimaksud dari 
menahan diri dari menyakiti orang lain ? ini berarti menahan diri 
dari melukai mereka dengan lisan kita dan perbuatan kita.  
Jangan menyakiti orang lain dengan lisan yaitu, jauhi 
fitnah, menggunjing, mengutuk, mengejek dan mengolok orang 
lain. Dalam perkara ini, Nabi SAW bersabda sambil 
menggambarkan muslim sejati dan yang Allah cintai dan ridhoi 
dengan ‘’Seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin 
selamat dari lisan dan tangannya,’’ orang-orang aman dari 
lisannya. Orang-orang yang dilukai oleh mereka yang tidak 
menahan lidah mereka, memaki orang,  mengutuk orang, 
meremehkannya, serta mengecamnya.  
  Dalam akhlak seorang Muslim, juga tercermin sikap yang 
sopan santun. Makna sopan santun yang pertama, anda menahan 
diri dari merugikan orang lain dengan kata-kata atau perbuatan. 
Kedua, dari karakteristik perilaku yang baik adalah bahwa berbuat 
baik, yaitu bahwa  melakukan hal-hal baik kepada orang lain, 
apakah itu dalam hal kekayaan materi, berbuat baik dengan 
tindakan, atau bahkan mengatakan hal-hal yang baik. Membantu 
orang, melakukan hal-hal baik kepada mereka, dan berusaha 
memenuhi kebutuhan mereka.  
Misalnya, jika Anda melihat seseorang dijalan yang 
mobilnya telah rusak, dan  berhenti lalu membantu dia, ini adalah 
dari perilaku yang baik. Seseorang yang tidak berbuat baik kepada 
orang lain memiliki kekurangan dalam perilaku yang baik. 
Karakteristik ketiga sopan santun yang disebutkan Imam Hasan Al 
Basri adalah berperilaku yang baik dan lemah lembut kepada setiap 
orang. Nabi SAW mengatakan bahwa memberikan sentum kepada 
orang merupakan bentuk sedekah ‘‘jangan memandang rendah 
setiap tindakan kebaikan, bahkan jika itu untuk bertemu orang-
orang dengan wajah gembira“. (Arsalan, 2013). 
2. Berita bernuansa Dakwah 
Jika boleh digeneralisasikan bahwa sebagian besar isi 
pemberitaan media massa, dapat dikategorikan sebagai berita yang 
bernuansa dakwah. Sebab dari segi tujuannya, berita dalam media 
massa adalah untuk kepentingan khalayak pembaca dalam hal 
penambahan informasi, mengembangkan wawasan, dan 
memberikan hiburan. Dari aspek ini, manakala pemberitaan yang 
ada pada media massa tersebut adalah baik dan memiliki manfaat 
kepada khalayak.  
Namun dalam kenyataannya, saat ini, dapat kita saksikan 
betapa banyaknya isi informasi yang ada pada media massa, 
bukannya mendukung kegiatan dakwah, justeru dapat membawa 
khalayak kepada hal-hal yang negatif, perkara-perkara yang tidak 
terpuji, bahkan ada pula informasi yang kecenderungannya adalah 
memprovokasi dalam arti yang salah. 
Pemberitaan media massa, khususnya media cetak dapat 
dijadikan sebagai media untuk mengajak khalayak untuk 
mengamalkan perilaku yang baik. Bagaimanakah seorang jurnalis 
Muslim dapat menampilkan nuansa dakwah dalam 
pemberitaannya? Apakah harus menampilkan ayat-ayat Al Qur’an 
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Sebenarnya hal itu boleh saja, terutama dalam media 
massa yang memang mengkhususkan beritanya untuk kepentingan 
dakwah Islam secara langsung. Bagaimana dengan jurnalis Muslim 
yang bekerja di media massa umum yang tidak berafiliasi untuk 
kepentingan agama? Hal ini dapat dilakukan dengan pendekatan 
substansi atau isi daripada pemberitaan itu dapat diarahkan agar 
sesuai dengan konsep-konsep pemberitaan yang mendukung 
gerakan dakwah. Gerakan dakwah yang dimaksudkan di sini, tidak 
hanya terbatas kepada lembaga-lembaga atau ormas Islam, lebih 
dari itu adalah gerakan Islam secara substansial dan menyeluruh. 
Melalui unsur-unsur pemberitaannya, seorang jurnalis Muslim 
dalam memasukkan nuansa dakwah dalam media massa. Antara 
lain : 
a) Tajuk Rencana 
Tajuk rencana merupakan suara resmi dari kalangan 
redaksi media massa yang menanggapi suatu fenomena yang 
terjadi dalam masyarakat. Sebenarnya, sebagian besar isi tajuk 
rencana dari semua media massa cetak yang ada di Indonesia 
khususnya, adalah dapat dikatakan bernuansa dakwah. Sebab 
isi tajuk rencana umumnya adalah pendapat atau gagasan 
redaksi media massa yang sifatnya positif, ditujukan kepada 
pemerintah atau pihak lain. Karena isinya adalah sebuah 
gagasan atau harapan, tentunya ke arah yang positif, maka hal 
itu adalah memiliki kaitan erat dengan nilai-nilai dakwah, baik 
dalam bernegara maupun dalam kehidupan masyarakat 
keseharian. 
Dalam setiap koran atau surat kabar serta majalah, 
pada umumnya terdapat suatu kolom yang disediakan sebagai 
tempat editorial. Dalam bahasa Indonesia editorial disebut 
dengan istilah tajuk rencana. Dahulu sebelumnya orang sering 
pula menyebutnya dengan istilah “induk karangan”, yang 
sesungguhnya berasal dari bahasa Belanda “Hoofd artikel”. 
Dalam bahasa Inggris disebut “leader”. Sedangkan leader 
writer adalah penulis tajuk rencana atau editorial. 
Dalam kamus Purwadarminta menyebut tajuk rencana 
sebagai induk karangan pada surat kabar atau majalah. Arti 
kata sebenarnya dari tajuk rencana adalah mahkota. Tidaklah 
salah jika disebutkan bahwa tajuk rencana adalah merupakan 
mahkota dari surat kabar atau majalah. 
Sedangkan Lyle Spencer (dalam Siagian, 2013)  
memberikan batasan tajuk rencana sebagai : pernyataan 
mengenai fakta dan opini secara singkat, logis, menarik 
ditinjau dari segi penulisan dan bertujuan untuk 
mempengaruhi pendapat, atau memberikan interpretasi 
terhadap suatu berita yang menonjol sebegitu rupa; sehingga 
bagi kebanyakan pembaca surat kabar akan menyimak 
pentingnya arti berita yang ditajukkan tadi. 
Dari batasan Spencer tadi, jelas sekali bahwa tajuk 
rencana berisi pendapat, harus logis dan ditulis secara menarik 
namun singkat. Muncul pertanyaan, pendapat siapakah yang  
dibawakan oleh tajuk rencana? Tajuk rencana membawakan 
pendapat surat kabar dan pemilik modal atau organisasi yang 
ada di belakang surat kabar itu. Penulis tajuk rencana, yang 
umumnya adalah pemimpin redaksi atau redaktur senior 
haruslah merupakan orang yang terpercaya dan mengetahui 
kebijakan pemberitaan maupun kebijakan surat  kabarnya. 
Umumnya para ahli menyebutkan ada empat fungsi 
tajuk rencana, yakni : 
a) Menjelaskan berita.  
Dalam fungsi ini, penulis tajuk rencana bertindak sebagai 
seorang guru yang menjelaskan suatu berita atau peristiwa. 
Dalam hal-hal pemberitahuan tentang kebijakan yang diambil, 
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yang diambil dan apa akibatnya kepada masyarakat. Penulis 
tajuk rencana bebas memberikan interpretasinya untuk 
menjelaskan sesuatu berita kepada masyarakat pembaca. 
b) Mengisi latar belakang.  
Dalam fungsi kedua ini, tajuk rencana berfungsi untuk 
memberikan kaitan sesuatu berita dengan kenyataan-
kenyataan sosial lainnya. Si penulis tajuk rencana dapat 
melengkapi  berita tadi dengan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhinya. Dengan memberikan bahan-bahan 
tambahan yang dikuasai si penulis tajuk rencana, pembaca 
akan lebih dapat memahami suatu berita dalam cakrawala 
baru dan facet-facet yang tadinya tidak terlihat.  
c) Meramalkan masa depan.  
Dalam fungsi ketiga ini, si penulis tajuk rencana 
menjadi futuris dengan analisnya mencoba 
memberikan ramalan apa yang akan terjadi dan 
karena itu kita dapat berjaga-jaga atau memanfaatkan 
sesuatu di masa depan. 
d) Meneruskan suatu penilaian moral.  
Sejak lama terdapat anggapan bahwa penulis tajuk 
rencana mencerminkan apa yang terasa oleh hati 
nurani masyarakat. Karena itu penulis tajuk rencana 
diharapkan memihak dan memberikan penilaian serta 
argumentasi atas penilaiannya. Dalam fungsi yang 
keempat ini, seorang penulis tajuk rencana 
memberikan penilaian dan sikapnya atas sesuatu 
kejadian. 
Bentuk dan jenis tajuk rencana juga bermacam-
macam. Di antara macam-macam tajuk rencana dapat 
disebutkan (Cangara, dkk. 2006): 
a) Yang bersifat memberikan informasi semata.  
Tajuk semacam ini agak jarang dijumpai, dan 
umumnya jika ada  karena si penulis tajuk masih 
belum mengetahui kebijakan apa yang diambil oleh 
surat kabarnya. 
b) Yang bersifat menjelaskan.  
Jenis tajuk ini hampir serupa dengan interpretasi yang 
memberikan penjelasan kepada suatu peristiwa atau 
berita. 
c) Yang bersifat memberikan argumentasi.  
Di sini umumnya tajuk bersifat analitis dan kemudian 
memberikan argumentasi mengapa sampai terjadi 
sesuatu hal dan apa akibatnya. 
e) Yang bersifat menjuruskan timbulnya aksi.   
Umumnya pembaca surat kabar terkadang sudah 
terbiasa dan kurang lagi terdorong untuk mengambil 
aksi. Jenis tajuk semacam ini adalah tajuk yang 
mendorong timbulnya aksi dari masyarakat. Si penulis 
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f) Yang bersifat jihat.  
Tajuk semacam ini umumnya datang berturut-turut, 
dan dengan sikap yang jelas terhadap suatu masalah. 
Tujuannya juga jelas, untuk mengadakan perubahan. 
Contoh, barangkali tajuk rencana yang terus menerus 
anti judi dan kemudian menghapuskan judi. 
g) Tajuk yang membujuk.  
Jenis tajuk yang bersifat membujuk ditujukan secara 
halus kepada masyarakat pembaca untuk mengambil 
tindakan atau membentuk pendapat umum. 
h) Yang bersifat memuji.  
Jika ada tajuk yang mendorong aksi, maka sudah 
wajar juga jika ada tajuk yang ditujukan untuk 
memuji atau memberikan pujian atas suatu prestasi 
yang terjadi di masyarakat. 
i) Tajuk yang bersifat menghibur.  
Tajuk jenis macam ini sering terdapat  dalam suatu 
surat kabar yang isinya semata-mata suatu hiburan 
dan sering dikaitkan  dengan suatu “human interest 
story”.   
 Umumnya pada surat-surat kabar, pemimpin redaksi 
berfungsi sebagai penulis tajuk rencana. Karena itu tajuk 
rencana di surat kabar sering pula merupakan pencerminan 
watak dari pemimpin redaksi. Di samping pemimpin redaksi, 
ada kalanya di sebuah surat kabar terdapat wartawan atau 
redaktur yang tugasnya hanya menulis tajuk rencana. 
Wartawan atau redaktur ini sering disebut penulis tajuk 
(editorial writer atau leader writer). Ada pula surat kabar yang 
mempunyai orang luar untuk membantu menulisa tajuk 
rencana. 
Teknis menulis tajuk rencana berbeda dengan menulis 
berita. Dalam menulis berita sudah punya pola dan pegangan 
pemisahan fakta dengan opini dan harus objektif. Tajuk 
rencana umumnya merupakan tulisan beropini, dan harus 
mempunyai kedalaman analisa. Karena itu seorang penulis 
tajuk rencana haruslah seorang yang berpengetahuan luas dan 
memiliki data-data serta bahan-bahan rujukan yang lengkap. 
Penulis tajuk rencana haruslah seorang yang berkepala dingin 
dan tidak berprasangka. Ia harus mampu dengan bahasa yang 
baik, dengan analisa yang logis dan dengan sikap yang mantap 
mengemukakan argumentasinya. 
 Pada saat ini, mengingat tajuk rencana sebagiannya 
adalah memiliki nilai-nilai dakwah yang berhubungan dengan 
pembangunan nasional, maka yang perlu dijaga oleh kalangan 
jurnalis Muslim adalah jangan sampai isinya justru 
bertentangan dengan nilai-nilai dakwah atau bahkan menjurus 
untuk meruntuhkan nilai-nilai ajaran Islam. Di sinilah 
fungsinya seorang jurnalis Muslim, harus peka dan profesional 
membuat isi tajuk rencana yang dapat diarahkan untuk 
kepentingan dakwah dan syiar Islam, meskipun tidak secara 
langsung menyebut atau mengaitkannya.  
Sebaliknya, seorang jurnalis Muslim mesti mampu 
mencegah terjadinya isi tajuk rencana yang hendak melakukan 
penyerangan terhadap harkat dan martabat Islam dari serangan 
pihak-pihak yang ingin mengambil keuntungan dari tulisan 
tersebut. Sebab bagaimanapun, disadari atau tidak, dalam 
zaman sekarang ini, ada kecenderungan dari pihak-pihak 
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yang sementara berupaya, baik secara tersembunyi maupun 





Penulisan artikel adalah oleh masyarakat luas yang 
memiliki kemampuan menuangkan gagasannya dalam bentuk 
tulisan.  Kebiasaan selama ini, artikel yang ditulis dalam media 
massa adalah menggambarkan latar belakang pendidikan atau 
pekerjaan penulisnya. Misalnya kalau dia seorang sarjana 
hukum, maka tema artikelnya adalah berkaitan dengan hukum. 
Jika dia adalah seorang pengamat atau pemerhati masalah 
politik, maka artikelnya adalah berkaitan dengan masalah 
politik, seperti demokrasi, pemilihan umum, dan seterusnya. 
Demikian pula penulis yang berlatarbelakang pendidikan 
agama Islam atau para muballigh dan ulama, maka artikelnya 
berkaitan dengan masalah ajaran-ajaran agama Islam. 
Dalam bahasa Inggris, artikel ditulis dengan 
“article”, yang berarti karangan. Dalam bahasa Indonesia, 
artikel dikenal sebagai karangan yang dimuat di surat kabar, 
majalah dan sebagainya. Menulis artikel berbeda dengan 
menulis berita. Kalau berita, apa yang ditulisnya itu harus 
berdasarkan fakta atas kejadian atau peristiwa yang terjadi. 
Dalam kadar tertentu, boleh juga penulisan berita ditambah 
dengan interpretasi, sepanjang itu diperuntukkan bagi 
penjelasan fakta. Tetapi menulis berita, sama sekali tidak 
diperbolehkan memasukkan opini. Untuk mewadahi 
penyampaian opini masyarakat pada surat kabar atau majalah, 
disedikan kolom khusus yaitu halaman opini (opinion page). 
Halaman ini biasa berisi dengan artikel tulisan orang luar, surat 
pembaca, dan dewasa ini berupa pesan singkat (SMS) dari 
masyarakat. 
 Menulis artikel dimulai dengan  pemaparan fakta 
sebagai data dari apa yang akan ditulisnya itu. Dari data yang 
ada itulah penulis bisa memberikan pendapat, pandangan, 
gagasan, atau bahkan interpretasi dari fakta yang ada pada data 
tersebut. Untuk memudahkan mengenal istilah fakta, 
interpretasi dan opini, berikut perbedaan dari ketiga istilah 
tersebut: 
a) Fakta 
Fakta adalah kenyataan yang ada sesuai dengan data 
yang sebenarnya terjadi. Fakta bukan buah pikiran atau  
pernyataan. Namun demikian, buah pikiran atau pernyataan 
bisa menjadi fakta asalkan dilatarbelakangi oleh peristiwa yang 
sebenarnya.  
b) Interpretasi 
Interpretasi adalah hasil pemikiran berupa penafsiran, 
pengertian atau pemahaman. Boleh jadi penafsiran, pemikiran 
atau pemahaman seseorang akan berbeda dengan orang lain. 
Hal ini tidak menjadi masalah, apabila didasari dengan data 
atau bukti yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan 
secara ilmiah. 
c) Opini 
Opini merupakan pendapat atau pandangan seseorang 
atau kelompok terhadap suatu masalah atau peristiwa yang 
terjadi. Kita dapat memberikan pendapat atau sesuatu hal yang 
kita ketahui tentang sesuatu itu. Pendapat seseorang pun bisa 
berbeda dengan pendapat orang lain. Pendapat adalah hal 
pribadi seseorang yang tidak boleh dipaksakan untuk 
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 Menulis berita bisa gabungan antara fakta dan 
interpretasi, sedangkan artikel bisa terdiri dari ketiganya, fakta, 
interpretasi dan opini. Penulisan artikel berbeda dengan 
komentar, tapi dalam banyak hal memiliki kesamaan. Jika 
komentar tulisannya terfokus untuk menanggapi, atau 
mengomentari nuansa/fenomena suatu permasalahan yang 
terjadi. Sedangkan artikel, penulisannya tidak sekedar 
mengomentari suatu masalah, tetapi bisa juga mengajukan 
pendapat, pandangan, atau pemikiran lain, baik yang sudah 
banyak diketahui masyarakat maupun yang belum diketahui. 
 Bagi pihak media, artikel berguna untuk 
membedakan antara berita (fakta) dan opini. Hampir semua 
penerbitan surat kabar menyediakan satu halaman khusus 
untuk artikel yang disebut opinion page. Halaman ini memberi 
kesempatan kepada khalayak  pembacanya untuk 
menyampaikan pendapatnya. Bagi penerbit media massa, 
pengiriman artikel oleh pembacanya, merupakan bukti umpan 
balik bagi penerbitannya. 
Halaman artikel, oleh pembaca atau adience, dapat 
dimanfaatkan untuk menyampaikan pandangan, gagasan, serta 
argementasi dari berita-berita atau situasi yang terjadi atau 
terekam dalam benaknya. Artikel tidak sekadar penyampaian 
tanggapan atas suatu berita yang termuat dalam suatu 
penerbitan surat kabar atau majalah, tetapi juga untuk 
kepentingan penulisnya sendiri. 
Penulisan artikel perlu komposisi tertentu. Ini penting 
bagi penulis pemula sebagai pegangan agar tulisannya diterima 
oleh media. Dalam menulis artikel, bayangkan sebuah 
bangunan secara utuh, yang terdiri dari beberapa bagian. 
a) Bangun I: 
Pada bagian awal artikel terdiri atas pembuka, terdiri 
atas lead, prolog, intro atau teras. Berisi uraian aktual yang 
penting, untuk dijadikan pijakan pada pembahasan artikel 
berikutnya. Bagian ini dapat berupa uraian peristiwa, 
pernyataan (statemen), rangkuman kejadian, kutipan kata 
bernyali dan sebagainya. Apabila dalam tulisan pembuka ini, 
penulis dapat mengemukakannya dengan baik, akan menjadi 
daya tarik sendiri bagi pembaca. 
b) Bangun II: 
Pada bangunan kedua ini, adalah berisi dengan 
kalimat penghubung antara prolog dengan isi artikel. Atau 
pengaitan antara pembuka dengan materi artikel yang akan 
diulas. Isi dari bangunan kedua ini adalah pernyataan atau 
uraian yang mengungkapkan suatu permasalahan yang ingin 
kita ungkapkan dalam artikel. Sesuatu itu, adalah sesuatu yang 
ingin kita bahas atau yang akan dipersoalkan. 
c) Bangun III; 
Bangunan ketiga ini adalah  pengungkapan masalah 
berupa isi atau content maupun pokok persoalan yang akan 
dibahas. Dalam menguraikan masalah pada penulisan artikel 
bisa dalam bentuk penjelasan dalam suasana yang terus-
menerus meninggi hingga klimaks. Atau uraian mendatar 
dengan irama yang beraneka. Dengan cepat, tegas, atau bahkan 
dengan tenang dan mengendur.   
d) Bangun IV: 
Pada bangunan yang keempat inilah biasa disebut 
antiklimaks, kaki, atau “ending” dari suatu artikel. Berupa inti 
dari suatu pemaparan permasalahan. Berisi kalimat kunci, yang 
merangkum pembahasan ke dalam satu bentuk kesimpulan 
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tegas kesimpulan atau sarannya. Bisa juga dengan pernyataan 
yang menggantung, kesimpulan yang sebenarnya diserahkan 
kepada pembaca. 
Bagian akhir dari menulis artikel, jangan membiarkan 
artikel berakhir tanpa suatu kesudahan. Dalam membuat 
ending yang baik, kita harus bisa mengaitkan kembali teras, 
prolog, isi dan materi artikel dengan runtut, agar tercapai suatu 
kesatuan yang utuh.   
Dimana posisi seorang jurnalis Muslim dalam konteks 
ini? Dia mesti mengarahkan semua artikel, dapat memberikan 
pencerahan terhadap masyarakat secara keseluruhan. 
Umumnya hal ini sudah berlaku, sebab hampir semua artikel 
khalayak dalam media cetak, adalah gagasan-gagasan yang 
positif. Dalam beberapa kasus, masih ditemukan adanya artikel 
yang kontraproduktif  dengan kata lain, artikel itu sendiri 
membawa masalah. Misalnya, membahas sesuatu yang 
berpotensi merusak tatanan yang ada dalam masyarakat. Bila 
hal ini terjadi, seorang jurnalis, termasuklah para jurnalis 
Muslim dapat mencegahnya. Sebagai contoh, bila ada judul 
tulisan yang bernada bertentangan dengan nilai-nilai budaya, 
maka artikel tersebut jangan dimuat dalam medianya. Atau 
bisa juga, dikembalikan kepada si penulis dan memberitahu 
bagian-bagian yang dipandang memiliki potensi yang dapat 
mengacaukan suasana dalam masyarakat. 
e) Foto atau gambar 
 
Sebagai sebuah negara yang masih menganut nilai-
nilai budaya, agama, dan adat ketimuran, tentunya kita sangat 
memahami batas-batas kesopanan dalam bermasyarakat, 
termasuklah dalam menyajikan foto-foto atau gambar dalam 
media massa. Gambar atau foto dalam media cetak adalah 
sangat penting. Ini dapat memberi warna tersendiri atas satu 
berita. Bisa juga sebagai data tambahan untuk memperkuat 
informasi yang akan disajikan kepada khalayak. Foto 
jurnalistik yang dimuat dalam media massa, mestilah 
disesuaikan dengan prinsip-prinsip kepatutan di negara kita, 
yang tentunya akan sangat berbeda apabila dibandingkan 
dengan prinsip-prinsip di negara lain. 
Seorang jurnalis Muslim mesti memahami kondisi 
masyarakat Indonesia yang sejak zaman dulu kala dikenal 
sebagai masyarakat yang beradab. Dalam konteks ini, jurnalis 
Muslim mesti dapat memilah dan memilih, foto-foto atau 
gambar-gambar yang mana yang tidak patut dipublikasikan 
kepada masyarakat luas. Pada hari ini, hampir setiap media 
massa, baik media cetak maupun media elektronik, menyajikan 
foto-foto atau gambar-gambar yang berbau porno.  
Memang masih ada perdebatan di berbagai kalangan, 
yang mempertanyakan batas-batas mana yang disebut 
pornografi. Sebenarnya hal ini, tak perlu diperdebatkan, 
apabila kita semua dapat mengkhayati dengan baik nilai-nilai 
budaya, agama, dan peraturan-peraturan yang berlaku di 
negara kita. Juga menghormati para ulama dan tokoh 
masyarakat, serta para perempuan dan kaum ibu.  
Mengapa masih banyak media cetak yang menghiasi 
halaman surat kabar atau majalahnya dengan foto-foto yang 
berbau porno? Misalnya, foto perempuan yang 
memperlihatkan paha, belahan buah dada, yang berpakaian 
seksi, bikini, dan seterusnya? Tentu jawaban yang sederhana 
adalah agar khalayak dapat membaca dan membeli surat kabar 
atau majalah tersebut. Kalaulah masyarakat ramai-ramai 
membelinya, maka perusahaan penerbit surat kabar tersebut 
akan mendapat keuntungan yang banyak.  
Baik dari hasil penjualan surat kabarnya dan semakin 
menarik pembuat iklan untuk memasang iklan di surat kabar 
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para wartawan dan karyawannya. Tanpa disadari bahwa, gaji 
atau honor yang diberikan kepada para jurnalis telah tercampur 
dari pendapatan surat kabar yang menampilkan gambar-
gambar yang berbau porno. Dalam konteks ini, seorang 
jurnalis Muslim, mesti memiliki sikap yang istiqamah, dengan 
mencegah adanya gambar-gambar porno tersaji dalam 
medianya.  
Bagaimana kalau dia sudah berusaha, akan tetapi 
belum mampu mencegahnya karena adanya tekanan dari 
pimpinan perusahaan yang ingin mendapat keuntungan yang 
lebih banyak? Pada kasus seperti ini, penulis tidak ingin 
menyarankan agar dia mundur dari perusahaan pers tersebut. 
Sebaliknya, tetap bertahan dan terus-menerus berusaha secara 
maksimal untuk mencegahkan. Sebab kalau mundur, itu berarti 
tetap memberi kesempatan kepada perusahaan pers untuk tetap 
menyajikan gambar-gambar porno dalam medianya tanpa ada 
pihak yang berusaha mencegahkan. 
Contoh foto yang bernilai dakwah sebagaimana 
dikutip di sini, menunukkan masyarakat yang sedang ramai 
bergotong royong. Foto ini dapat mengajak masyarakat untuk 






Sedangkan contoh foto-foto yang bertentangan dengan 
nilai dakwah yang sering dimuat dalam media massa, dianggap 
tidak sepatutnya atau kurang tepat jika dimuat di sini. Dimana 
hampir setiap saat kita menyaksikan foto-foto yang sebenarnya 
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bertentangan dengan dakwah tidak hanya tentang foto wanita 
yang mengumbar aurat, akan tetapi foto-foto peperangan antar 
kelompok yang sering terjadi di berbagai kota, adalah kurang 
tepat disajikan dalam media massa. Karena dapat mendorong 
masyarakat lain melakukan hal yang sama. 
f) Laporan peristiwa. 
Isi berita yang paling banyak dalam media massa, 
khususnya pada media cetak, adalah laporan peristiwa atas 
berbagai aktivitas masyarakat, pemerintah, lembaga swasta, 
organisasi dan berbagai profesi lainnya. Laporan peristiwa juga 
termasuk kejadian-kejadian alam yang tidak disengaja dimana 
memiliki dampak yang luas kepada masyarakat, seperti 
bencana alam, munculnya api dari sumur, dan seterusnya. 
Laporan peristiwa yang bernuansa dakwah tidak hanya 
tentang kegiatan pengajian dan ceramah keagamaan, baik di 
masjid maupun di satu kampus universitas dan lain-lain. Lebih 
dari itu, yang dimaksudkan di sini nuansa dakwah dalam 
laporan peristiwa adalah agar dalam pemberitaan media massa 
memikirkan dengan seksama terhadap dua hal, yakni manfaat 
dan mudharat daripada informasi yang disajikan kepada 
khalayak.  
Seorang jurnalis Muslim, haruslah memahami mana 
informasi yang bermanfaat kepada umat dan masyarakat secara 
luas. Demikian pula, dia mesti peka terhadap satu informasi 
yang memiliki potensi mendatangkan mudharat bagi 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pula ia 
harus mampu mencegah laporan peristiwa yang boleh jadi 
dapat melemahkan syiar-syiar agama dan perlawanan terhadap 
ajaran-ajaran agama kita. 
Satu peristiwa yang dapat kita contohkan di sini, 
misalnya, liputan tentang pemberian sesajen atau berbagai 
makanan ke tengah laut, yang diadakan oleh satu masyarakat 
di satu kawasan. Biasanya peristiwa itu dimaksudkan untuk 
menolak bencana atau meminta kepada penghuni laut agar 
memberikan hasil panen kepada mereka.  
Seorang jurnalis Muslim, mesti memahami substansi 
peristiwa tersebut, karena dapat merembes kepada persoalan 
aqidah atau tauhiq umat Islam. Bahwa kegiatan tersebut adalah 
fakta yang layak dipublikasikan sesuai dengan nilai-nilai 
berita, maka harus dibarengi dengan penjelasan yang 
didasarkan dengan syariat agama. Hal ini penting, agar umat 
Islam yang lainnya, tidak tergoda untuk mempercayainya. Di 
sinilah pentingnya seorang jurnalis Muslim, memiliki 
kepekaan yang tinggi dalam menjaga aqidah umat Islam. 
g) Iklan atau advedtorial. 
Pada hampir seluruh media massa, posisi iklan adalah 
sangat penting. Bahkan iklan adalah sumber pemasukan 
keuangan utama. Boleh dikatakan bahwa iklan dalam media 
massa merupakan kunci masa depan perusahaan pers itu. Jika 
banyak iklannya, maka akan semakin besar pemasukannya, 
yang dipergunakan sebagai biaya operasional perusahaan, 
membayar gaji wartawan, dan untuk mengembangkan 
perusahaan. 
Hal yang patut disayangkan adalah jika ada iklan yang 
tidak mencerminkan budaya bangsa Indonesia dan bertolak 
belakang dari perjuangan dakwah. Misalnya, iklan tentang 
mobil atau satu produk komersial. Mengapa mesti memasang 
foto wanita yang berpakaian minim di dalamnya? Tidak jarang 
pula ada foto wanita yang terkesan, maaf, seolah-olah ingin 
melakukan sesuatu yang tidak pantas diperlihatkan kepada 
khalayak.  
Beberapa tahun lalu, ada media cetak yang terbit di 
Makassar, yang memuat iklan tentang nomor telepon sex. 
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yang tertera dalam iklan tersebut, maka akan ada suara-suara 
yang berbau porno. Untungnya, Gubernur Sulawesi Selatan 
saat itu, H.M. Amien Syam, bereaksi keras. Bersama dengan 
ulama dan tokoh agama lainnya, meminta kepada media cetak 
tersebut agar menghentikan pemuatan iklan tersebut. 
Dimana posisi seorang jurnalis Muslim dalam konteks 
ini? Sebenarnya iklan tidak berkaiatan langsung dengan 
pekerjaan wartawan. Karena urusan iklan menjadi bagian 
daripada karyawan bagian perusahaan, bukan urusan redaksi. 
Namun demikian, seorang jurnalis Muslim dapat mencegahkan 
secara terhormat, bijaksana dan hikmah, memberikan pendapat 
kepada pihak pimpinan medianya agar menolak iklan yang 
bertentangan dengan semangat budaya, norma, dan agama. 
h) Pemilihan Narasumber 
 
Dalam pemberitaan media massa, sering melibatkan 
narasumber yang memberikan tanggapan atau komentar 
terhadap sesuatu peristiwa. Pendapat narasumber adalah 
penting dalam menjaga keseimbangan berita, menambah 
wawasan, dan memberikan warna yang berbeda dibandingkan 
dengan media lain. Narasumber terhadap suatu perkara, 
biasanya diambil dari kesamaan latar belakang pendidikan, 
profesi atau kedekatan dengan peristiwa yang terjadi.  
Misalnya, jika peristiwanya berkaitan dengan 
kesehatan, maka narasumber yang paling baik adalah mereka 
yang berlatar pendidikan dalam bidang kesehatan, seperti 
dokter atau bidan. Jika peristiwa yang berhubungan dengan 
perikanan atau pertanian, maka narasumber yang paling baik 
adalah sarjana pertanian. Sedangkan peristiwa yang 
berhubungan dengan perkara agama Islam, maka narasumber 
yang paling tepat adalah para ulama, cendekiawan Muslim atau 
pengajar dalam bidang agama Islam pada satu perguruan 
tinggi. 
Posisi seorang jurnalis Muslim dalam memilih 
narasumber tidak boleh keliru. Sebab kekeliruan memilih 
narasumber, maka dapat berakibat yang tidak baik kepada 
masyarakat luas. Terutamanya adalah pembahasan persoalan 
yang berkaitan dengan agama maupun keadaan umat Islam. 
Narasumber yang dipilih haruslah yang benar-benar kredibel, 
adil, mengetahui dan memahami permasalahan, ia juga seorang 
yang  jujur dan tidak terlibat dalam perbuatan-perbuatan yang 
tidak terpuji. 
Pendapat seorang narasumber terhadap satu persoalan, 
terutama dalam bidang agama, boleh jadi menjadi acuan 
khalayak dalam berbuat atau melakukan sesuatu. Ia dapat 
membentuk opini publik dalam masyarakat. Akan menjadi 
persoalan jika pendapatnya itu memiliki implikasi negatif 
dalam bidang kerukunan dan ketentraman hidup umat 
beragama. Oleh itu, disinilah pentingnya bagi seorang jurnalis 
Muslim, dalam memilih seorang narasumber agar bersikap 
hati-hati dan dilakukan secara benar. Bukan karena faktor 
pertemanan semata atau karena memburu dead line, sehingga 
mencari narasumber yang tidak tepat dan tidak kredibel. 
Sebagai contoh, dalam memilih seorang narasumber 
tentang persoalan kebebasan dalam perkawinan berbeda 
agama. Apa pendapat Anda tentang perkawinan beda agama? 
Pendapat pribadi seorang jurnalis, pendapat redaksi maupun 
pendapat pimpinan Anda di perusahaan media massa, akan 
mempengaruhi dalam pemilihan narasumbernya. Jika berpihak 
kepada kebebasan dalam perkawinan berbeda agama, maka 
Anda atau pihak media massa akan mencari narasumber yang 
mendukung kebebasan ini.  
Namun jika Anda dan pemimpin media massa tersebut 
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narasumber yang menolak pernikahan berbeda agama. 
Demikian pula tentang apakah perlu peraturan pemerintah 
daerah Kota Makassar tentang peredaran minuman keras? Jika 
Anda bersetuju dengan peredaran minuman keras, maka akan 
mencari narasumber yang setuju.  
Bagi seorang jurnalis Muslim yang sejati dan berniat 
mendukung penyiaran Islam lewat media massa, pemilihan 
seorang narasumber adalah dengan mempertimbangkan 
kredibitas dan komitmen keagamaan narasumber tersebut. 
Tidak cukup dengan mengaku sebagai cendekiawan Muslim, 
tidak cukup dengan label sebagai pengamat komunikasi politik 
Islam, tidak cukup pula dengan gelar professor atau guru besar 
universitas Islam tertentu. Sebab para narasumber seperti ini 
tidak jarang justeru lebih membingungkan umat beragama dan 
terkesan pendapatnya mengaburkan nilai-nilai Islam. 
Oleh karena itu, seorang jurnalis Muslim, sebelum 
melakukan wawancara dengan seorang narasumber, maka 
perlu pula diketahui kredibilitas selama ini, khususnya 
pengamalan ajaran agama dan pendapat-pendapatnya selama 
ini. Jurnalis Muslim tidak baik jika mengandalkan narasumber 
hanya karena pintar berargumentasi, mudah dihubungi via sms 
atau telepon semata, ataupun karena pendapatnya tersebut 
sering kontroversial sehingga dianggap lebih bernilai. 
3. Berita Positif,  bukan Negatif    
Terhadap pemberitaan media massa, merupakan hak 
masyarakat pembacanya yang memberikan penilaian, apakah 
informasi yang disajikan tersebut memberikan manfaat atau 
menimbulkan mudharat bagi masyarakat ataupun pemerintahan 
dalam satu negara. Di beberapa negara, seperti Malaysia dan 
Singapura, seluruh pemberitaan media massa diarahkan untuk 
membantu pemerintah dalam menjalankan roda pemerintahan dan 
pembangunan.  
Hal ini berlaku karena bagi mereka, kepentingan negara 
adalah merupakan sesuatu yang tidak bisa dikompromikan dengan 
apapun. Konsep yang berbeda, justeru berlaku di negara kita. 
Dimana pemberitaan media massa pada umumnya, khususnya 
media nasional, adalah ada keberanian untuk semacam 
bertentangan dengan kebijakan pemerintah. Sebab di Indonesia, 
kebebasan pers sudah dijamin oleh Undang-Undang, dimana 
kewenangan pemerintah terhadap keberadaan media massa adalah 
terbatas, tidak boleh mengekang atau mengarahkan isi beritanya. 
Sebagai akibat dari kebebasan pers di Indonesia, maka 
kecenderungan para jurnalis  dalam menjalankan tugas 
jurnalistiknya juga memakai konsep kebebasan, baik dalam 
meliput, memproses, maupun dalam menyajikannya hingga ke 
tangan pembaca. Sering kita mendengar adanya komplain atau 
pernyataan keberatan dari berbagai pihak atas pemberitaan media 
massa yang dianggap merugikan pihaknya, berbau fitnah, maupun 
yang dianggap sebagai pencemaran nama baik dan pembunuhan 
karakter seseorang. Keberatan masyarakat terhadap pemberitaan 
media massa, dapat disebabkan beberapa faktor: 
a) Kesalahan dalam penulisan berita 
 
Mengingat pekerjaan para jurnalis yang cukup menyita waktu, 
disamping adanya berbagai kendala yang dihadapi, maka 
kesalahan dalam penulisan data dalam satu berita, sering 
sekali tidak dapat dihindari. Terjadinya kesalahan penulisan 
ini, jika tidak diantisipasi dengan baik, maka boleh jadi 
menimbulkan persoalan secara hukum. Misalnya dalam 
penulisan nama seorang tersangka koruptor, tertulis misalnya 
ada si C, padahal sesungguhnya adalah si B.  
Manakala terdapat kesalahan seperti ini, maka jurnalis harus 
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dalam penulisan nama seseorang, jumlah yang seharusnya, 
letak atau lokasi sengketa, penyebab suatu masalah, sering 
disanggah pihak yang merasa dirugikan. Kesalahan dalam 
penulisan berita, selain dapat merugikan orang lain, justeru 
dapat menjadi penilaian khalayak terhadap kualitas media dan 
profesionalisma para jurnalis yang menulisnya. 
b) Penafsiran yang berbeda terhadap satu persoalan 
 
Latar belakang para jurnalis dalam meliput dan menulis 
berita, menjadi salah satu penyebab terjadinya perbedaan 
penafsiran terhadap sesuatu perkara. Lebih dari itu, jika dalam 
satu perkara sudah dimasuki berbagai kepentingan, maka cara 
pandang terhadap perkara itu akan bermacam-macam pula. 
Kepentingan bisa datang dari pemilik media, para pemasang 
iklan, hubungan dengan pemerintah, dan persoalan pribadi 
sang jurnalis.  
Kepentingan bisa terjadi dalam pemberitaan media massa 
didasarkan keuntungan dari segi bisnis, permainan politik, 
juga dalam melindungi maupun untuk menjatuhkan martabat 
seseorang. Berita-berita yang sering merugikan pihak lain, 
pada umumnya akan mendapat sanggahan dari mereka. 
Contohnya adalah tentang kasus korupsi dalam satu 
universitas. Menurut laporan dalam berita pada satu media 
massa, kasus yang disangkakakn, sudah termasuk dalam 
kategori korupsi. Sedangkan pihak-pihak yang terlibat di 
dalamnya, masalah ini bukan korupsi, melainkan kesalahan 
administrasi. 
c) Ketika narasumber tidak bersedia dipublikasikan 
Dalam menjalankan tugas jurnalistiknya, seorang jurnalis 
senantiasa berusaha untuk memperoleh informasi dari 
narasumber. Informasi tersebut diperlukan untuk menambah 
data dan memperkuat penjelasan yang penting untuk 
diketahui masyarakat pembaca. Narasumber informasi dalam 
media massa, antara laian adalah ; pelaku kegiatan atau pihak 
penyelenggara, panitia pelaksana, tersangka kasus kriminal, 
pejabat yang berwewenang, aparat keamanan dan penegak 
hukum, pengamat sosial atau pengamat politik, saksi dan 
masyarakat umumnya lainnya.  
 Diantara narasumber tersebut, pada saat-saat tertentu 
ada yang menolak memberikan komentar terhadap satu 
perkara yang melibatkannya. Ketidakmauan narasumber 
untuk diwawancarai antara lain disebabkan; merasa tidak 
pantas menjadi narasumber, tidak mahu terlibat jauh atas satu 
masalah, menganggap hal itu bukan kewenangan atau 
kapasitasnya, dan boleh jadi untuk menyembunyikan sesuatu 
dari persoalan yang tengah terjadi.  
 Manakala ada narasumber yang tidak mau 
diwawancarai, maka seorang jurnalis Muslim tidak 
dibenarkan memaksa yang bersangkutan untuk memberikan 
jawaban atau komentar atas perkara dimaksud. Sebab menjadi 
hak seseorang untuk memberikan jawaban atau tidak 
memberikan jawaban. Tidak ada undang-undang atau 
peraturan yang dapat membolehkan seseorang itu dipaksakan 
untuk memberikan jawaban atas pertanyaan orang lain, 
termasuk oleh kalangan jurnalis.  
Jika seseorang itu tidak mau menjawabnya, maka sang 
jurnalis harus menghargai dan menghormatinya. Seorang 
jurnalis Muslim tidak dibolehkan membuat wawancara fiktif, 
mewawancarai pihak yang tidak sepatutnya, mengubah hasil 
wawancara atau menafsirkan hasil wawancara berdasarkan 
keinginan atau pemahamannya semata. Sebab perkara-perkara 
demikian sering menjadi sumber keberatan dari khalayak 
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 Justeru itu, seorang jurnalis Muslim dalam 
memproses informasi menjadi berita, semestinya adalah 
dengan menampilkan berita-berita positif dan menghindari 
berita-berita yang negatif. Ini sejalan dengan konsep jurnalis 
Muslim, bahwa dalam menjalankan tugasnya, bukan untuk 
kepentingan pribadi maupun perusahaannya semata, 
melainkan menjadi bagian daripada menyebarkan dakwah 
melalui pemberitaan media massanya.  Dimana dalam hal ini,  
sebagai seorang jurnalis Muslim, untuk menghindari berita 
negatif, dapat memperhatikan beberapa kriteria berikut ini 
(Akbar, 2012) :   
a) Jurnalis Muslim mesti mengemban misi amar ma’ruf nahi 
mungkar sebagai bentuk dari dakwah bil qalam. 
Sebagaimana yang allah perintahkan dalam surat Ali-
Imran ayat 104: ”Dan hendaklah ada di antara kamu 
segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”. 
b)   Dalam pemberitaannya, berusaha mengarahkan pembaca 
atau pemirsa untuk semakin mendekatkan dirinya kepada 
Allah Swt, menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, 
berpihak kepada norma dan  budaya masyarakat yang 
positif.  
c)   Mengutamakan penyebaran informasi yang mendukung 
khalayak untuk mencintai dan berbuat kebaikan, 
ketentraman, dan menjauhkan diri dari perbuatan yang 
dilarang agama, termasuk yang dapat membahayakan 
masyarakat, bangsa dan negara.   
d) Memahami dan mentaati pedoman jurnalistik dan etika 
jurnalistik. Dimana kalau diperhatikan dengan seksama, 
bahwa tujuan profesi jurnalistik, peraturan etika dan 
pedoman pelaksanaan jurnalistik adalah sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam.  
Dengan melaksanakan konsep-konsep tersebut di atas, 
dapat dikatakan bahwa bagi seorang jurnalis Muslim, apakah dia 
bekerja di perusahaan media Islam ataupun dia bekerja di media 
massa umum, telah melaksanakan dakwah melalui kegiatan 
jurnalistik. Dalam berbagai diskusi, penulis sering mengatakan 
bahwa, secara ekstrimnya, seorang jurnalis yang melasanakan 
tugas jurnalistiknya dengan berpedoman kepada etika jurnalistik 
yang dilaksanakan secara profesional, maka sesungguhnya itulah 
yang dikatakan sebagai jurnalis yang Islami, meskipun dia sendiri 
tidak  banyak menghapal  ayat-ayat Al Qur’an dan Hadist. 
4. Memahami Posisi Khalayak   
Seluruh berita atau informasi yang ada pada media massa, 
adalah ditujukan untuk keperluan khalayak atau publik. Hal ini 
berkaitan dengan informasi sebagai konsumsi publik. Publik 
mengonsumsi informasi yang ada di media massa dengan tujuan 
untuk memenuhi kebutuhan mereka terhadap informasi. Oleh itu, 
media massa atau para jurnalis mesti memperlakukan publik secara 
adil. Sementara bila media massa memiliki keberpihakan maka itu 
sama halnya media massa menjerumuskan publik dalam 
kebingungan.  
Media massa wajib menjunjung tinggi tanggung jawab 
sosial dalam pengerjaan proses penyajian informasi. 
Tanggungjawab sosial masih memegang prinsip kebebasan pers, 
namun disertai kewajiban untuk bertanggungjawab kepada 
masyarakat dalam menjalankan tugas pokok media massa seperti 
menyiarkan berita harus bersifat objektif, tidak menyiarkan berita 
yang dapat menimbulkan keresahan, dilarang mengemukakan 
tulisan yang melanggar hak pribadi yang diakui oleh hukum, serta 
dilarang melanggar kepentingan vital masyarakat (Ardianto dan 
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 Jurnalis mesti dapat memahami keberadaan khalayak 
dalam menginterpretasikan berita. Pemahaman dimaksud akan 
memudahkan khalayak khususnya masyarakat pembaca dalam 
memaknai informasi yang disajikan oleh media massa. Dimana 
pemaknaan khalayak terhadap informasi yang disampaikan 
beberapa media massa juga bergantung seperti hal-hal berikut 
(Ardianto dan Komala, 2004).  
a) Usia. Memang umur bukanlah patokan baku ketika publik 
mengonsumsi media massa. Umumnya, usia menentukan 
seberapa jauh pola pikir khalayak dalam mengonsumsi media 
massa. Seharusnya, semakin dewasa maka semakin bertambah 
pula daya serap dan daya pikir yang nantinya berpengaruh 
pada pemilihan dan pemilihan interpretasi informasi yang 
diterima. Karena itulah, terdapat lembaga sensor yang bertugas 
memberikan pengaturan siaran-siaran apa saja yang sesuai 
ditayangkan pada jam-jam tertentu.  
b) Pendidikan. Kekayaan intelektual publik tentu saja melatari 
bagaimana publik itu menginterpretasi informasi yang diterima 
dari berbagai media massa. Publik dengan pendidikan yang 
tinggi seharusnya mengetahui apa yang harus dilakukan tatkala 
menginterpretasikan informasi dari media massa. 
Membandingkan isi informasi dari beragam media massa, 
lantas dikonfirmasikan kejelasannya menggunakan akal pikiran 
dan fakta, bukan hanya berdasar dugaan dan analisis sendiri 
yang nantinya bisa menimbulkan permaslahan.  
c) Panca indera. Kekuatan panca indera publik. Tuhan 
menganugerahkan manusia dengan beragam panca indera yang 
berguna untuk menginterpretasikan informasi dari beberapa 
media massa. Ketika publik lebih dominan menggunakan 
kemampuan mendengarnya maka publik tersebut akan lebih 
baik dalam menginterpretasikan informasi yang diperoleh di 
radio daripada dari televisi.  
Begitu pula ketika publik merupakan publik yang bergelut dan 
menyukai dunia baca tulis otomatis kemampuan 
menginterpretasikan informasi yang didapat setelah membaca 
koran, majalah, dll akan lebih baik ketimbang saat 
mendengarkan radio. Kedekatan publik terhadap informasi 
yang disajikan media massa akan menentukan bagaimana 
publik menginterpretasikan informasi. Suasana yang 
mengelilingi publik ketika memeroleh informasi dari media 
massa juga berpengaruh dalam interpretasi informasi.  
d) Agama yang dianut publik juga menentukan interpretasi. Hal 
ini karena adanya beberapa perbedaan ajaran agama yang 
memandang satu perkara dari aspek nilai-nilai yang mendasari 
pola perilaku maupun pemikiran para penganutnya. Namun 
demikian, dalam konteks kebaikan masyarakat luas, dapat 
dinyatakan bahwa semua ajaran agama, selalu memberikan 
peluang untuk menyamakan satu persepsi yang dapat disetujui 
bersama, terutama adalah untuk kepentingan masyarakat, 
bangsa dan negara.  
Memang tidak dapat dipungkiri bahwa, di negara kita terdapat 
ganjalan atau krikil-krikil yang sedikit banyaknya dapat 
menghambat penafsiran terhadap satu persoalan. Namun 
demikian, hal itu semestinya dapat diselesaikan dengan 
musyawarah dan mufakat sesuai dengan nilai-nilai bangsa kita. 
Dalam memahami posisi khalayak sebagai konsumen 
pemberitaan media massa, maka seorang jurnalis Muslim 
semestinya memperhatikan: 
a) Khalayak pembaca adalah manusia biasa yang memiliki 
keterbatasan-keterbatasan dalam menginterpretasikan 
informasi. Oleh karena, pemberitaan media massa 
seyogyiyanya adalah yang dapat membantu atau 
menguntungkan mereka, serta sejauh mungkin 
menghindari pemberitaan yang bersifat fitnah dan 
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b) Tidak semua khalayak pembaca dapat menafsirkan satu 
berita dengan baik sesuai dengan penafsiran seorang 
jurnalis. Oleh karena itu, sebisa mungkin, dalam 
pemberitaannya adalah yang mudah dipahami oleh 
khalayak pembaca. 
c) Setiap pribadi, memiliki kepentingan yang berbeda 
terhadap kebutuhannya terhadap informasi. Dalam 
menyikapi hal ini, maka para jurnalis sebaiknya berusaha 
mengarahkan pemberitaannya kepada keadaan yang dapat 
diterima oleh semua pihak, tanpa ada niat untuk merugikan 
pihak lain. 
d) Terhadap pemberitaan yang kemungkinan memiliki 
kecenderungan untuk merugikan satu pihak, baik pribadi 
maupun organisasi, pemerintah maupun masyarakat, maka 
dalam pemberitaannya, jurnalis harus memperhatikan 
aspek-aspek lainnya; adakah pengaruh berita itu kepada 
pihak yang tidak terkait sama sekali, apakah akibat 
pemberitaan itu hanya menyangkut pribadi yang 
bersangkutan dan tidak merugikan orang lain? 
Di samping itu, seorang jurnalis mesti dapat merasakan 
sikap dan kepribadian khalayak. Karena di dalam kehidupan 
sehari-hari kita dapat merasakan sesuatu yang terasa berbeda saat 
sedang senang, sedih, marah, ataupun kecewa. Memahami dan 
mengerti perasaan hati orang lain sangatlah penting agar kita dapat 
bersikap lebih empati tentang apa yang sedang mereka rasakan. 
Jika mereka senang, tentu akan membawa kebaikan pada diri kita 
sendiri juga. Sebaliknya, jika hati mereka sedang galau dan tidak 
nyaman kita pun dappat datang untuk menawarkan sebuah bantuan 
atau sekadar menghiburnya. 
Memahami suasana perasaan hati seseorang  itu sangat penting. 
Terutama kepada orang yang kita sayangai dan cintai. Karena 
sudah menjadi kewajiban kita sebagai seorang manusia untuk 
saling menjaga hati dan perasaan agar selalu berada dalam kondisi 
yang nyaman, tentram, dan damai. Jika semua perasaan tentram 
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Bab VIII  
Tantangan dan Peluang Jurnalis Muslim 
 
Secara spesifik, dapat dikatakan bahwa jurnalis Muslim 
adalah seseorang beragama Islam yang memiliki profesi sebagai 
jurnalis. Tidak memandang apakah dia bekerja pada perusahaan 
pers Islam maupun bekerja di perusahaan pers umum atau 
komersial. Manakala seorang pribadi Islam aktif di media massa, 
maka boleh disebutkan dia itu adalah seorang jurnalis Muslim. 
Para jurnalis Muslim ini sebenarnya diharapkan memberikan 
kontribusi positif dalam pengembangan nilai-nilai Islam dalam 
segala aspek kehidupan dan pembangunan, khususnya di negara 
ini.  
Di mana pada saat ini umat Islam di Indonesia, bahkan di 
seluruh dunia, dihadapkan pada sebuah dilema berkaitan dengan 
kurangnya media massa yang memadai untuk memperjuangkan 
dan menegakkan nilai-nilai keislaman. Konsekuensi dari kondisi 
ini tentu tidak hanya kurang tersalurkannya aspirasi umat, tetapi 
umat Islam  hanya menjadi konsumen pasif bagi media massa non-
Islam lain yang kerap memberikan informasi yang tidak relevan 
dan kontraproduktif bagi pemberdayaan umat (Kasman, 2004). 
1. Ketika Jurnalis Muslim Menghadapi Tantangan 
Setiap profesi memiliki tantangan sendiri yang masing-
masing berbeda antara satu profesi dengan profesi lainnya. 
Tantangan sebenarnya adalah dinamika kehidupan. Tidak pernah 
ada satu persoalan yang tidak menghadapi rintangan dan tantangan. 
Bahkan rumah tangga yang dibangun dengan cinta dan kasih 
sayang, masih tetap menghadapi berbagai tantangan, baik dari 
dalam maupun dari luar, meskipun semua anggota keluarga sudah 
semaksimal mungkin untuk menjaga ketentraman dan kedamaian 
dalam rumah tangga. 
Demikian bagi kalangan jurnalis Muslim, memiliki 
tantangan dalam menghadapi persoalan, khususnya ketika 
menjalankan tugas-tugas jurnalistiknya: 
a) Komitmen Keagamaan. 
Pertanyaan yang mendasar bagi setiap kita umat Islam 
adalah sejauh mana komitmen keagamaannya pada hari ini. 
Manakala ada pihak yang ingin menghancurkan Islam secara 
fisik, mungkin kita semua tidak rela dan bersedia untuk 
berjuang bersama melawannya. Dari aspek ini, masih dapat 
dibanggakan komitmen umat Islam. Akan tetapi dalam 
kehidupan sehari-hari, seberapa kuat komitmen keagamaan 
kita? Komitmen yang dimaksudkan dalam hal ini adalah 
bagaimana penerapan ajaran Islam dan nilai-nilai Islam dalam 
keseharian kita. Apakah masih melaksanakan ibadah dengan 
baik? Masihkah ada rasa kemanusiaan dan persaudaraan kita 
kepada orang lain? Dan seterusnya. 
Pertanyaan itu juga berlaku bagi seorang jurnalis 
Muslim. Sejauh mana dalam kesehariannya memiliki 
komitmen yang tinggi dalam pelaksanaan ajaran-ajaran Islam 
dan nilai-nilai agama yang penting dalam kehidupan ini. Akan 
terasa sulit bagi seorang jurnalis Muslim, berkenan 
mendakwahkan Islam dengan baik apabila komitmen 
keagamaannya masih kurang baik. Dalam menafsirakan 
ukuran komitmen keagamaan bagi seorang jurnalis Muslim, 
mungkin akan berbeda-beda. Akan tetapi yang jika 
disederhanakan dapat dilihat daripada ibadah yang 
dilakukannya sehari-hari, contoh yang paling penting adalah 
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(Foto: Tiga orang jurnalis Muslimah, sedang menunggu shalat 
Isya dalam sebuah masjid di Kota Makassar. Walaupun mereka 
bekerja pada media massa umum, tetapi tetap memiliki komitmen 
keagamaan yang kuat. Sumber: Akun Facebook Andi Aisyah 
Lamboge04/09/14) 
Komitmen keagamaan seorang jurnalis Muslim 
memang tidak dapat nilai secara sempurna. Ada memang 
berbagai variabel yang tidak sama antara satu dengan yang 
lain. Inilah tantangan berat yang mesti dijawab seorang 
jurnalis Muslim, apakah mampu variabel-variabel tersebut. 
Bukan hanya dengan ukuran atau pemikirannya semata, akan 
tetapi dapat dinilai berdasarkan padangan orang lain, yang 
tentunya dapat memberikan kontribusi kepada pengembangan 
dakwah Islam.  
Komitmen keagamaan yang kuat bagi seorang jurnalis 
Muslim pula akan menghilangkan perasaan khawatir atau rasa 
takut terhadap kemungkinan adanya kecuriagaan dari pihak-
pihak tertentu kepadanya. Dimana tidak jarang adanya 
tuduhan terhadap umat Islam yang berusaha berbuat demi 
agamanya, termasuklah melalui pemberitaan media massa. 
Tuduhan –tuduhan seperti ini, pada umumnya adalah berasal 
dari pihak-pihak yang merasa risih dengan kehidupan 
beragama yang hakiki. Mereka khawatir apabila kepentingan 
mereka menjadi terganggu sehingga menebarkan rasa tidak 
aman atau “meneror” mental jurnalis Muslim. 
b) Profesionalisme. 
 Dalam setiap pekerjaan atau profesi, diperlukan 
adanya sikap profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya. 
Demikian pula seorang jurnalis Muslim, sepatutnya memiliki 
kemampuan yang memadai dalam melaksanakan tugas-tugas 
jurnalistiknya, mulai dari perencanaan, peliputan, penulisan 
hingga kepada penyebarluasan informasinya. Berbicara 
tentang profesionalisme, tidak dapat dipisahkan daripada 
empat perkara; keahlian, manajemen, keuangan, dan etika. 
 Bila kita melihat keadaan jurnalis Muslim dan media 
massa yang berafiliasi kepada Islam, ada kecenderungan 
bahwa sikap profesionalisme yang mengandung kepada 
empat perkara di atas, masih terbatas atau cenderung 
melemah. Bukti kongkritnya adalah tidak mampunya jurnalis 
Muslim membentuk opini publik melalui media massa yang 
membawa pengaruh yang signifikan terhadap umat Islam di 
negeri ini.  
 Di samping itu, dari segi media massa Islam, belum 
ada yang mampu bersaing dengan media massa umum 
lainnya. Walaupun tidak bisa dipungkiri, saat ini juga telah 
beredar adanya media massa Islam di kalangan masyarakat 
dan sebagian justru semakin berkembang. Akan tetapi masih 
belum menjadi pilihan bacaan atau tontonan umat Islam itu 
sendiri secara keseluruhan.  
c) Masalah Kesabaran dalam Kehidupan 
Seorang jurnalis Muslim adalah seorang manusia yang 
memiliki banyak kebutuhan hidup. Pada awal menjadi 
jurnalis, biasanya komitmen dan idealismenya masih cukup 
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masih mampukah menahan rasa kesabaran dalam mengarungi 
kehidupannya? Beberapa kasus yang pernah terjadi, adalah 
adanya kecenderungan jurnalis Muslim yang tidak mampu 
bertahan dalam menjalankan tugasnya.  
Biasanya ini berkaitan dengan pertimbangan kehidupan 
masa depannya. Apalagi mereka yang bekerja pada media 
massa yang keadaan perusahaannya tidak bisa memberikan 
jaminan masa depan yang lebih baik, maka sebagian jurnalis 
Muslim telah hijrah kepada profesi lain. 
Fenomena ini memang tidak dapat dihindari dan hal 
tersebut bukanlah sesuatu yang tidak baik. Sebab, Islam juga 
menganjurkan untuk senantiasa merubah atau memperbaiki 
dirinya sendiri. Demikian pula para jurnalis Muslim, tentunya 
akan berusaha mencari pekerjaan atau pendapatan tambahan. 
Sebagian diantaranya pindah profesi menjadi pengusaha, 
politisi, dosen, pegawai negeri dan seterusnya.  
Jika sebagian besar jurnalis Muslim beralih profesi 
kepada pekerjaan lain, artinya meninggalkan pekerjaan 
jurnalistiknya, maka kepada siapa lagi kita berharap agar 
melakukan syiar atau mendakwah Islam melalui media 
massa? Solusinya adalah mereka mesti ikut bertanggung 
jawab mendidik generasi jurnalis Muslim yang lebih baik 
lagi. 
d) Tawaran dari berbagai pihak 
 Sebagai manusia biasa, para jurnalis Muslim pula 
sering mendapatkan tawaran dari berbagai pihak. Tentunya 
tawaran yang dikhawatirkan di sini adalah sesuatu yang dapat 
mengganggu atau melanggar prinsip-prinsi dan etika seorang 
jurnalis. Di Malang, Jawa Timur, pernah diberitakan adanya 
beberapa wartawan untuk menginap di sebuah hotel lengkap 
dengan perempuan penghibur. Belum lagi kita sering 
mendengar adanya istilah wartawan amplop, dan seterusnya. 
 Berbagai tawaran dari pihak-pihak tersebut dalam 
konteks etika jurnalistik, termasuk ketika kita berbicara 
dengan syariat Islam, adalah tidak dibenarkan. Sebab 
menerima tawaran dari pihak lain, dengan tujuan utama 
adalah memuat atau tidak memuat berita, adalah pelanggaran 
berat. Hal ini dapat dikategorikan sebagai suap bahkan 
korupsi, meskipun uangnya bukan dari uang negara. Paling 
tidak, adanya berita yang seharusnya dimuat atau berita yang 
seharusnya tidak dimuat, akan berpotensi merugikan khalayak 
pembaca. 
 Inilah berbagai tantangan yang perlu menjadi perhatian 
para jurnalis Muslim, yang mana benar-benar mereka bersedia 
untuk menjadi dai atau muballigh mendakwahkan Islam 
melalui kegiatan jurnalistik. 
2. Memanfaatkan Peluang Dakwah 
 Seorang Muslim yang benar-benar memiliki komitmen 
keagamaan yang kuat, niscaya akan memanfaatkan peluang 
yang ada untuk memasukkan nilai-nilai dakwah, moral, etika 
dalam pekerjaannya. Demikian pula seorang jurnalis Muslim, 
berusaha memanfaatkan peluang yang ada untuk mendakwah 
Islam melalui kegiatan jurnalistik: 
a) Memberikan informasi atau berita kepada khalayak 
maupun umat manusia pada umumnya yang dapat 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaannya 
kepada Allah Swt, demikian juga kepada penganut agama 
lain agar semakin mendekatkan dirinya kepada Tuhannya. 
b) Dakwah yang dimaksudkan di sini, adalah dalam arti yang 
luas, termasuk diantaranya memberitakan informasi 
tentang pembangunan atau perekonomian, pendidikan, 
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memberikan manfaat kepada masyarakat luas, maka 
sesungguhnya itu termasuk dalam kategori berita dakwah. 
c) Melalui media massa tempatnya bekerja, seorang jurnalis 
Muslim boleh mengarahkan khalayak atau pembaca agar 
menghindari perbuatan-perbuatan yang negatif dan tidak 
terpuji. Memberikan tentang kasus korupsi secara 
profesional, adalah ditujukan kepada pihak lain untuk 
jangan melakukan perbuatan dosa tersebut. Demikian pula 
berita  pemerkosaan yang dilakukan oleh pimpinan bank 
kepada karyawatinya, adalah dimaksudkan agar perbuatan 
tersebut tidak diulangan atau dicontoh oleh orang lain. 
3. Regenerasi Jurnalis Muslim 
Masalah yang cukup penting untuk diperhatikan 
adalah persoalan regenerasi dalam melahirkan kader-kader 
jurnalis Muslim. Berbagai lembaga atau organisasi 
kepemudaan dan kemahasiswaan Islam, sudah cukup sering 
melakukan pelatihan jurnalistik. Bahkan beberapa perguruan 
tinggi Islam telah mendirikan jurusan jurnalistik. Hal ini 
dimaksudkan untuk melahirkan kader-kader jurnalis Muslim 
yang profesional dan memegang komitmen keagamaan yang 
kuat. 
Selain melakukan pelatihan jurnalistik, pengkaderan 
dalam rangka melahirkan jurnalis-jurnalis Muslim yang 
mencintai agamanya, dapat pula dilakukan dengan berbagai 
cara. Antara lain: 
a) Menggali potensi kader-kader Islam yang potensial dalam 
bidang jurnalistik. Kegiatan ini sudah dapat dimulai ketika 
mereka masih duduk di bangku sekolah menengah atas. 
Kebiasaan menulis dan berinteraksi dengan media massa, 
dapat menjadi jalan bagi mereka untuk tertarik dalam 
dunia jurnalistik. 
b) Memagangkan kader-kader Islam yang potensial untuk 
mengambil peranan dalam kegiatan jurnalistik di berbagai 
perusahaan media massa. Pimpinan perguruan tinggi Islam 
atau pimpinan organisasi keagamaan Islam, perlu 
melakukan inisiatif ini. Dengan adanya pelaksanaan 
magang ini, maka akan memudahkan pihak media massa 
untuk merekrut jurnalis yang baru. Sedangkan bagi kader-
kader yang ikut magang, maka akan semakin banyak ilmu 
dan pengetahuannya tentang jurnalistik. 
c) Para jurnalis Muslim yang senior, dapat secara pribadi 
maupun atas nama lembaga tertentu, melakukan 
perekrutan jurnalis Muslim yang baru. Tentunya proses 
perekrutan ini tidak boleh mengabaikan sifat 
profesionalisme, keadilan dan kejujuran. Hal lain adalah 
dimana para jurnalis Muslim yang senior agar lebih 
diarahkan untuk membagi pengalaman dan berbagai ilmu-
ilmu jurnalistiknya, sehingga memudahkan dalam 
pekerjaan jurnalistiknya kelak. 
4. Perlunya Media Massa Islam 
Hingga saat ini di negara sudah cukup banyak media 
massa, baik dalam skala nasional maupun dalam skala regional 
yang terbit di daerah. Sebenarnya semua media massa yang 
terbit adalah untuk kepentingan khalayak pembaca dan 
masyarakat umumnya, termasuk umat Islam. Beberapa media 
massa Islam yang ada sekarang ini terasa belum mampu 
bersaing dengan media massa lain dalam hal memberikan opini 
publik terhadap keseluruhan bangsa Indonesia. Media massa-
media massa Islam saat ini lebih berorientasi kepada 
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Padahal sebenarnya kita juga memerlukan satu media 
massa Islam yang dapat menjadi pemersatu opini publik 
khususnya bagi umat Islam, terlepas apakah namanya diberi 
kata Islam atau tidak. Justeru berbagai persoalan yang terjadi 
di antara umat Islam, kita ketahui dari media massa umum 
yang senantiasa mencari keuntungan secara politik dan materi.  
Akibatnya pemberitaan tentang satu perkara yang 
melibatkan umat Islam tidak dibicarakan secara jujur, tuntas 
hingga menemui titik temu yang disepakati semua pihak, 
malahan terkesan ada kepentingan politis di dalamnya. 
Misalnya, persoalan penentuan awal bulan Ramadhan dan awal 
bulan Syawal, sudah cukup sering terjadi di negeri ini, yang 
hingga sekarang belum kelihatan tanda-tanda yang 
menggembirakan.  
Pemberitaan tentang masalah ini pun, justeru kita 
ketahui dari media massa umum, yang menyampaikan 
informasi secara tidak tuntas. Bahkan yang diberitakan adalah 
persoalan yang dapat memperuncing perbedaan. Akibatnya, 
umat Islam tidak dapat mengetahui faktor-faktor penyebab 
perbedaan yang sesungguhnya.  
Terutama karena persoalan ini sudah sering dikaitkan 
dengan masalah politis, antara dua organisasi Islam terbesar di 
Indonesia, walaupun hal ini masih perlu kajian lebih 
mendalam. Justeru media massa Islam dalam konteks ini 
adalah untuk memberikan pemahaman yang satu kepada umat 
Islam agar terjadi titik temu kedua metode yang berbeda. 
Paling tidak beritanya adalah berita yang dapat memberikan 
jalan keluar yang disepakati bersama, bukan sebaliknya. 
Mendirikan media massa Islam di negeri ini adalah 
tidak mudah. Misalnya, Harian Umum Republik yang didirikan 
oleh Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) pada 
awal tahun 1990-an, hingga sekarang belum mampu 
memberikan harapan yang mencerahkan. Justeru di Kota 
Makassar saja, surat kabar ini sudah sulit ditemukan. Tentu 
banyak faktor yang mempengaruhinya.  
Walau bagaimanapun, mendirikan media massa Islam 
bukanlah sesuatu yang tabu atau impuan semata. Manakala ada 
kesamaan dan komitmen para pemimpin Islam di negeri ini, 
maka hal ini dapat direalisasikan. Beberapa perkara yang 
penting diperhatikan oleh media massa Islam nantinya dan 
para jurnalis Muslim antara lain adalah : 
a) Jurnalis Muslim mesti mampu menunjukkan akhlak 
sebagai pribadi muslim yang memahami dan mengamalkan 
ajaran agama dan nilai-nilai Islam.    
b) Jurnalis Muslim mesti peka dan kritis terhadap pengaruh 
informasi yang dapat menggoyahkan martabat agama 
Islam.   
c) Jurnalis Muslim harus menunjukkan sikap yang Islami dan 
profesional.  
d) Jurnalis Muslim mampu mengakomodir dan 
mengembangkan khazanah intelektual Islam dalam setiap 
pemberitaannya.   
e) Jurnalis Muslim diharapkan memiliki tekad dan komitmen 
serta berusaha semaksimal mungkin  mempersatukan 
berbagai kelompok yang ada pada umat Islam.   
Dengan memperhatikan beberapa perkara di atas, 
maka sesungguhnya target penting lainya yang mesti menjadi 
pertimbangan bagi seorang jurnalis Muslim antara lain adalah : 
a) Mencapai tujuan jurnalistik, yakni memberikan informasi 
yang memiliki faedah bagi masyarakat pembacanya.  
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elektronikk, memperoleh informasi dari para jurnalis 
Muslim yang kredibel dan bermutu. 
 
b) Merubah dan meneguhkan sikap pembaca. Melalui isi 
pemberitaan yang akurat dan terpercaya, masyarakat 
pembaca dapat mengikuti ajakan atau arahan yang 
diinginkan serta semakin meneguhkan keyakinannya 
terhadap kebenaran yang hakiki. 
 
c) Meningkatkan intelektualitas khalayak. Dengan 
memperoleh informasi yang baik melalui media massa, 
bagi khalayak pembaca, semakin meningkatkan wawasan 
dan pengetahuannya. Dalam mempertimbangkan dengan 
cermat segala persoalan yang terjadi. Tidak dengan mudah 






















 Sebagai seorang yang beriman, kita mesti menyadari 
bahwa kehidupan ini adalah perjuangan untuk beribadah kepada 
Allah Swt. Segala bentuk aktivitas keseharian kita mestilah selalu 
memiliki nilai-nilai Islam yang dapat mempertinggi kualitas 
keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Swt. Hanya dengan 
jalan ini, maka kita dapat mencapai kehidupan yang damai, aman, 
tentram atau negara yang baldatun toyyibatun warabbun ghafur, 
baik di dunia maupun di akhirat kelak. 
 Demikian pula halnya dengan seorang jurnalis Muslim, 
mestilah secara ikhlas dan sadar bahwa seseungguhnya, pekerjaan 
sebagai seorang jurnalis tidak hanya semata-mata untuk 
memperoleh penghasilan dunia, bukan sekedar mempertahankan 
idealisme, menjungjung tinggi kebebasan dan berekspresi. Lebih 
dari itu, jurnalis Muslim adalah seorang pribadi yang memiliki 
tanggung jawab moral untuk memperbaiki kualitas hidup umat, 
bangsa dan negara. Pekerjaan jurnalis yang selama ini 
diperankannya, justeru adalah modal baginya untuk lebih banyak 
memberikan yang terbaik demi kemaslahatan bersama. 
 Sebagai kesimpulan yang perlu menjadi catatan pokok 
bagi seorang jurnalis Muslim, antara lain adalah sebagai berikut: 
a) Hendaknya seorang jurnalis Muslim menyadari bahwa 
sebagai seorang pribadi Muslim, dia adalah seorang dai 
atau mubaglligh. Pribadi Muslim yang bekerja sebagai 
seorang jurnalis harusnya berusaha semaksimal mungkin 
menjalankan dakwah Islam melalui media massa tempat 
dia bekerja. Dakwah Islam dimaksudkan di sini adalah 
dalam konteks yang positif untuk kebaikan khalayak 
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b) Jurnalis Muslim perlu merasa turut bertanggung jawab 
dalam menyebarluaskan nilai-nilai Islam dalam 
pemberitaannya. Yang dimaksukan dengan nilai-nilai 
Islam adalah pemberitaan yang bermanfaat bagi 
masyarakat, menyeru kepada kebajikan, pemberitaan yang 
mendukung ketertiban, kesejahteraan, juga keamanan 
masyarakat dan negara. Lagi pula pemberitaannya adalah 
berusaha mencegah daripada keburukan atau perbuatan 
yang negatif.  
c) Hendaknya dalam melaksanakan tugas jurnalistiknya, 
jurnalis Muslim perlu mengedepankan etika dan norma-
norma yang telah disepakati bersama, khususnya Kode 
Etik Jurnalistik (KEJI) Indonesia. Secara keseluruhan 
peraturan dalam KEJI adalah sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. Dengan demikian seoang jurnalis Muslim dalam 
menjalankan KEJI, disamping dia telah mematuhi aturan 
yang dibuat manusia, sesungguhnya perbuatannya itu 
adalah bagian daripada pengamalan ajaran-ajaran Islam. 
d) Sebagai seorang jurnalis Muslim, mestilah memiliki 
komitmen keagamaan yang tinggi. Hanya dengan 
komitmen keagamaan yang tinggilah ia dapat 
mendakwahkan Islam sesuai dengan nilai-nilai Islam. 
Jurnalis Muslim pula perlu lebih berpihak dan lebih 
mengedepankan kepentingan Islam dalam pemberitaannya, 
bukan sebaliknya, ikut-ikutan menyebarluaskan berita 
yang berpotensi memojokkan umat Islam. 
e) Dalam kehidupan sehari-hari sebagai seorang pribadi 
Muslim, mestilah mengamalkan ajaran-ajaran Islam 
keseharian. Disamping menjaga hubungan khusuk dengan 
Allah Swt. dengan tertib melaksanakan ibadah, juga 
memperhatikan sesama umat manusia di sekitarnya secara 
baik dan penuh tanggung jawab. 
RINGKASAN 
 Pengetahuan tentang peran dan fungsi yang diemban 
seorang jurnalis Muslim dalam melaksanakan tugas-tugas 
jurnalistiknya adalah sangat penting. Buku ini diharapkan dapat 
membantu memberikan pemahaman dan menambah wawasan 
khususnya untuk mengejewantahkan nilai-nilai Islam serta 
memasukkan syiar Islam, baik dalam meliput, mengolah dan 
menyebarluaskan informasi. 
 Berikut ini disampaikan ringkasan buku sehingga dapat 
memudahkan dalam memahami isinya: 
Bab I Jurnalistik dalam Kehidupan     
Pada bab satu  ini akan membahas tentang sejarah tentang jurnalistik 
sebagai proses penyebarluasan informasi. Bab ini terdiri dari 
beberapa sub bab yakni; Bermula dari Membaca, Informasi sebagai 
Hak dan Kebutuhan Dasar, Jurnalis sebagai Agen Informasi, dan 
Informasi yang Layak Publikasi. 
     
Bab II Jurnalistik dalam Perspektif Islam    
Dalam bab dua  ini membahas tentang jurnalistik dalam perspektif 
Islam. Mengemukan tentang hubungan antara kegiatan jurnalistik 
dengan disiplin ilmu jurnalistik. Bab ini terdiri dari beberapa sub 
bab, yakni: Perkembangan Jurnalistik, Jurnalistik dalam Peradaban 
Islam, Konsep Islam terhadap Jurnalistik dan Jurnalistik sebagai 
Media Dakwah.    
 
Bab III Peran Jurnalis Muslim terhadap Dakwah    
Bab tiga ini membahas tentang peranan yang dapat dilakukan oleh 
seorang jurnalis dalam mengemban fungsi dakwahnya. Bab ini  
memiliki beberapa sub bab, yakni: Jurnalis sebagai Pribadi Muslim, 
Prinsip Hidup seorang Jurnalis Muslim, Karakteristik Dakwah 
Jurnalistik dan Kewajiban Melaksanakan Dakwah. 
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Bab IV Efektivitas Dakwah melalui Media Massa   
Dalam bab empat ini, mengemukakan tentang efektivitas dakwah 
melalui media massa yang dikemas dalam beberapa sub bab, yakni: 
Dakwah lewat Tulisan, Dakwah oleh Jurnalis, Dakwah dalam Media 
Massa dan Pengaruh Dakwah dalam Media Massa.  
  
Bab V Etika Jurnalis Muslim      
Pada bab lima ini, membahas tentang etika yang mesti dijalankan 
oleh seorang jurnalis Muslim. Dalam bab ini berisi sub bab yang 
terdiri dari: Membicarakan tentang Etika, Konsep Islam tentang 
Etika, Posisi Etika bagi Jurnalis, Etika Jurnalis Muslim sebagai 
Pembeda. 
    
Bab VI Nilai Dakwah dalam Berita     
Dalam bab enam akan membahas pentingnya nilai dakwah dalam 
membuat berita. Berita yang disampaikan kepada khalayak 
khususnya umat Islam mestinya bernilai dakwah. Oleh itu, dalam 
bab ini memiliki sub bab terdiri dari: Kejujuran: Meliput dan 
Melaporkan Berita, Kebenaran : Antara Fakta dan Opini, Urgensi 
Pemberitaan Dakwah, Hikmah dan Bijaksana: Pembaca adalah 
Manusia.  
 
Bab VII Pendekatan Dakwah dalam Berita    
Pada bab yang ketujuh ini, diterangkan tentang pendekatan dakwah 
dalam berita. Terdiri dari beberapa sub bab, yakni: Konsep Islam 
Mencari Berita, Berita Bernuansa Dakwah, Berita Positif, Bukan 




Bab VIII Tantangan dan Peluang Jurnalis Muslim   
Setiap profesi memiliki tantangan tersendiri, demikian pula profesi 
jurnalistik. Inilah yang dikemukakan dalam bab ini dan terdiri dari: 
Ketika Jurnalis Muslim menghadapi Tantangan, Memanfaatkan 
Peluang Dakwah, Regenerasi Jurnalis Muslim dan Perlunya Media 
Massa Islam.     
Bab IX  Penutup 
Disamping itu, dalam buku ini juga dilampirkan beberapa contoh 
berita yang bernilai dakwah, peraturan tentang etika jurnalistik, dan 
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Lampiran 1: Kode Etik Jurnalistik 
 
Kemerdekaan berpendapat, berekspresi, dan pers adalah hak 
asasi manusia yang dilindungi Pancasila, Undang-Undang Dasar 
1945, dan Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia PBB.  
Kemerdekaan pers adalah sarana masyarakat untuk memperoleh 
informasi dan berkomunikasi, guna memenuhi kebutuhan hakiki 
dan meningkatkan kualitas kehidupan manusia. Dalam 
mewujudkan kemerdekaan pers itu, wartawan Indonesia juga 
menyadari adanya kepentingan bangsa, tanggung jawab sosial, 
keberagaman masyarakat, dan norma-norma agama. 
 
Dalam melaksanakan fungsi, hak, kewajiban dan peranannya, 
pers menghormati hak asasi setiap orang, karena itu pers dituntut 
profesional dan terbuka untuk dikontrol oleh masyarakat. 
Untuk menjamin kemerdekaan pers dan memenuhi hak publik 
untuk memperoleh informasi yang benar, wartawan Indonesia 
memerlukan landasan moral dan etika profesi sebagai pedoman 
operasional dalam menjaga kepercayaan publik dan menegakkan 
integritas serta profesionalisme. Atas dasar itu, wartawan 
Indonesia menetapkan dan menaati Kode Etik Jurnalistik: 
 
Pasal 1 
Wartawan Indonesia bersikap independen, menghasilkan berita 
yang akurat, berimbang, dan tidak beritikad buruk.  
 
Penafsiran 
a. Independen berarti memberitakan peristiwa atau fakta sesuai 
dengan suara hati nurani tanpa campur tangan, paksaan, dan 
intervensi dari pihak lain termasuk pemilik perusahaan pers. 
b. Akurat berarti dipercaya benar sesuai keadaan objektif ketika 
peristiwa terjadi. 
c. Berimbang berarti semua pihak mendapat kesempatan setara. 
d. Tidak beritikad buruk berarti tidak ada niat secara sengaja dan 
semata-mata untuk menimbulkan kerugian pihak lain. 
 
Pasal 2 
Wartawan Indonesia menempuh cara-cara yang profesional 
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Cara-cara yang profesional adalah: 
a. menunjukkan identitas diri kepada narasumber; 
b. menghormati hak privasi; 
c. tidak menyuap; 
d. menghasilkan berita yang faktual dan jelas sumbernya; 
e. rekayasa pengambilan dan pemuatan atau penyiaran gambar, 
foto, suara dilengkapi dengan keterangan tentang sumber dan 
ditampilkan secara berimbang; 
f. menghormati pengalaman traumatik narasumber dalam 
penyajian gambar, foto, suara; 
g. tidak melakukan plagiat, termasuk menyatakan hasil liputan 
wartawan lain sebagai karya sendiri; 
h. penggunaan cara-cara tertentu dapat dipertimbangkan untuk 
peliputan berita investigasi bagi kepentingan publik. 
 
Pasal 3 
Wartawan Indonesia selalu menguji informasi, memberitakan 
secara berimbang, tidak mencampurkan fakta dan opini yang 
menghakimi, serta menerapkan asas praduga tak bersalah.  
 
Penafsiran 
a. Menguji informasi berarti melakukan check and recheck 
tentang kebenaran informasi itu. 
b. Berimbang adalah memberikan ruang atau waktu pemberitaan 
kepada masing-masing pihak secara proporsional. 
c. Opini yang menghakimi adalah pendapat pribadi wartawan. 
Hal ini berbeda dengan opini interpretatif, yaitu pendapat yang 
berupa interpretasi wartawan atas fakta. 




Wartawan Indonesia tidak membuat berita bohong, fitnah, sadis, 
dan cabul.  
 Penafsiran 
a. Bohong berarti sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya oleh 
wartawan sebagai hal yang tidak sesuai dengan fakta yang 
terjadi. 
b. Fitnah berarti tuduhan tanpa dasar yang dilakukan secara 
sengaja dengan niat buruk. 
c. Sadis berarti kejam dan tidak mengenal belas kasihan. 
d. Cabul berarti penggambaran tingkah laku secara erotis dengan 
foto, gambar, suara, grafis atau tulisan yang semata-mata untuk 
membangkitkan nafsu birahi. 
e. Dalam penyiaran gambar dan suara dari arsip, wartawan 
mencantumkan waktu pengambilan gambar dan suara. 
 
Pasal 5 
Wartawan Indonesia tidak menyebutkan dan menyiarkan 
identitas korban kejahatan susila dan tidak menyebutkan 
identitas anak yang menjadi pelaku kejahatan.  
 
Penafsiran 
a. Identitas adalah semua data dan informasi yang menyangkut 
diri seseorang yang memudahkan orang lain untuk melacak. 








a. Menyalahgunakan profesi adalah segala tindakan yang 
mengambil keuntungan pribadi atas informasi yang diperoleh 
saat bertugas sebelum informasi tersebut menjadi pengetahuan 
umum. 
b. Suap adalah segala pemberian dalam bentuk uang, benda atau 








Wartawan Indonesia memiliki hak tolak untuk melindungi 
narasumber yang tidak bersedia diketahui identitas maupun 
keberadaannya, menghargai ketentuan embargo, informasi latar 
belakang, dan off the record sesuai dengan kesepakatan.  
 
Penafsiran 
a. Hak tolak adalak hak untuk tidak mengungkapkan identitas 
dan keberadaan narasumber demi keamanan narasumber dan 
keluarganya. 
b. Embargo adalah penundaan pemuatan atau penyiaran berita 
sesuai dengan permintaan narasumber. 
c. Informasi latar belakang adalah segala informasi atau data dari 
narasumber yang disiarkan atau diberitakan tanpa menyebutkan 
narasumbernya. 
d. Off the record adalah segala informasi atau data dari 
narasumber yang tidak boleh disiarkan atau diberitakan. 
 
Pasal 8 
Wartawan Indonesia tidak menulis atau menyiarkan berita 
berdasarkan prasangka atau diskriminasi terhadap seseorang atas 
dasar perbedaan suku, ras, warna kulit, agama, jenis kelamin, 
dan bahasa serta tidak merendahkan martabat orang lemah, 
miskin, sakit, cacat jiwa atau cacat jasmani. 
 
Penafsiran 
a. Prasangka adalah anggapan yang kurang baik mengenai 
sesuatu sebelum mengetahui secara jelas. 
b. Diskriminasi adalah pembedaan perlakuan. 
 
Pasal 9 
Wartawan Indonesia menghormati hak narasumber tentang 
kehidupan pribadinya, kecuali untuk kepentingan publik. 
 Penafsiran 
a. Menghormati hak narasumber adalah sikap menahan diri dan 
berhati-hati. 
b. Kehidupan pribadi adalah segala segi kehidupan seseorang 
dan keluarganya selain yang terkait dengan kepentingan publik. 
 
Pasal 10 
Wartawan Indonesia segera mencabut, meralat, dan 
memperbaiki berita yang keliru dan tidak akurat disertai dengan 
permintaan maaf kepada pembaca, pendengar, dan atau pemirsa. 
 
Penafsiran 
a. Segera berarti tindakan dalam waktu secepat mungkin, baik 
karena ada maupun tidak ada teguran dari pihak luar. 
b. Permintaan maaf disampaikan apabila kesalahan terkait 
dengan substansi pokok. 
 
Pasal 11 




a. Hak jawab adalah hak seseorang atau sekelompok orang untuk 
memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan 
berupa fakta yang merugikan nama baiknya. 
b. Hak koreksi adalah hak setiap orang untuk membetulkan 
kekeliruan informasi yang diberitakan oleh pers, baik tentang 
dirinya maupun tentang orang lain. 
c. Proporsional berarti setara dengan bagian berita yang perlu 
diperbaiki. 
  
Penilaian akhir atas pelanggaran kode etik jurnalistik dilakukan 
Dewan Pers. Sanksi atas pelanggaran kode etik jurnalistik 
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Peraturan Dewan Pers Nomor: 6/Peraturan-DP/V/2008 
Tentang Pengesahan Surat Keputusan Dewan Pers Nomor 
03/SK-DP/III/2006 tentang Kode Etik Jurnalistik Sebagai 



















Lampiran 2: Kode Etik AJI 
KODE ETIK Aliansi Jurnalis Independen (AJI)  
1. Jurnalis menghormati hak masyarakat untuk memperoleh 
informasi yang benar.  
2. Jurnalis senantiasa mempertahankan prinsip-prinsip 
kebebasan dan keberimbangan dalam peliputan dan 
pemberitaan serta kritik dan komentar.  
3. Jurnalis memberi tempat bagi pihak yang kurang memiliki 
daya dan kesempatan untuk menyuarakan pendapatnya.  
4. Jurnalis hanya melaporkan fakta dan pendapat yang jelas 
sumbernya.  
5. Jurnalis tidak menyembunyikan informasi yang penting yang 
perlu diketahui masyarakat. 
6. Jurnalis menggunakan cara-cara yang etis untuk memperoleh 
berita, foto, dan dokumen.  
7. Jurnalis menghormati hak narasumber untuk memberi 
informasi latar belakang, off the record, dan embargo.  
8. Jurnalis segera meralat setiap pemberitaan yang diketahuinya 
tidak akurat.  
9. Jurnalis menjaga kerahasiaan sumber informasi konfidensial, 
identitas korban kejahatan seksual, dan pelaku tindak pidana 
dibawah umur.  
10. Jurnalis menghindari kebencian, prasangka, sikap 
merendahkan, diskriminasi, dalam masalah suku, ras, bangsa, 
jenis kelamin, orientasi seksual, bahasa, agama, pandangan 
politik, cacat/sakit mental atau latar belakang sosial lainnya.  
11. Jurnalis menghormati privasi, kecuali hal-hal itu bisa 
merugikan masyarakat.  
12. Jurnalis tidak menyajikan berita dengan mengumbar 
kecabulan, kekejaman, kekerasan fisik dan seksual.  
13. Jurnalis tidak memanfaatkan posisi dan informasi yang 
dimilikinya untuk mencari keuntungan pribadi.  
14. Jurnalis tidak dibenarkan menerima sogokan.  
Catatan: Yang dimaksud dengan sogokan adalah semua 
bentuk pemberian berupa uang, barang dan fasilitas lainnya, 
yang secara langsung atau tidak langsung, dapat 
mempengaruhi jurnalis dalam membuat kerja jurnalistik. 
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16. Jurnalis menghindari fitnah dan pencemaran nama baik.  
17. Jurnalis menghindari setiap campurtangan pihak-pihak lain 
yang menghambat pelaksanaan prinsip-prinsip di atas.  
18. Kasus-kasus yang berhubungan dengan kode etik akan 
diselesaikan oleh Majelis Kode Etik. 
Jakarta, 12 Juli 1998 















Lampiran 3 : Etika Kewartawanan Malaysia   
PRINSIP-PRINSIP UTAMA 
Bahawasanya wartawan Malaysia adalah mendukung prinsip-
prinsip Rukun Negara dan cita-cita nasional yang terkandung 
didalamnya; 
Menyedari peranannya untuk memberi sumbangan kepada proses 
membina negara; 
Menyedari kewajipannya untuk memberi sepenuh sumbangan pada 
memupuk keharmonian antara kaum dan perpaduan nasional; 
Menyedari peri bahaya komunisme, perkauman dan ketaksuban 
agama kepada kestabilan dan keselamatan negara; 
Menyedari pentingnya masyarakat liberal, toleran, demokratis dan 
peranan tradisi kewartawanan bebas dan tanggungjawab yang 
berkhidmat untuk rakyat dengan melaporkan fakta-fakta yang 
benar tanpa rasa takut dan berat sebelah; 
Menyedari bahawa kewartawanan yang amanah adalah suatu aset 
kepada negara; 
Menyedari bahawa tiada sebarang sekatan boleh diadakan bagi 
penyertaan seseorang dalam profesion wartawan; 
Menyedari kewajipan kaum wartawan untuk memberi sumbangan 
kepada penggubalan sesuatu dasar negara; 
Maka dengan ini berpandukan kepada Etika Kewartawanan 
Malaysia yang berikut: 
1. Tugas utama wartawan adalah melaporkan kebenaran dan 





Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim 
 
2. Dalam melaksanakan tugas ini dia menghayati kebebasan 
memungut dan menyiarkan berita secara jujur serta berhak 
membuat ulasan dan kritik yang saksama; 
3. Wartawan hendaklah menggunakan cara yang wajar untuk 
mendapatkan berita, gambar/filem dan dokumen; 
4. Sebarang maklumat tersiar yang didapati tidak benar hendaklah 
diperbetulkan; 
5. Wartawan hendaklah menghormati kerahsiaan sumber berita; 
6. Wartawan hendaklah berbudi pekerti ketika menjalankan tugas 
dan mengelakkan diri daripada plagiarisme dan hasutan, tuduhan 
tidak berasas serta rasuah dalam apa bentuk sekalipun; 
7. Wartawan hendaklah menghindari siaran berita rencana yang 
bersifat perkauman, melampau dan bertentangan dengan tatasusila 
masyarakat majmuk Malaysia; 
8. Wartawan hendaklah memahami undang-undang dan peraturan 






Lampiran 4: Kod Perilaku Profesional Anggota Kesatuan 
Kebangsaan Wartawan Malaysia (NUJ); 
 
1. Menghormati kebenaran dan hak publik untuk mengetahui 
kebenaran merupakan tugas utama wartawan.  
2. Di dalam melaksanakan tanggung jawab ini wartawan akan 
mempertahankan kedua-dua prinsip ini; kebebasan 
memungut dan menerbitkan berita dengan jujur serta hak 
untuk mengeluarkan ulasan dan kritikan secara adil.  
3. Wartawan akan hanya melaporkan fakta-fakta yang diketahui 
asal-usulnya. Wartawan tidak akan menyembunyikan 
sebarang maklumat atau memalsukan sebarang dokumen. 
4. Wartawan akan menggunakan kaedah yang adil untuk 
memperolehi berita, gambar, dan dokumen.  
5. Sebarang maklumat yang diterbitkan jika didapati tidak tepat, 
maka wartawan harus berusaha untuk memperbetulkannya.  
6. Wartawan akan menghormati rahsia profesional berhubung 
dengan sumber maklumat. 
7. Wartawan akan menganggap perbuatan-perbuatan ini sebagai 
kesalahan profesional yang paling besar: Plagiat, mengumpat, 
fitnah lisan(slander), fitnah bertulis(libel) dan tuduhan-
tuduhan tidak berasas. Penerimaan sogokan dalam apa bentuk 
sekalipun, sebagai saguhati untuk penerbitan atau 
menyembunyikan maklumat. 
8. Wartawan mengiktiraf hak rakan-rakan sekerjanya berhubung 
dengan soal-soal profesional bidang itu; wartawan akan 
menolak sebarang bentuk campur tangan daripada kerajaan 
atau pihak-pihak lain. 
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KELOMPOK terbang (Kloter) pertama jamaah haji telah 
diterbangkankan ke Tanah Suci dari sembilan embarkasi kemarin. 
Keberangkatan 4.550 jamaah itu didampingi 55 petugas Kloter 
yang terdiri dari Tim Pembimbing Haji Indonesia (TPHI), Tim 
Pimbimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI), dan tiga tenaga 
medis, satu dokter dan dua perawat.  Pada tahun ini ada 156.805 
calon haji regular dan 13.600 calon haji jamaah haji khusus. 
Untuk keberangkatan jamaah haji yang regular telah ditetapkan 
oleh pemerintah dengan dua gelombang. Gelombang I dimulai 1 
September 2014, sementara gelombang II dimulai 15 September 
2014. 
Persiapan demi persiapan telah dilakukan oleh Panitia 
Penyelenggaraan Pemberangkatan Ibadah Haji (P3IH) di masing-
masing embarkasi, agar pelayanan sebelum keberangkatan ke 
Tanah Suci. Sejak jamaah masuk ke asrama haji telah diarahkan 
melakukan proses administrasi yang meliputi  pemeriksanaan 
kesehatan, pemberian gelang identitas, paspor dan uang living 
cost saat ini menjadi agenda rutin di beberapa asrama haji. 
Pembekalan juga diberikan apakah itu dari petugas kesehatan, 
pihak penerbangan sampai masalah imigrasi yang diharapkan 
dapat dipatuhi para jamaah. 
Inilah bentuk pelayanan yang diberikan penyelenggaraan haji di 
tanah air dan dilanjutkan dengan pelayanan di tanah suci, mulai 
dari pemondokan sampai hal-hal yang berkaitan dengan aktivitas 
jamaah haji di tanah suci. Tuntutan terhadap pelayanan yang 
berkualitas di berbagai sektor kehidupan semakin tinggi, termasuk 
tuntutan terhadap pelayanan dalam bimbingan manasik haji. 
Namun bukan cerita baru jika banyak saja kendala-kendala yang 
terjadi di lapangan. Tentu saja hal ini membuat citra 
penyelenggara haji perlu dipertanyakan. 
Karena itu, Menteri Agama RI Lukman Hakim Saiifudin 
menjelaskan bahwa pihaknya telah melakukan pembenahan 
perbaikan,baik  tempat peristirahatan di Mekkah maupun 
di  Madinah. Dia mengatakan dari sisi kualitas bangunan 
penginapan tahun ini lebih baik dari tahun kemarin. Tidak ada 
bangunan tua, semua bangunan baru, ujar Menag . 
Ditambahkannya, selain tempat peristirahatan, soal konsumsi 
makanan para jamaah juga lebih terorganisir. Tidak akan ada lagi 
makanan 
Janji Menteri Agama ini memang perlu dilihat di lapangan, 
apakah benar atau tidak. Tinggal kita menunggu cerita dari para 
jamaah yang nanti pulang ke tanah air, apakah memang benar apa 
yang dikatakan atau tidak. Jika benar maka tentunya pelayanan 
haji semakin lama memang semakin baik, namun bila tidak maka 
tentulah perlu ada kajian khusus mengenai pelayanan haji ini, 
kenapa setiap tahun, pelayanan yang diberikan tidak memuaskan 
semua pihak. 
Penyelengaraan haji berbeda dengan penyelenggaraan even-even 
lainnya. Selain memang setiap tahun dilaksanakana juga 
terkadang meninggalkan masalah-masalah yang cukup pelik. 
Salah satunya adalah kasus yang saat ini ‘menjerat’ mantan 
Menteri Agama Surya Dharma Ali yang berkaitan dengan masalah 
haji sehingga akhirnya harus meletakkan jabatannya sebagai 
menteri agama.  Yang jelas, kita tidak ingin haji dijadikan 
konsumsi politik. Sehingga akibatnya akan memberikan suasana 
yang tidak kondusif terhadap penyelenggaraan haji itu sendiri. 
Walaupun persoalan penyelenggaraan ibadah haji masih terus 
diupayakan agar benar-benar memberikan kenyamanan bagi para 
jamaah. Namun yang terpenting bagi jamaah adalah bagaimana 
memperoleh haji mabrur. Untuk mencapai haji yang mabrur tidak 
semudah yang diinginkan karena untuk mencapainya, salah satu 
prasyaratnya adalah pemahaman mengenai  haji itu sendiri. 
Terkadang banyak jamaah  yang lupa bahwa nilai kemabruran 
bukan hanya  pada saat pelaksanaan ibadah haji, tetapi pada saat 
pasca haji. Di mana para jamaah mampu mengimplementasikan 




Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim 
 
benar dilakukan maka negara Indonesia akan diwarnai dengan 
orang-orang yang ‘belajar’ dari pengalaman haji mereka di tanah 
suci. Mereka yang telah melontar jumrah, telah mengikrarkan 
untuk ‘berperang’ dengan para syetan. Sehingga setelah kembali 
ke tanah air tidak mudah tergoda dengan bujukan para syetan 
yang berasal dari harta, jabatan dan sebagainya. 
Oleh karena itu, pelayanan yang prima adalah tugas pemerintah. 
Sementara tugas para jamaah adalah mampu membawa pulang 
nilai-nilai kehajian dalam kehidupan pribadi, masyarakat dan 
negara sehingga harapan untuk menjadi haji yang mabrur benar-
benar dapat diraih. Selamat jalan para tamu-tamu Allah 











Lampiran 7 : Contoh artikel yang bernuansa dakwah 
Pemimpin, Keberanian, dan Perubahan 
Terdapat dua jenis pemimpin cerdas, yaitu pemimpin cerdas saja 
dan pemimpin cerdas yang bisa membawa perubahan. 
Untuk menciptakan perubahan (dalam arti positif), tidak 
diperlukan pemimpin sangat cerdas sebab kadang kala kecerdasan 
justru dapat menghambat keberanian. Keberanian jadi satu faktor 
penting dalam kepemimpinan berkarakter, termasuk keberanian 
mengambil keputusan dan menghadapi risiko. Kepemimpinan 
berkarakter risk taker bertentangan dengan ciri-ciri kepemimpinan 
populis. Pemimpin populis tidak berani mengambil risiko, bekerja 
menggunakan uang, kekuasaan, dan politik populis atau 
pencitraan lain. 
Indonesia sudah memiliki lima mantan presiden dan tiap presiden 
menghasilkan perubahannya sendiri-sendiri. Soekarno membawa 
perubahan besar bagi bangsa ini. Disusul Soeharto, Habibie, Gus 
Dur, dan Megawati. 
Soekarno barangkali telah dilupakan orang, tetapi tidak dengan 
sebutan Proklamator. Soeharto dengan Bapak Pembangunan dan 
perbaikan kehidupan sosial ekonomi rakyat. Habibie dengan 
teknologinya. Gus Dur dengan pluralisme dan egaliterismenya. 
Megawati sebagai peletak dasar demokrasi, ratu demokrasi, 
karena dari lima mantan RI-1, ia yang mengakhiri masa jabatan 
tanpa kekisruhan. Yang lain, betapapun besar jasanya bagi bangsa 
dan negara, ada saja yang membuat mereka lengser secara tidak 
elegan. 
Sayang, hingga presiden keenam (SBY), ada hal buruk yang 
tampaknya belum berubah, yaitu perilaku korup para elite negeri 
ini. Akankah korupsi jadi warisan abadi? Saatnya SBY menjawab. 
Slogan yang diusung dalam kampanye politik, isu ”Bersama Kita 
Bisa” (2004) dan ”Lanjutkan” (2009), seharusnya bisa 
diimplementasikan secara proporsional. 
Artinya, apabila pemerintahan SBY berniat memberantas korupsi, 
seharusnya fiat justitia pereat mundus–hendaklah hukum 
ditegakkan–walaupun dunia harus binasa (Ferdinand I, 1503-
1564). Bukan cukup memperkuat hukum (KPK, MK, Pengadilan 




Peran dan Tanggung Jawab Jurnalis Muslim 
 
hilang. Tepatnya, seolah-olah hilang. Realitasnya, hukum dengan 
segala perkuatannya di negara yang disebut Indonesia ini hanya 
mampu membuat berbagai ketentuan hukum, tetapi tak mampu 
menegakkan. 
Quid leges sine moribus (Roma)–apa artinya hukum jika tak 
disertai moralitas? Apa artinya hukum dengan sedemikian banyak 
perkuatannya jika moral pejabatnya rendah, berakhlak buruk, dan 
bermental pencuri, pembohong, dan pemalas? 
Keberanian 
Meminjam teori Bill Newman tentang elemen penting 
kepemimpinan, yang membedakan seorang pemimpin sejati 
dengan seorang manajer biasa adalah keberanian (The 10 Law of 
Leadership). Keberanian harus didasarkan pada pandangan yang 
diyakini benar tanpa keraguan dan bersedia menerima risiko apa 
pun. Seorang pemimpin tanpa keberanian bukan pemimpin sejati. 
Keberanian dapat timbul dari komitmen visi dan bersandar penuh 
pada keyakinan atas kebenaran yang diperjuangkan. 
Keberanian muncul dari kepribadian kuat, sementara keraguan 
datang dari kepribadian yang goyah. Kalau keberanian lebih 
mempertimbangkan aspek kepentingan keselamatan di luar diri 
pemimpin–kepentingan rakyat–keraguan lebih mementingkan 
aspek keselamatan diri pemimpin itu sendiri. 
Korelasinya dengan keberanian memberantas korupsi, SBY yang 
dipilih lebih dari 60 persen rakyat kenyataannya masih memimpin 
seperti sebagaimana para pemimpin yang dulu pernah 
memimpinnya. 
Memang, secara alamiah, individu atau organisasi umumnya akan 
bersikap konservatif atau tak ingin berubah ketika sedang berada 
di posisi puncak dan situasi menyenangkan. Namun, dalam konteks 
korupsi yang kian menggurita, tersisa pertanyaan, apakah SBY 
hingga 2014 mampu membawa negeri ini betul-betul terbebas dari 
korupsi? 
Pertanyaan lebih substansial: apakah SBY tetap pada komitmen 
perubahan? Atau justru ide perubahan yang dicanangkan (2004) 
hanya tinggal slogan kampanye karena ketidaksiapan menerima 
risiko-risiko perubahan? Terakhir, apakah SBY dapat dipandang 
sebagai pemimpin yang memiliki tipe kepemimpinan konsisten 
dalam pengertian teguh dengan karakter dirinya, berani 
mengambil keputusan berisiko, atau justru menjalankan 
kepemimpinan populis dengan segala pencitraannya? 
Indonesia perlu pemimpin visioner. Pemimpin dengan impian 
besar, berani membayar harga, dan efektif, dengan birokrasi yang 
lentur. Tidak ada pemimpin tanpa visi dan tidak ada visi tanpa 
kesadaran akan perubahan. Perubahan adalah hal tak terelakkan. 
Sebab, setiap individu, organisasi, dan bangsa yang tumbuh akan 
selalu ditandai oleh perubahan- perubahan signifikan. Di dunia ini 
telah lahir beberapa pemimpin negara yang berkarakter dan 
membawa perubahan bagi negerinya, berani mengambil keputusan 
berisiko demi menyejahterakan rakyatnya. Mereka adalah 
Presiden Evo Morales (Bolivia), Ahmadinejad (Iran), dan Hugo 
Chavez (Venezuela). 
Indonesia harus bisa lebih baik. Oleh karena itu, semoga di sisa 
waktu kepemimpinannya–dengan jargon reformasi gelombang 
kedua–SBY bisa memberikan iluminasi (pencerahan), artinya 
pencanangan pemberantasan korupsi bukan sekadar retorika 
politik untuk menjaga komitmen dalam membangun citranya. Kita 
berharap, kasus BLBI, Lapindo, Bank Century, dan perilaku 
penyelenggara negara yang suka mencuri, berbohong, dan malas 
tidak akan menjadi warisan abadi negeri ini. Sekali lagi, seluruh 
rakyat Indonesia tetap berharap agar Presiden SBY bisa membawa 
perubahan signifikan bagi negeri ini. 
























Lampiran 8 : Berita yang bernilai dakwah 
Berikut ini adalah contoh berita yang bernilai dakwah, karena 
dapat mendorong seluruh rakyat Indonesia untuk tetap semangat 
belajar, walaupun mereka itu berasal dari keluarga miskin, karena 
pemerintah akan membantunya: 
SBY: Akan Lahir Ribuan Doktor dari Keluarga Miskin.... 
JAKARTA, KOMPAS.com - Presiden Susilo Bambang Yudhoyono 
mengatakan, satu masalah besar pendidikan yang selama ini 
dihadapi adalah banyaknya anak-anak dari keluarga miskin yang 
cerdas, namun tak  mampu masuk perguruan tinggi. Untuk itu, 
kata Presiden, pemerintah telah meluncurkan program inovatif 
beasiswa Bidikmisi.  
SBY mengatakan, program tersebut adalah memberikan uang 
kuliah gratis, ditambah dengan uang saku sekitar Rp600 ribu per 
bulan. Presiden menyebutkan, sampai saat ini sudah lebih dari 
220  ribu siswa yang masuk dalam program Bidikmisi.  
"Umumnya mereka berhasil meraih prestasi akademis dan 
nonakademis yang mengagumkan,” katanya, saat menyampaikan 
Pidato Kenegaraan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam 
rangka HUT Ke-69 Proklamasi Kemerdekaan RI Tahun 2014 pada 
sidang bersama DPR RI dan DPD RI di Ruang Rapat Paripurna 
Gedung Nusantara MPR/DPR/DPD RI, Jumat (15/8/2014). 
Presiden mengatakan, tidak jarang di antara mereka yang lulus 
dengan predikat cumlaude, bahkan dengan IPK sempurna 4.  
"Saya sempat terharu mendengar cerita anak pengemudi becak 
bernama Raeni, yang ikut Bidikmisi dan berhasil lulus dari 
Universitas Negeri Semarang dengan IPK 3,96," ujarnya. 
Lebih lanjut Presiden mengatakan, pemerintah melalui dana abadi 
pendidikan telah menyiapkan beasiswa bagi mereka untuk 
melanjutkan ke jenjang S-2 dan S-3 di dalam maupun di luar 
negeri. 
"Saya yakin, dalam kurun waktu 5-10 tahun mendatang akan lahir 
ribuan "master" dan doktor generasi baru dari keluarga miskin," 
katanya. 
"Merekalah yang akan menjadi pemutus mata rantai kemiskinan, 
pengangkat harkat dan martabat keluarganya, serta pengibar 
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Menurut SBY, hal itu adalah bukti bahwa anak-anak Indonesia, 
apapun latar belakangnya, mempunyai potensi yang luar biasa 
asalkan mereka diberikan kesempatan. Dia menyebutkan, dalam 
sepuluh tahun terakhir anak-anak bangsa yang bersaing dalam 
berbagai olimpiade internasional telah meraih 217 medali emas, 
389 medali perak, dan 494 medali perunggu.  
"Siapa bilang anak indonesia tidak bisa bersaing dan unggul di 











Tentang Penulis   
 
  
HAIDIR FITRA SIAGIAN, lahir di Sipirok, sebuah kota kecil 
berhawa dingin di lembah bukit Sibual-buali, pedalaman Sumatra 
Utara, sekitar 120 Km arah Selatan Danau Toba, 20 Oktober 1974 
dini hari jelang shalat Idul Fitri. Dia merupakakan anak keenam 
pasangan Muhammad Dollar Siagian (alm) dengan Hj. 
Nursyawalinah Binti Djabolon Pakpahan. Ayahnya adalah guru 
SMP dan ibunya merupakan seorang petani sekaligus pedagang 
pakaian dari pasar ke pasar berbagai desa di Kecamatan Sipirok. 
Pendidikan dasar dilalui di SD Negeri 4 Hutasuhut tamat tahun 
1987, dan  sekolah menengah  di SMP Negeri 1 Sipirok tamat 
tahun 1990. Setamat SMP, atas persetujuan kedua orang tuanya, 
merantau ke Kota Ujungpandang mengikuti jejak abangnya, 
Syamsul Bahri Siagian, yang saat itu sedang kuliah di Fakultas 
Ekonomi Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Ketika mengecap pendidikan atas di SMA Negeri 3 
Makassar, sempat menjadi Sekretaris Umum OSIS dan 
mendapatkan penghargaan sebagai pelajar berprestasi tahun 1993. 
Setelah itu, melanjutkan pendidikan di Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin tepatnya pada Jurusan 
Komunikasi Program Studi Jurnalistik dan diwisuda tanggal 9 
September 1999, dan tanpa diduga   beliau  masuk sebagai salah 
satu wisudawan terbaik tingkat Fakultas dengan IPK 3,19.  
Kemudian melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi program 
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Tahun 2006 beliau diterima sebagai Calon Pegawai Negeri 
Sipil (CPNS) untuk formasi dosen jurusan Jurnalistik pada 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar. Ayah tiga orang anak ini; Luqman, Mada dan 
Mara; ini sempat menjadi Sekretaris Jurusan Jurnalistik tahun 
2008-2010. Mata kuliah binaannya adalah Jurnalistik Media Cetak, 
beberapa mata kuliah lainnya adalah Komunikasi Politik, 
Pengantar Ilmu Komunikasi, Dasar-dasar Jurnalistik, dan Penulisan 
Kreatif. Kecintaannya pada ilmu pengetahuan, mendorongnya 
untuk melanjutkan pendidikan program doktor yang saat ini masih 
dalam proses penyelesaian pada Pusat Pengajian Media dan 
Komunikasi Fakulti Sains Sosial dan Kemanusiaan Universiti 
Kebangsaan Malaysia di bawah bimbingan tiga orang penyelianya; 
Prof. Madya. Dr. Moch. Yusof Hj. Abdullah, Prof. Madya. Dr. 
Norma Bt. Mustafa, dan Prof. Madya. Dr. Hjh. Fauziah Ahmad. 
Dalam bidang akademik, beliau senang mengikuti 
pertemuan ilmiah dalam bidang komunikasi baik di dalam maupun 
luar negeri, dan telah menulis beberapa artikel untuk jurnal ilmiah. 
Konferensi internasional terakhir yang dia ikuti pada bulan April 
2014 yang lalu adalah yang dilaksanakan Universiti Tun Hussein 
Onn Malaysia (UTHM) di Batu Parit, Johor Darul Takzim, 
Malaysia. Sedangkan untuk artikel populer  sering dimuat pada 
beberapa media cetak yang terbit di Kota Makassar, seperti Harian 
Fajar dan Harian Tribun Timur. Ini merupakan bukunya yang 
ketiga, setelah terbit bukunya berjudul “Komunikasi Politik: Posisi 
Ulama sebagai Komunikator Politik” (2012) dan Buku Daras 
Jurnalis Media Cetak (2013). 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuannya, suami  
dr. Nurhira Abdul Kadir, M.PH. ini, pernah menyempatkan diri 
berkunjung dan belajar secara mandiri di perpustakaan the 
University of Adelaide dan the Flinders University  of South 
Australia, di Kota Adelaide, Australia Selatan, pada bulan Maret 
sampai Juli 2013. Sebelumnya, juga melakukan proses belajar yang 
sama di Perpustakaan Nasional Singapura dan Perpustakaan 
Komuniti Sembawang - Singapura, serta Perpustakaan Tun Sri 
Lanang (PTSL) Kampus Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM) 
Bangi, Selangor Darul Ehsan. Beliau dapat dihubungi melalui 
email: hfitrasiagian@gmail.com atau blog pribadinya; 
catatanhaidirfitrasiagian.blogspot.com.au.*** 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
